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MOTTO 

 

ينِّكََ عَلَى قلَْبِّى ثبَ ِّتَْ الْقلُوُبَِّ مُقلَ ِّبََ ياَ دِّ  
“Wahaiَ Dzatَ yangَ Mahaَ Membolak-balikkanَ hati,َ teguhkanlahَ hatikuَ diَ atasَ  

agama-Mu” 1ََ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ . 

 

 

 
1 HR.َTirmidzi,َno.َ3522َdanَAhmad,َ6:315 
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ABSTRAK 

 

AyundaَSilviaَMuzayanah,َ (2024),َHubunganَ antaraَKetidakpuasanَ padaَ tubuhَ

terhadapَKesejahteraanَpsikologisَpadaَPesertaَdidikَJurusanَPerhotelanَdiَSMKَ

Negeriَ1َPurwosariَGunungkidulَDaerahَIstimewaَYogyakarta. 

 

Kata Kunci : Ketidakpuasan pada tubuh, Kesejahteraan psikologis, SMK, 

Perhotelan 

 

SMKNَ1َPurwosariَterletakَdiَkecamatanَPurwosari,َGunungَKidul,َDaerahَ

IstimewaَYogyakarta.َMemilikiَempatَkompetensiَkeahlian:َperhotelan,َtataَboga,َ

multimedia,َdanَteknikَaudioَvideo.َPadaَjurusanَperhotelan,َpesertaَdidikَdituntutَ

memilikiَKesejahteraanَpsikologisَyangَbaikَuntukَmenghadapiَtamu,َmenerimaَ

komplain,َ danَ permintaanَ denganَ senyuman.َ Namun,َ banyakَ pesertaَ didikَ diَ

jurusanَiniَmasihَmemilikiَKesejahteraanَpsikologisَyangَrendah,َditandaiَdenganَ

sikapَkerasَkepalaَdanَantiَkritik,َyangَmenyebabkanَmasalahَsaatَmagangَdiَhotel.َ

Selainَitu,َpesertaَdidikَseringَmerasaَkurangَpercayaَdiriَdenganَpenampilanَfisikَ

mereka,َyangَdikenalَsebagaiَKetidakpuasanَpadaَtubuh. 

Rumusanَ masalahَ padaَ penelitianَ iniَ adalahَ “َApakahَ terdapatَ hubunganَ

antaraَKetidakpuasanَ padaَ tubuhَ denganَKesejahteraanَ psikologisَ padaَ pesertaَ

didikَ Jurusanَ Perhotelanَ yangَ memasukiَ usiaَ remajaَ diَ SMKNَ 1َ Purwosariَ

GunungَKidulَYogyakartaَ.”  

Tujuanَ dariَ penelitianَ iniَ adalahَ untukَ menganalisisَ hubunganَ antaraَ

KetidakpuasanَpadaَtubuhَdanَKesejahteraanَpsikologisَpadaَpesertaَdidikَjurusanَ

perhotelanَdiَSMKَNegeriَ1َPurwosari,َGunungkidul,َDaerah IَstimewaَYogyakarta.َ  

Penelitianَiniَmerupakanَpenelitianَkuantitatifَyangَbertujuanَuntukَmengkajiَ

hubunganَantaraَKetidakpuasanَpadaَtubuhَdenganَKesejahteraanَpsikologisَpadaَ

pesertaَdidikَjurusanَperhotelanَSMKNَ1َPurwosari.َDataَdiambilَdenganَteknikَ

Purposive samplingَ denganَ sampelَ berjumlahَ 128َ siswaَ terdiriَ dariَ 65َ pesertaَ

didikَlaki-lakiَdanَ63َpesertaَdidikَperempuanَdariَkelasَXَXIَdanَXII.َAnalisisَ

dataَmenggunakanَkorelasiَpearson. 

Hasilَ dariَ penelitianَ menunjukkanَ bahwaَ terdapatَ hubunganَ yangَ negatifَ

antaraَKetidakpuasanَpadaَ tubuhَdenganَKesejahteraanَpsikologisَ denganَ rَ=َ -

0.410َdanَpَ=َ0,000َ<َpَ=َ0,05.َHalَiniَmenunjukkanَfaktorَKetidakpuasanَpadaَ

tubuhَ menyumbangَ 41%َ padaَ tingkatَ Kesejahteraanَ psikologis.َ Ketikaَ

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ pesertaَ didikَ tinggiَ makaَ kesejahteraaanَ psikologisَ

pesertaَdidikَrendahَdanَsebaliknyaَ jikaَketidakpuasanَpadaَ tubuhَpesertaَdidikَ

rendahَmakaَkesejahteraanَpsikologisَsiswaَtinggi.َSedangkanَ59%َkarenaَadanyaَ

faktorَlainَyangَtidakَdiَtelitiَsepertiَsocial comparition,َsyukurَdanَmemaafkan,َ

religiusitasَdanَkecerdasanَemosi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ketidakpuasanَ terhadapَ bentukَ tubuhَ (Body Dissatisfaction)َ telahَ

menjadiَ isuَ kesehatanَ mentalَ yangَ semakinَ menonjolَ diَ kalanganَ remaja,َ

terutamaَ remajaَputri,َ yangَ seringَkaliَ dipengaruhiَolehَ standarَkecantikanَ

yangَtidakَrealistisَyangَdipromosikanَdiَmediaَsosialَdanَmediaَmassa2. 

Ketidakpuasanَpadaَtubuhَ(body dissatisfaction)َmengacuَpadaَperasaanَ

negatifَdanَketidakpuasanَseseorang tَerhadapَpenampilanَfisikَmerekaَsendiri.َ

Melibatkanَevaluasiَnegatifَterhadapَseluruhَatauَsebagianَtubuhَseseorang,َ

yangَdapatَmencakupَketidakpuasanَdenganَberatَbadan,َbentukَtubuh,َwajah,َ

kulitَatauَbagian tَubuh lَainnya.َSeringkali tَerkaitَdenganَpersepsiَbahwa tَubuhَ

tidakَsesuaiَdenganَstandarَkecantikanَyangَberlakuَdiَmasyarakat,َsehinggaَ

dapatَmemicuَemosiَnegatifَsepertiَmalu,َcemas, rَendahَdiriَdanَdepresi tَerkaitَ

penampilanَ fisik.َ Ketidakpuasanَ tubuhَ merupakanَ faktorَ risikoَ untukَ

munculnyaَ gangguanَ makan,َ obsesiَ berlebihanَ denganَ penampilanَ danَ

masalahَkesehatanَmentalَ lainnya,َdiَmanaَ seseorangَmerasaَ tidakَnyamanَ

 
2ََ Hamlat,َ E.َ J.,َ Snyder,َ H.َ R.,َYoung,َ J.َ F.,َ &َ Hankin,َ B.َ L.َ (2021).َ “Pubertalَ timing,َ bodyَ

dissatisfaction,َandَadolescentَanxietyَandَdepression.”َJournal of Adolescent Health,َ68(3),َ492-

499.َhttps://doi.org/10.1016/j.jadohealth.2020.07.036 
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danَtidakَpuasَdenganَaspek-aspekَtertentuَdariَtubuhَmerekaَsendiri.3َ  

Perubahanَfisikَpadaَmasaَremajaَdapatَmemberikanَdampakَpsikologisَ

yangَ signifikan.َ Menurutَ Friedmanَ danَ Brownell,َ ketidakpuasanَ denganَ

perubahanَbentukَtubuhَselamaَmasaَpubertasَseringَmenyebabkanَrendahnyaَ

hargaَ diri,َ kecemasanَ sosial,َ danَ kecenderunganَ untukَ mengembangkanَ

gangguanَ makanَ padaَ remaja. 4ََ Selainَ itu,َ padaَ remajaَ perempuanَ yangَ

merasaَ tidakَ puasَ denganَ tubuhnyaَ cenderungَ mengalamiَ depresi,َ isolasiَ

sosial,َdanَmemilikiَkesehatanَmentalَyangَlebihَburukَdibandingkanَremajaَ

perempuanَyangَmerasaَpuasَdenganَpenampilanَfisiknya.5َ  

Kesejahteraanَ psikologisَ (psychological well-being)َ mengacuَ padaَ

kondisiَdiَmanaَindividuَdapatَberfungsiَsecaraَpositifَdalamَkehidupannya,َ

yangَdidefinisikanَberdasarkanَ6َdimensiَutama:َpenerimaanَdiri,َhubunganَ

positifَdenganَorangَlain,َotonomi,َpenguasaanَlingkungan,َtujuanَhidup,َsertaَ

pertumbuhanَ pribadi.َ Dimensiَ penerimaanَ diriَ merujukَ padaَ sikapَ positifَ

terhadapَdiriَsendiriَdanَkehidupanَmasaَlalu,َhubunganَpositifَdenganَorangَ

lainَberartiَmemilikiَhubunganَyangَhangat,َmemuaskanَdanَsalingَpercaya,َ

 
3ََ Grogan,َ S.َ (2008).”Bodyَ Image:َ Understandingَ Bodyَ Dissatisfactionَ inَ Men,َ Women,َ andَ

Childrenَ(2ndَed.).”َRoutledge/Taylorَ&َFrancisَGroup. 

4َ Friedman,َM.َA.,َ&َBrownell,َK.َD.َ(1995).َ“Psychologicalَcorrelatesَofَobesity:َMovingَtoَtheَ

nextَresearchَgeneration.”َPsychological Bulletin,َ117(1),َ3-20. 

5َ Williams,َJ.َM.,َ&َCurrie,َC.َ(2000).َ“Self-esteemَandَphysicalَdevelopment iَnَearlyَadolescence:َ

Pubertalَtimingَandَbodyَimage.”َJournal of Early Adolescence,َ20(2),َ129-149. 
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otonomiَ adalahَ kemampuanَ untukَ menentukanَ nasibَ sendiriَ secaraَ

independen,َ penguasaanَ lingkunganَ mengacuَ padaَ kemampuanَ mengaturَ

lingkunganَ sesuaiَ kebutuhanَ danَ nilaiَ pribadi,َ tujuanَ hidupَ merujukَ padaَ

memilikiَ maknaَ danَ arahَ dalamَ hidup,َ sertaَ pertumbuhanَ pribadiَ berartiَ

merasaَ berkembangَ secaraَ berkelanjutanَ danَ terbukaَ terhadapَ pengalamanَ

baru.َ Keenamَ dimensiَ iniَ salingَ terkaitَ danَ membentukَ kesejahteraanَ

psikologisَsecaraَutuh.6 

Ketidakpuasanَ denganَ kondisiَ tubuhَ menjadiَ pengalamanَ umumَ bagiَ

banyakَorang,َtermasukَparaَpesertaَdidik,َterutamaَdiَtengahَtekananَsosialَ

danَ citraَ tubuhَ yangَ seringَ terdistorsi.َ Persepsiَ terhadapَ tubuhَ seringَ kaliَ

menjadiَfokusَperhatianَyangَkuatَditengahَbudayaَyangَsemakinَterhubungَ

secaraَ global.َ Perasaanَ tidakَ puasَ akanَ tubuhَ biasaَ disebutَ denganَ

Ketidakpuasanَ padaَ tubuh.َ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ dapatَ munculَ danَ

mempengaruhiَ berbagaiَ aspekَ kehidupanَ sehari-hari,َ terkaitَ ketidakpuasanَ

terhadapَtubuhَpentingَuntukَmemahamiَbahwaَpersepsiَterhadapَpenampilanَ

fisikَdapatَsangatَbervariasi,َpersepsiَnegatifَtehadapَtubuhَdapatَberdampakَ

padaَ kesejahteraanَ psikologisَ padaَ seseorang.َ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ

menjadiَ isuَ yangَ relavanَ dalamَ masyarakatَ modern.َ Keberhasilan,َ

 
6  Ryff,َ D.َ Caroll.َ 1989.َ “Happinesَ isَ Everyting,َ orَ isَ it?َ Explorationَ onَ Theَ Meaningَ ofَ

PsychologicalَWell-Being”.َJournal of Personality Social Psychology.َVol.َ56,َNo.َ6,َ1069-1081 



4 
 

 
 

kebahagiaan,َ danَ kesejahteraanَ seringَ kaliَ diukurَ olehَ standarَ penampilanَ

yangَ tidakَ realistis.َSehinggaَdalamَketidakpuasanَperasaanَ terhadapَ tubuhَ

bisaَmenjadiَtantanganَyangَkompleksَuntukَdihadapi.َ  

SMKNَ 1َ Purwosariَ merupakanَ SMKَ yangَ terletakَ diَ bagianَ selatanَ

Provinsiَ Daerahَ Istimewaَ Yogyakartaَ tepatnyaَ Dusunَ Sumurَ Giripurwoَ

Purwosariَ Gunungَ Kidul.َ SMKNَ 1َ Purwosariَ memilikiَ empatَ kompetensiَ

keahlianَyaituَperhotelan,َtataَboga,َmultimedia,َdanَteknikَaudioَvideo.َSalahَ

satuَjurusanَyangَmenarikَperhatianَpenelitiَyaituَjurusanَperhotelan,َdimanaَ

jurusanَtersebutَdituntutَuntukَberpenampilanَmenarikَsesuaiَdenganَstandartَ

perhotelan.َ Pesertaَ didikَ yangَ mengambilَ jurusanَ Perhotelanَ diَ SMKNَ 1َ

Purwosari,َ diberikanَpelatihanَuntukَmempersiapkanَmerekaَagarَ suksesَdiَ

industriَ ini.َ Salahَ satuَ aspekَ yangَ ditekankanَ adalahَmemilikiَ penampilanَ

menarik,َyangَdianggapَpentingَdalamَmemberikanَkesanَpositifَkepada tَamu.َ  

HasilَwawancaraَdenganَguruَproduktifَperhotelanَdiَSMKNَ1َPurwosari,َ

terungkapَ sejumlahَ masalahَ seringَ diَ hadapiَ olehَ pesertaَ didikَ ketikaَ

menjalaniَ prakerinَ selamaَ enamَ bulanَ diَ hotel.َ Masalahَ iniَ seringkaliَ

mengakibatkanَpesertaَdidikَtidakَbetahَberadaَdiَindustriَyangَditempatinya.َ

Sehinggaَpesertaَdidikَseringkaliَmemintaَpindahَhotel.َDiَhotelَyangَbaruَ

punَseringkaliَmasalahَyangَsamaَterjadiَdanَtindakanَguruَselamaَiniَadalahَ

terusَterusanَmemberikanَmotivasiَkeapdaَpesertaَdidikَuntukَtetapَbertahanَ
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hinggaَmasaَprakerinَberakir.َDisetiapَangkatanَsetidaknyaَselaluَadaَkurangَ

lebihَ10َanakَyangَterkenaَmasalahَdiَ industri,َbaikَituَdiceritakanَataupunَ

dirahasiakanَdariَguru,َdanَsetidaknyaَadaَ3-5َanakَyangَmintaَpindahَhotel.َ َ

Masalah iَni tَerjadiَdiakibatkanَbeberapa fَaktorَyaituَkarena tَekananَkerjaَyangَ

tinggi,َmasalahَdalamَbersosialَdanَmanajemenَemosiَyangَkurangَbaik7.َ َ َ  

Sebagaimanaَ wajarnyaَ industriَ perhotelan,َ pastilahَ memilikiَ tekananَ

kerjaَyangَtinggi.َSelamaَiniَdiَsekolah,َpesertaَdidikَseringkaliَmenghadapiَ

situasiَ dimanaَ merekaَ melakukanَ kesalahanَ sepertiَ terlambatَ atauَ bolosَ

sekolahَdanَlain-lalin.َKarenaَSMKNَ1َPurwosariَmenerapkanَsekolahَramahَ

anak,َ dimanaَ guruَ tidakَ diperkenankanَmemberikanَ tindakَ kekerasanَ baikَ

secaraَverbalَatauَfisik,َmakaَdari iَtuَdariَsekolahَhanyaَbisaَdiberikan tَeguranَ

danَmotivasiَ supayaَkesalahanَ ituَ tidakَ terjadiَ lagi.َNamunَdiَ duniaَ kerja,َ

ketikaَpesertaَdidikَterlambatَbahkanَsedikitَsajaَdapatَmenyebabkanَteguranَ

yangَkerasَbahkanَsampaiَdiَbentakَolehَatasanَsehinggaَpesertaَdidikَtidakَ

siapَ mental.َ Selainَ itu,َ pesertaَ didikَ jugaَ dihadapkanَ padaَ standarَ

kesempurnaanَ dalamَpekerjaan,َ termasukَ dalamَhalَmengaturَ tempatَ tidur,َ

menyusunَitem-itemَdiَdalamَkamar,َsertaَmenjagaَkebersihanَkamarَdenganَ

teliti.َ  

Masalahَserupaَmunculَdalamَhalَberpakaian,َterutamaَbagiَpesertaَdidikَ

 
7َ ChusnulَChotimah,َS.Pd.,َDiwawancaraiَolehَpenulis,َPurwosari,َ29َSeptemberَ2023. 
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yangَberinteraksiَ langsungَdenganَ tamuَdiَ front office.َSelainَ itu,َbiasanyaَ

untukَpetugasَfront officeَdipilihَorang-orangَyangَmemilikiَpenampilanَfisikَ

yangَ menarikَ sepertiَ tubuhَ yangَ tinggi,َ perutَ yangَ langsing,َ kakiَ yangَ

rampingَ sertaَ kulitَ yangَ putihَ danَmulus.َ Iniَ bertujuanَ agarَ hotelَ tersebutَ

terlihatَmenarikَdiَmataَpelanggan.َMakaَdariَitu,َpesertaَdidikَyangَmerasaَ

memilikiَ tubuhَ yangَ kurangَ ideal,َ biasanyaَ menolakَ ketikaَ dimintaَ untukَ

bertugasَdiَfront office.َSelamaَiniَdiَsekolah,َpesertaَdidikَmasihَbanyakَyangَ

kedapatanَmemakaiَpakaianَyangَtidakَsesuaiَaturanَsekolahَsertaَmemakaiَ

aksesorisَ yangَ berlebihanَ sepertiَ pesertaَ didikَ laki-lakiَ memakaiَ kalung.َ

Ketidakَteraturanَberpakaianَyangَsepertiَiniَketikaَmasihَmerekaَterapkanَdiَ

hotel,َmakaَakanَdapatَmerusakَcitraَhotelَdanَmembuatَtamuَmerasaَtidakَ

puas8.َ  

Keterampilanَbersosialَmenjadiَaspekَkrusialَdalamَindustriَperhotelan.َ

Pesertaَ didikَ diَ SMKNَ 1َ Purwosariَ seringَ mengalamiَ kesulitanَ dalamَ

berkomunikasi,َbaikَdengan tَamuَmaupunَsesamaَpegawai.َSeringkali,َpesertaَ

didikَcenderungَtidakَbisaَmengendalikanَdiri,َmenggunakanَkata-kataَkasar,َ

danَbahkanَmerendahkanَsesamaَtemanَketikaَberadaَdiَsekolah.َSedangkanَ

ketikaَdiَ tempatَprakerinَ tidakَ jarangَatasanَatauَseniorَmemanggilَ pesertaَ

didikَ prakerinَ denganَ panggilanَ menurutَ kondisiَ tubuhnyaَ yangَ palingَ

 
8 ChusnulَChotimah,َS.Pd.,َDiwawancaraiَolehَpenulis,َPurwosari,َ29َSeptemberَ2023. 
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menonjolَsepertiَpanggilanَndut,َcungkring,َitem,َcebolَdanَlain-lain.َKetikaَ

pesertaَdidikَmerasaَ insecureَdenganَpanggilanَ tersebut,َmakaَatitudeَyangَ

biasaَmerekaَpakaiَ saatَ diَ sekolahَmerekaَpakaiَketikaَprakerin.َ Iniَ bukanَ

hanyaَmenciptakanَkonflikَdiَtempatَkerja,َtetapiَjugaَmencorengَnamaَbaikَ

sekolahَ danَ hotelَ tempatَ merekaَ prakerin.َ Tentuَ sajaَ dalamَ bersosial,َ

penampilanَmerekaَjugaَharusَdiperhatikan.َKarenaَdenganَpenampilanَyangَ

baikَakanَmembuatَorangَlainَmerasaَnyamanَketikaَberinteraksiَdengannya9.َ  

Manajemenَemosiَadalahَketerampilanَkunciَyangَdiperlukanَdalamَduniaَ

kerja, tَerutamaَdi iَndustriَperhotelanَyangَmenuntutَpelayananَpelangganَyangَ

prima.َAkanَtetapi,َbanyakَpesertaَdidikَdiَSMKNَ1َPurwosariَtidakَmemilikiَ

manajemenَ emosiَ yangَ baik.َMerekaَ cenderungَ bersikapَ kerasَ kepalaَ danَ

menolakَ kritik,َ bahkanَ saatَ ditegurَ olehَ guru.َ Diَ industri,َ kemampuanَ

menerimaَkeluhanَ pelangganَ denganَ senyumanَdanَ profesionalismeَ adalahَ

kemampuanَyangَsangatَpenting,َnamunَpesertaَdidikَseringَkesulitanَmelatihَ

keterampilanَiniَkarenaَkebiasaannyaَselamaَdiَsekolahَyangَngeyelanَdenganَ

guruَmasihَdiaَpakaiَketikaَprakerin.َMakaَdari iَtuَmemilikiَmanajemenَemosiَ

yangَbaikَsangatَpentingَketikaَterjunَdiَindustriَperhotelan10.َ  

Masalah-masalahَyangَditemukanَpenelitiَ diatasَ adalahَmasalahَ terkaitَ

 
9 ChusnulَChotimah,َS.Pd.,َDiwawancaraiَolehَpenulis,َPurwosari,َ29َSeptemberَ2023. 
10 ChusnulَChotimah,َS.Pd.,َDiwawancaraiَolehَpenulis,َPurwosari,َ29َSeptemberَ2023. 
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psikologisَ pesertaَ didik.َ Tekananَ kerjaَ yangَ tinggiَ dapatَ mempengaruhiَ

kemampuanَseseorangَdalamَmengelola lَingkunganَsekitarnya (َenvironmental 

mastery).َ Individuَ yangَmampuَmengatasiَ tekananَ kerjaَ denganَ baikَ akanَ

merasaَlebihَkompetenَdanَmampuَmengendalikanَsituasiَkerjaَmereka,َyangَ

padaَgilirannyaَmeningkatkanَenvironmental masteryَmereka.َMasalahَdalamَ

bersosial,َ sepertiَ kesulitanَ berkomunikasiَ danَ konflikَ interpersonal,َ dapatَ

menghambatَ kemampuanَ seseorangَ untukَmenjalinَ hubunganَ interpersonalَ

yangَ positif.َ Individuَ yangَ mengalamiَ masalahَ dalamَ bersosialَ mungkinَ

memilikiَ skorَ rendahَ dalamَdimensiَpositive relations with othersَmenurutَ

modelَRyff.11َ  

Kemampuanَ untukَ mengelolaَ emosiَ denganَ baikَ danَ menerimaَ diriَ

sendiriَ secaraَ positifَ dapatَ meningkatkanَ self-acceptance.َ Individuَ yangَ

mampuَmengatasi tَekananَemosionalَdanَmenjagaَstabilitasَemosionalَmerekaَ

akanَmemiliki sَelf-acceptanceَyang lَebih tَinggi.َKemampuanَuntukَmengelolaَ

emosiَ negatif,َ sepertiَ kecemasanَ danَ frustrasi,َ dapatَ membantuَ individuَ

merasaَlebihَtenangَdanَmemilikiَrasaَtujuanَdalamَhidupَ(purpose in life).َ

Manajemenَemosiَyangَbaikَmemungkinkanَindividuَuntukَmenjalaniَhidupَ

denganَ lebihَ penuhَ maknaَ danَ tujuan.َ Danَ ketikaَ pesertaَ didikَ dapatَ

 
11  Ryff,َ Carolَ D.َ 1989.َ “Happinessَ isَ Everything,َ orَ isَ it?َ Explorationَ onَ theَ Meaningَ ofَ

PsychologicalَWell-Being.”َJournal of Personality and Social Psychology.َVol.َ57,َNo.َ6,َ1069-

1081 
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mengatasiَ3َmasalahَdiatas,َartinyaَpesertaَdidikَmemilikiَotonomiَatasَdirinyaَ

sendiriَkarenaَdiaَmemilikiَkontrolَterhadapَdirinya.َDenganَdemikianَpesertaَ

didikَdapatَberkembangَatauَmemilikiَpersonal growthَyangَbaik.َ  

HalَdiatasَsejalanَdenganَteoriَRyffَtentangَkesejahteraanَpsikologisَatau 

Psychological Well Being. Dimanaَ Kesejahteraanَ psikologis memilikiَ 6َ

dimensiَ yaituَ 1)َ Self-Acceptance:َ Menerimaَ danَ memilikiَ diriَ sendiri.َ 2)َ

Positive Relations with Others:َMemilikiَhubunganَinterpersonalَyangَpositif.َ

3)َAutonomy:َMemilikiَotonomiَdanَmerasaَmemilikiَkontrolَatasَkehidupanَ

sendiri.َ 4)َ Environmental Mastery:َ Mengelolaَ lingkunganَ sekitarَ denganَ

efektif.َ5)َPurpose in Life:َMerasaَmemilikiَtujuanَdanَmaknaَdalamَhidup.َ

Danَ6)َPersonal Growth:َMengalamiَperkembanganَpribadiَdanَpeningkatanَ

diriَsepanjangَwaktu12.َ  

Bagiَpesertaَdidikَperempuanَsalahَsatuَpenampilanَfisikَyangَmenarikَ

yaituَ beratَ badanَ sertaَ bentukَ tubuhَ yangَ ideal.َ Brooksَ danَ Paikofَ dalamَ

penelitiannyaَ menunjukkanَ bahwaَ tingkatَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ lebihَ

tinggiَpadaَremajaَperempuanَdaripadaَpadaَremajaَlaki-laki13. 

 
12ََ Ryff,َ Carolَ D.َ 1989.َ “Happinessَ isَ Everything,َ orَ isَ it?َ Explorationَ onَ theَ Meaningَ ofَ

PsychologicalَWell-Being.”َJournal of Personality and Social Psychology.َVol.َ57,َNo.َ6,َ1069-

1081 

13َ Brooks,َF.,َ&َPaikoff,َR.َ(2016).َ“Bodyَdissatisfactionَinَadolescentَboysَandَgirls:َPrevalenceَ

andَ correlates.”َ Canadian Journal of Community Mental Health,َ 35(2),َ 75-90.َ

https://doi.org/10.7870/cjcmh-2016-023 
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Wawancaraَyangَtelahَdilakukanَterhadapَ30َpesertaَdidikَlaki-lakiَdanَ

19َ pesertaَ didikَ perempuanَ jurusanَ perhotelan,َ penelitiَ menemukanَ faktaَ

bahwasannyaَadaَ24َpesertaَdidikَ laki-lakiَdanَ13َpesertaَdidikَperempuanَ

merasaَ tidakَ puasَ denganَ kondisiَ tubuhnya.َ Padaَ pesertaَ didikَ perempuanَ

ketidakpuasanَyangَdimaksudَadalahَkarenaَfaktorَbadanَyangَterlaluَgemukَ

atauَterlaluَkurus,َkulitَyangَkurangَputihَatauَberjerawat,َhidungَyangَpesek,َ

dadaَyangَterlaluَkecilَatauَterlaluَbesarَdanَbentukَrambut.َMenurutَpesertaَ

didikَperempuan,َbadanَyangَ idealَ adalahَbadanَyangَ layaknyaَartisَk-popَ

sepertiَwajahَyangَmulus,َkulitَputih, jَari lَentik, rَambutَyangَcantik,َdadaَyangَ

proporsionalَdanَperutَyangَ langsing.َ Iniَdesebabkanَkarenaَmerekaَsangatَ

menyukaiَ k-pop.َUntukَmenutupiَ kekurangannya,َ pesertaَ didikَ perempuanَ

seringkaliَ memakaiَ riasanَ wajahَ yangَ berlebihan,َ seringَ memakaiَmasker,َ

mengikatَjaketَdiَpinggangَuntukَmenutupiَpinggul.َTerkadangَmerekaَjugaَ

melakukanَdietَyangَtidakَjarangَjustruَkurangَsehat.14َ  

Kecenderunganَyangَterjadiَpadaَpesertaَdidikَlaki-lakiَyaituَtidakَpuasَ

terhadapَ tubuhnyaَ terutamaَ padaَ tinggiَ badan,َ beratَ badan,َ kulitَ yangَ

berjerawat,َbentukَrambutَdanَmassaَotot.َBagiَpesertaَdidikَlaki-laki,َbadanَ

yangَidealَadalahَtubuhَyangَtinggi,َbadanَyangَkekar,َrambutَyangَstylish,َ

perutَ six-packَ danَ ototَ lenganَ yangَ kekar.َUntukَmenutupiَ kekurangannyaَ

 
14 PesertaَdidikَAَjurusanَPerhotelan,َDiwawancaraiَolehَpenulis,َPurwosari,َ29َSeptemberَ2023 
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pesertaَdidikَlaki-lakiَseringkaliَmengenakanَtopi,َmemakaiَmasker,َmemakaiَ

aksesorisَ yangَ berlebihanَ supayaَ terlihatَ sangarَ danَ mengikutiَ perguruanَ

pencakَsilatَuntukَmembentukَtubuhَ 15.َ  

Kesenjanganَ caraَ individuَ dalamَ mengevaluasiَ tubuhَ danَ tubuhَ yangَ

diinginkan,َ eratَ kaitannyaَ denganَ ketidakpuasanَ terhadapَ tubuhَ atauَ

Ketidakpuasanَ padaَ tubuh16 .ََ Halَ iniَ mendukungَ temuanَ sebelumnyaَ yangَ

hasilnyaَ sejalanَ denganَ penelitianَ Kartikasariَ dimanaَ penelitianَ iniَ

menegaskanَadanyaَhubunganَnegatifَyangَsignifikanَantaraَKetidakpuasanَ

padaَ tubuhَ danَ Kesejahteraanَ psikologis.َ Denganَ kataَ lain,َ ketikaَ tingkatَ

Ketidakpuasanَpadaَ tubuhَ seseorangَ ituَ tinggi,َmakaَ tingkatَKesejahteraanَ

psikologisَmerekaَakanَrendah17. 

Fenomenaَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ seringَ terjadiَ padaَ masaَ remaja,َ

yangَ merupakanَ periodeَ transisiَ dariَ masaَ kanak-kanakَ menujuَ dewasa.َ

MenurutَWHO,َmasaَremajaَdimulaiَdariَusiaَ12-15َtahunَdanَberakhirَpadaَ

usiaَ 18-24َ tahun.َ Padaَ usiaَ tersebutَ remajaَ akanَ mulaiَ mencariَ jatiَ diriَ

perubahanَemosiَyangَsignifikanَsertaَperubahanَkepribadianَyangَdialami,َ

takَhanyaَituَpadaَusiaَremajaَakanَmengalamiَmasaَperubahanَbiologisَyangَ

 
15َ PesertaَdidikَBَjurusanَPerhotelan,َDiwawancaraiَolehَpenulis,َPurwosari,َ29َSeptemberَ2023 

16َ Grogan,َ7 

17ََ Kartikasari,َ N.َ Y.َ (2013).َ “Bodyَ Dissatisfactionَ terhadapَ Psychologicalَ well-beingَ padaَ

Karyawati.”َJurnal Ilmiah Psikologi Terapan,َ1(2),َ304َ  
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dapatَdilihatَdariَperubahanَfisiknyaَyangَbiasaَdisebutَdenganَmasaَpubertas.َ

Remajaَ yangَ sedangَ beradaَ padaَ faseَ pubertasَ akanَmengalamiَ perubahanَ

tubuhَ yangَ signifikanَ sepertiَ pertumbuhanَ tinggiَ danَ beratَ badan.َ Remajaَ

seringَ menghabiskanَ waktuَ berjam-jamَ untukَ bercerminَ demiَ mengamatiَ

perubahanَfisikَmereka.َTidakَjarang,َmerekaَmerasaَtidakَpuasَdenganَtubuhَ

yangَdimilikinya18.َ  

Ketikaَ remajaَ memasukiَ masaَ pubertasَ akanَ mengalamiَ perubahanَ

hormonَ danَ jugaَ perubahanَ fisik.َ Padaَ remajaَ perempuanَ akanَ ditandaiَ

denganَmembesarnyaَ payuَdara,َmenstruasi,َ tumbuhnyaَ rambutَ halusَ padaَ

areaَtertentu.َPadaَremajaَlaki-lakiَpubertasَakanَditandaiَdenganَperubahanَ

suaraَ yangَmelengkimg,َ tumbuhnyaَ jakun,َmimpiَ basah,َ tumbuhyaَ rambutَ

halusَdiَareaَtertentu.َPadaَperubahanَyangَdialamiَremajaَtersebut,َperubahanَ

fisikَakanَmenjadiَperhatianَterutamaَbagiَremajaَperempuanَyangَberusiaَ15-

18َ tahun,َ karenaَ padaَ usiaَ tersebutَmerekaَ sudahَmemasukiَmasaَ sekolahَ

menengahَatas.َTakَbanyakَremajaَyangَbisaَmenerimaَperubahanَfisikَyangَ

justruَakanَmenimbulkanَdampakَpsikologisَterhadapَtubuhnya19.َ  

Masaَ remajaَ merupakanَ periodeَ yangَ rentanَ terhadapَ ketidakpuasanَ

 
18َ Bucchianeri,َM.َM.,َArikian,َA.َ J.,َHannan,َP.َ J.,َEisenberg,َM.َE.,َ&َNeumark-Sztainer,َD.َ

(2013).َ “Bodyَ dissatisfactionَ fromَ adolescenceَ toَ youngَ adulthood:َ Findingsَ fromَ aَ 10-yearَ

longitudinalَstudy.”َBody Image,َ10(1),َ1-7.َhttps://doi.org/10.1016/j.bodyim.2012.09.001 

19ََ Glover,َ R.َ J.,َ &َ Fillit,َ M.َ (2018).َ “Humanَ Growthَ andَ Development.”َ Boston:َ Pearsonَ

Education. 
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tubuhَ(Body Dissatisfaction).َTekananَdariَmedia,َtemanَsebaya,َdanَkeluargaَ

untukَ memenuhiَ standarَ kecantikanَ tertentuَ dapatَ menyebabkanَ remajaَ

mengembangkanَ persepsiَ negatifَ terhadapَ bentukَ tubuhَ mereka.َ Studiَ

menunjukkanَ bahwaَKetidakpuasanَ padaَ tubuhَ padaَ remajaَ terkaitَ denganَ

masalahَkesehatanَmentalَ sepertiَdepresi,َkecemasan,َ rendahnyaَhargaَdiri,َ

danَgangguanَmakanَ(Bucchianeriَetَal.,َ2013).َOlehَkarenaَitu,َpentingَuntukَ

memahamiَ danَ mengatasiَ masalahَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ padaَ remajaَ

agarَmerekaَdapatَmencapaiَkesejahteraanَpsikologisَyangَoptimal20. 

Penelitianَ yangَ dilakukanَ olehَ Yuanita,َ Elizabeth,َ danَ Moniqueَ

menyatakanَ bahwaَ sebagianَ besarَ subjekَ remajaَ denganَ kategoriَ tinggiَ

menunjukkanَ tingkatَ Body Dissatisfactionَ yangَ tinggiَ (74%).َ Dalamَ

kelompokَ subjekَ dewasaَ awal,َ sebagianَ besarَ mengalamiَ tingkatَ Body 

Dissatisfactionَ yangَ tinggiَ (52%)َ danَ sedangَ (34%).َ Sementaraَ ituَ padaَ

kategoriَsedangَremajaَmadyaَyangَmengalamiَBody Dissatisfaction (60%)21.َ

Adapunَ faktor-faktorَ yangَ dapatَ berpengaruhَ terhadapَKetidakpuasanَ padaَ

tubuhَyaitu:َmencemaskanَkedekatan,َperbedaanَindividu,َperbedaanَbudaya,َ

 
20َ Bucchianeri,َM.َM.,َArikian,َA.َ J.,َHannan,َP.َ J.,َEisenberg,َM.َE.,َ&َNeumark-Sztainer,َD.َ

(2013).َ “Bodyَ dissatisfactionَ fromَ adolescenceَ toَ youngَ adulthood:َ Findingsَ fromَ aَ 10-yearَ

longitudinalَstudy.”َBody Image,َ10(1),َ1-7.َhttps://doi.org/10.1016/j.bodyim.2012.09.001 

21ََ Yuanita,َ H.,َ &َ Sukamto,َ M.َ E.َ (2013).َ “FENOMENAَ BODYَ DISSATISFACTIONَ PADAَ

PEREMPUANَANGGOTAَFITNESSَCENTRE.”َJurnal Psikologi Teori Dan Terapan,َ4(1),َ12–

23.َhttps://doi.org/10.26740/jptt.v4n1.p12-23 
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perbedaamَgender22.َ  

Allahَ sudahَ menegaskanَ dalamَ ayatَ Al-Qur’anَ bahwaَ Allahَ telahَ

menunjukkanَ tanda-tandaَ kebesarannyaَ denganَmenciptakanَmanusiaَ yangَ

berbeda-beda.َ Akanَ tetapiَ masihَ banyakَ manusiaَ yangَ kurangَ bersykurَ

sehinggaَmerekaَkehilanganَrasaَpercayaَdiri.َAllahَberfirmanَdalamَQ.SَAr-

Rumَayatَ22:َ  

نَْ َ السَّمٰوٰتَِّ خَلْقَُ اٰيٰتِّهَ  وَمِّ نَتِّكُمَْ وَاخْتِّلََفَُ وَالْْرَْضِّ وَالَْوَانِّكُمَْ  الَْسِّ  
يٰتَ  ذٰلِّكََ فِّيَْ اِّنََّ يْنََ لَْٰ لِّ لْعٰلِّمِّ  

Artinya:َ “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan 

langit dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sungguh pada yang 

demikiam itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

mengetahui”َ(Q.SَAr-Rumَ(60):َ22).23 

Ayatَ diatasَ menjelaskanَ bahwaَ Allahَ telahَ menunjukkanَ tanda-tandaَ

kebesaranNyaَdenganَmenciptakanَ langitَdanَbumi,َperbedaanَbahasaَ sertaَ

bermacam-macamَwarnaَkulit.َAllahَmenciptakanَsesuatuَberbeda-bedaَpastiَ

dapatَdiambilَmanfaatnyaَitulahَkebesaranَAllah.َNamunَtakَsedikitَmanusiaَ

yangَkurangَbersyukurَakanَapaَyangَadaَpadaَdirinyaَmerekaَjugaَbanyakَ

 
22َ Hui,َMَ&َBrown,َJ.َ(2013).َ“FactorsَthatَInfluenceَBodyَDissatisfaction:َComparisonsَacrossَ

CultureَandَGender.”َJournal of Human Behavior in the Social Environment,َVol.َ1,َno.َ23,َhal.َ

312–329 

23َ DepagَRI,َAl Quran dan Terjemahan,َ30 
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yangَ nekatَ danَmberbuatَ ekstremَ padaَ dirinyaَ sendiri.َ Sehinggaَ padaَ titikَ

tertentuَmunculَ perasaanَ tidakَ puasَ karenaَ selaluَmembanding-bandingkanَ

dirinyaَdenganَorangَlainَyangَdianggapَmemilikiَkeadaanَfisikَlebihَideal. 

Individuَyangَmemilikiَpersepsiَpositifَterhadapَtubuhَmerekaَumumnyaَ

memilikiَ tingkatَ kesejahteraanَ psikologisَ (Psychological Well-Being)َ yangَ

lebihَ tinggi.َPenerimaanَdiriَdanَcitraَ tubuhَyangَsehatَdapatَberkontribusiَ

padaَ tingkatَ stresَ yangَ lebihَ rendah,َ kualitasَ hidupَ yangَ lebihَ baik,َ danَ

peningkatanَperasaanَbahagia sَecaraَumum24.َDiَsisi lَain,َBody Dissatisfactionَ

atauَketidakpuasanَterhadapَbentukَtubuhَmerupakanَsalahَsatuَfaktorَyangَ

dapatَmenyebabkanَrendahnyaَpenerimaanَdiriَdanَKesejahteraanَpsikologis25.َ

Dalamَkonteksَ ini,َ salahَ satuَ ciriَ individuَ denganَ kesejahteraanَ psikologisَ

yangَ rendahَ adalahَ adanyaَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuh.َ Ketidakpuasanَ

terhadapَ tubuhَ dapatَ menyebabkanَ masalahَ sepertiَ rendahnyaَ hargaَ diri,َ

depresi,َkecemasan,َdanَgangguanَmakan,َyangَsemuanyaَberkontribusiَpadaَ

kesejahteraanَpsikologisَyangَburuk26.َ  

 
24ََ Avalos,َ L.,َ Tylka,َ T.َ L.,َ &َ Wood-Barcalow,َ N.َ (2005).َ “Theَ bodyَ appreciationَ scale:َ

Developmentَ andَ psychometricَ evaluation.”َ Body Image,َ 2(3),َ 285-297.َ

https://doi.org/10.1016/j.bodyim.2005.06.002 

25َ Rodgers,َR.َF.,َSlater,َA.,َGordon,َC.َS.,َMcLellan,َR.َT.,َLitmanen,َJ.,َ&َMavoa,َH.َ(2020).َ

“Bodyَ dissatisfaction,َ eating,َ andَ weightَ concerns,َ andَ relatedَ problems:َAnَ examinationَ ofَ

socioculturalَ andَ interpersonalَ riskَ factorsَ amongَ aboriginalَ andَ non-aboriginalَ australianَ

adolescents.”َ Journal of Adolescent Health,َ 66(6),َ 681-688.َ

https://doi.org/10.1016/j.jadohealth.2019.10.024 

26َ Bucchianeri,َM.َM.,َArikian,َA.َ J.,َHannan,َP.َ J.,َEisenberg,َM.َE.,َ&َNeumark-Sztainer,َD.َ
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Halَ iniَ diperkuatَdenganَ studyَyangَdilakukanَolehَLubisَ&َ Indrawatiَ

jugaَmenemukanَadanyaَhubunganَnegatifَantaraَKetidakpuasanَpadaَtubuhَ

danَkesejahteraanَpsikologisَpadaَremaja,َyangَmenunjukkanَbahwaَsemakinَ

tinggiَKetidakpuasanَpadaَtubuhَyangَdialamiَremaja,َmakaَsemakinَrendahَ

tingkatَkesejahteraanَpsikologisَyangَmerekaَmiliki,َbegituَpulaَsebaliknya.27 

Berdasarkanَpendapat tَersebutَdapatَdimaknaiَbahwaَKetidakpuasanَpadaَ

tubuh berkaitanَdenganَKesejahteraanَpsikologis.َSelainَituَpadaَusiaَremajaَ

awalَyangَmemasukiَusiaَ17َtahunَsangatَrentanَmengalamiَKetidakpuasanَ

padaَ tubuh.َ Sehinggaَ penelitiَ merasaَ bahwaَ pentingَ untukَ menganalisisَ

keterkaitanَantaraَKetidakpuasanَpadaَtubuhَdenganَKesejahteraanَpsikologis 

mengingatَhal tَersebutَberkaitanَdenganَkesejahteraanَpsikologisَpesertaَdidikَ

remaja.َ Sehinggaَ apabilaَ terjadiَ korelasiَ antaraَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuh 

terhadapَ Kesejahteraanَ psikologis terbuktiَ akanَ menunjukkanَ bagaimanaَ

kesejahteraanَpsikologisَpadaَpesertaَdidikَremaja.َ  

Berdasarkanَ latarَ belakangَ diatasَ penelitiَ tertarikَ untukَ melakukanَ

penelitianَ yangَ berjudulَ “Hubungan Antara Ketidakpuasan pada tubuh 

terhadap Kesejahteraan psikologis pada Peserta didik Jurusan Perhotelan 

 

(2013).َ “Bodyَ dissatisfactionَ fromَ adolescenceَ toَ youngَ adulthood:َ Findingsَ fromَ aَ 10-yearَ

longitudinalَstudy.”َBody Image,َ10(1),َ1-7.َhttps://doi.org/10.1016/j.bodyim.2012.09.001 

27  Lubis,َ R.S.D.,َ Indrawati,َ E.َ (2023).َ “Socialَ Comparisonَ Danَ BodyDissatisfactionَ Denganَ

KesejahteraanَPsikologisَPadaَRemaja”,َIKRAITH-HUMANIORAَVOL.َ7,َNO.َ3َNovemberَ2023َ

Halَ:َ134-141 
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SMK Negerti 1 Purwosari Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanَ latarَ belakangَ diatasَ makaَ penelitiَ merumuskanَ masalahَ

padaَpenelitianَyaituَ“apakahَ terdapatَhubunganَantaraَKetidakpuasanَpadaَ

tubuh denganَKesejahteraanَpsikologis padaَpesertaَdidikَjurusanَperhotelanَ

yangَmemasukiَusiaَremajaَdiَSMKNَ1َPurwosariَGunungkidulَYogyakarta?”َ  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuanَ penelitianَ adalahَ suatuَ gambaranَ mengenaiَ arahَ yangَ hendakَ

ditujuَ ketikaَ melakukanَ penelitian.َ Penelitianَ memilikiَ tujuanَ yangَ harusَ

mengarahَpadaَpermasalahanَyangَsudahَdirumuskanَsebelumnya.َ  

Denganَmemperhatikanَ konteksَ permasalahanَ diatas,َ Penelitiَmemilikiَ

tujuanَ yaituَ untukَ mengetahuiَ hubunganَ antaraَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuh 

denganَKesejahteraanَ psikologis padaَ pesertaَ didikَ diَ SMKNَ 1َ Purwosariَ

GunungkidulَDIَYogyakarta.َ  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitianَiniَmemilikiَduaَmanfaatَdiantaranyaَsebagaiَberikutَ:َ  

1. ManfaatَTeoritis 

a. Dariَ hasilَ penelitianَ iniَ diharapkanَ menambahَ pengetahuan,َ



18 
 

 
 

pemikiranَmaupunَmasukanَyangَpositifَkhusunyaَpadaَpesertaَdidikَ

remajaَ awalَ mengenaiَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuh denganَ

Kesejahteraanَpsikologis. 

b. Penelitianَiniَdiharapkanَmembawaَdampakَpositifَbagiَpesertaَdidikَ

diَ SMKNَ 1َ Purwosariَ Gunungkidulَ Yogyakartaَ agarَ memahamiَ

bahwaَ pentingnyaَ Kesejahteraanَ psikologis danَ meminimalisirَ

adanyaَKetidakpuasanَpadaَtubuh. 

2. ManfaatَPraktisَ  

a. Bagiَsubjekَpenelitian 

Diharapkanَ denganَ adanyaَ penelitianَ iniَ dapatَ membukaَ

pandanganَpadaَpesertaَdidikَyangَmengalamiَKetidakpuasanَpadaَ

tubuh untukَmencapaiَkesejahteraanَpsikologis.َ  

b. BagiَProdiَPsikologiَIslamَUINَKHASَJemberَ  

Penelitianَiniَdapatَmenjadiَkontri ibusiَterhadapَpengetahuanَdiَ

bidangَ ps iikologiَ pendid iikanَ danَ kesejahteraanَ pesertaَ didik,َ sertaَ

memperkayaَliteraturَakademiisَterkaitَkorelasiَantaraَKetidakpuasanَ

padaَtubuhَdanَkesejahteraanَpsikologis.َ  

c. Bagiَpenelitiَselanjutnya 

Penelitianَ iniَ jugaَ dapatَ memberikanَ wawasanَ tentangَ
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metodologiَpenelitianَyangَefektifَdalamَmengeksplorasiَhubunganَ

antaraَvariabel-variabelَpsikologisَsepertiَKetidakpuasanَpadaَtubuhَ

danَKesejahteraanَpsikologis.َPenelitiَselanjutnyaَdapatَmemperbaikiَ

atauَmemodifikasiَmetodeَyangَdigunakanَdalamَpenelitianَiniَuntukَ

memperolehَhasilَyangَlebihَakuratَatauَkomprehensif. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. VariabelَPenelitian 

Variabelَpenelitianَyaituَobjekَyangَakanَmenjadiَfokusَpenelitianَuntukَ

diamati.َPenelitianَiniَmemilikiَ2َvariabel,َyaitu:َ  

a. VariabelَBebasَ(Independent Variable) 

Variabelَ bebasَ merupakanَ variabelَ penelitianَ yangَ berperanَ

mempengaruhiَperubahanَterhadapَvariabelَterikat.َHurufَ“X”َmerupakanَ

symbolَvariabelَbebas.َPadaَpenelitianَiniَmemilikiَvariabelَbebasَyaituَ

Ketidakpuasanَpadaَtubuh.  

b. VariabelَTerikatَ(Dependent Variable) 

Variabelَ terikatَ adalahَ variabelَ yangَ nilainyaَ dipengaruhiَ olehَ

variabelَbebas.َVariabelَiniَjugaَdikenalَsebagaiَvariabelَoutput,َkriteria,َ

atauَ konsekuensiَ karenaَ perubahanَ dalamَ variabelَ bebasَ dapatَ

mempengaruhiَ nilaiَ atauَ keberadaannya.َ Sehinggaَ padaَ penelitianَ iniَ
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variabelَ terikatnyaَ yangَ disimbolkanَ denganَ hurufَ “Y”َ yaituَ

Kesejahteraanَpsikologis.  

2. IndikatorَVariabel 

Secaraَumumَindikatorَmerupakanَvariabelَyangَmembantuَpenelitiَ

mengidentifikasiَ keadaanَ tertentuَ yangَ dapatَ dipergunakanَ untukَ

mengukurَadanyaَperubahan.َPadaَpenelitianَiniَindikatorَmenyesuaikanَ

denganَjumlahَvariabelَyangَsudahَditentukan,َyaituَvariabelَbebasَdanَ

variabelَterikat.َIndikatorَbebasَpadaَpenelitianَiniَadalahَKetidakpuasanَ

padaَ tubuh antaraَ lain:َ Padaَ skalaَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuh penelitiَ

mengembangkanَinstrumenَberdasarkanَteoriَdariَBen-Towimَ&َWalkerَ

yangَdidalamnya tَerdapatَ6َaspekَyaitu :ََ1)َFatness.َ2)َSelf disparagement.َ َ

3)َStrength.َ َ 4)َSalience of weight and shape.َ5)َAttractivenessَdanَ6)َ

Consciousness of lower body fat28.َPadaَkonteksَiniَindividuَmelakukanَ

evaluasiَterhadapَdirinyaَsendiriَuntukَmenentukanَtingkatَkepuasanَatauَ

ketidakpuasanَ merekaَ terhadapَ bagianَ spesifikَ tubuhَ sepertiَ wajah,َ

rambut,َ pinggul,َ ataupunَpadaَ seluruhَbagianَ tubuh.َAdapumَ indikatorَ

padaَKesejahteraanَpsikologis yaitu:َa)َPenerimaanَDiriَ(Self Acceptance)َ

b)َHubunganَPositifَdenganَOrangَLainَ(Positive Relation with Others)َc)َ

 
28ََ Grogan,َ S.َ (2008).َ “Bodyَ image:َ Understandingَ bodyَ dissatisfactionَ inَ men,َ womenَ andَ

childrenَ(2ndَed.).”َRoutledge/Taylorَ&َFrancisَGroup. 
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Otonomiَ(Autonomy)َd)َPenguasaanَLingkunganَ(Environmental Mastery)َ

e)َ Tujuanَ Hidupَ (Purpose in Life)َ f)َ Pertumbuhanَ Pribadiَ (Personal 

Growth)29. 

F. Definisi Operasional 

Definisiَ operasionalَ merupakanَ definisiَ yangَ d iigunakanَ sebagaiَ dasarَ

untukَ pengukuranَ empirisَ terhadapَ variabelَ peneli itian,َ yangَ dirumuskanَ

berdasarkanَindikatorَvar iiabelَ tersebut30.َBerikutَadalahَdefini isiَoperasionalَ

padaَpenelitianَini: 

1. Ketidakpuasanَpadaَtubuh  

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ adalahَ suatuَ kondisiَ atauَ keadaanَ yangَ

negatifَberupaَpenerimaanَbentukَ tubuhَ sertaَkondisiَ fisikَyangَ terjadiَ

padaَ usiaَ SMAَ atauَ remaja,َ yangَ memilikiَ aspek:َ 1) Fatness. 2) Self 

disparagement. 3) Strength. 4) Salience of weight and shape. 5) 

Aattractiveness. 6) Consciousness of lower body fat,َ danَ diukurَ

menggunakanَSkalaَKetidakpuasanَpadaَtubuh. 

2. Kesejahteraanَpsikologis  

Kesejahteraanَpsikologisَkebutuhanَkesejahteraanَpsikisَpadaَpesertaَ

 
29َRyff,َ D.َ Caroll.َ 1989.َ “Happinesَ isَ Everyting,َ orَ isَ it?َ Explorationَ onَ Theَ Meaningَ ofَ

PsychologicalَWell-Being”.َJournal of Personality Social Psychology.َVol.َ56,َNo.َ6,َ1069-1081. 

30َ UINَKHASَJ,َ“PedomanَPenulisanَKaryaَIlmiah”,َ(Jember:َUINَKHASَJember,2021) 
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didikَusiaَSMAَatauَusiaَremajaَberdasarkanَaspek:َa)َPenerimaanَdiriَ

(self acceptance)َb)َHubunganَpositifَdenganَorangَlainَ(positive relation 

with other)َ c)َ Otonomiَ (autonomy)َ d)َ Penguasaanَ lingkunganَ

(environmental mastery)َe)َTujuanَhidupَ(purpose in life)َf)َPertumbuhanَ

pribadiَ(personal growth)َyangَdiukurَmenggunakanَskalaَKesejahteraanَ

psikologis. 

G. Asumsi Penelitian  

Asumsiَ penelitianَ adalahَ prinsip-prinsipَ atauَ anggapanَ dasarَ yangَ

menjadiَlandasanَbagiَsuatuَpenelitian.َIniَadalahَkeyakinanَatauَasumsiَyangَ

dianggapَbenarَnamunَbelumَterbuktiَsecaraَempiris.َAsumsiَpenelitianَseringَ

digunakanَsebagaiَdasarَuntukَmerumuskanَpertanyaanَpenelitian,َmerancangَ

kerangkaَ konseptual,َ danَ mengembangkanَ hipotesis.َ Sebelumَ melakukanَ

penelitian,َasumsiَdasarَharusَdirumuskanَterlebihَdahuluَgunaَsebagaiَdasarَ

pijakanَ yangَ kukuhَ untukَ melakukanَ penelitian.َ Winarkoَ Surakhmanَ

menggambarkanَasumsiَpenelitianَsebagaiَsebuahَtolakَukurَpemikiranَyangَ

diterimaَ olehَ peneliti 31َ .َ Sehinggaَ asumsiَ penelitianَ iniَ adalahَ yangَ

mempengaruhiَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuh padaَ pesertaَ didikَ jurusanَ

perhotelanَdiَSMKNَ1َPurwosariَYogyakartaَialahَKesejahteraanَpsikologis.  

 
31َ Arikunto, Suharsimi. 2006. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.” Jakarta: Rineka 

Cipta. 
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H. Hipotesis  

Hipotesisَpenelitianَadalah rَesponsَawalَyang sَementara tَerhadapَmasalahَ

yangَakanَditeliti,َyangَkemudianَdiujiَdenganَdataَyangَdikumpulkanَselamaَ

prosesَpenelitian32.َJadi,َhipotesisَadalahَasumsiَawalَyangَbersifatَsementaraَ

danَ akanَ diujiَ kebenarannyaَ melaluiَ prosesَ penelitian.َ Padaَ penelitianَ

kuantitatifَ hipotesisَ sangatَ diperlukanَ untukَ menjelasakanَ masalahَ yangَ

hendakَditeliti,َmengnaiَvariabel-variabelَyangَinginَdiuji.َ  

Sehinggaَdapatَdikatakanَhipotesisَpadaَpenelitianَiniَdiajukanَsementaraَ

dalamَbentukَprnyataanَterhadapَhasilَpenelitianَsebagaiَberikut: 

H0:َ Tidakَ adaَ hubunganَ antaraَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuh denganَ

Kesejahteraanَ psikologis padaَ pesertaَ didikَ jurusanَ perhotelanَ diَ SMKNَ1َ

PurwosariَYogyakarta. 

Ha:َAdaَ hubunganَ antaraَKetidakpuasanَ padaَ tubuh denganَKesejahteraanَ

psikologis padaَ pesertaَ didikَ jurusanَ perhotelanَ diَ SMKNَ 1َ Purwosariَ

Yogyakarta. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistimatikaَpembahasanَdalamَprosesَpenyusunanَtugasَakhirَterdiriَdariَ

 
32ََ Arikunto,َ Suharsimi.َ 2006.َ “Prosedurَ Penelitianَ Suatuَ Pendekatanَ Praktek.”َ Jakarta:َRinekaَ

Cipta. 
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beberapaَbagianَyakni:َ  

BABَ1َPENDAHULUAN.َ  

Bagianَ iniَ menyajikanَ penjelasanَ tentangَ latarَ belakang,َ rumusanَ

masalah,َ tujuanَ penelitian,َ manfaatَ penelitian,َ definisiَ operasional,َ asumsiَ

penelitian,َhipotesisَpenelitian,َdanَsistematikaَpenulisan33. 

BABَIIَKAJIANَPUSTAKA.َ  

Bab iَniَberisikan tَentangَkajian tَeori sَerta rَeferensiَyangَmenjadi lَandasanَ

untukَmendukungَstudiَpenelitianَini34. 

BABَIIIَMETODEَPENELITIAN.َ  

Padaَbagianَ iniَberisikanَmengenaiَmetodologiَpenelitian.َPadaَbabَ iniَ

akanَ membahasَ terkaitَ populasi,َ sample,َ metodeَ sertaَ alatَ ukurَ yangَ

digunakanَdalamَmengumpulkanَdanَmenyajikanَdata35. 

BABَIVَPENYAJIANَDATAَDANَANALISIS 

Babَempatَiniَmenjadiَsalahَsatuَbagianَyangَsangatَpentingَdalamَsuatuَ

penelitianَ karenaَ menyajikanَ analisisَ dataَ yangَ merupakanَ intiَ dariَ hasilَ

penelitianَ danَmemberikanَ pemahamanَyangَ lebihَ dalamَ tentangَ apaَ yangَ

 
33َ (UINَKHASَJember.َ(2021)َ“PedomanَPenulisanَKaryaَIlmiah,”َ(Jember:َUINَKHASَJember). 

34َ (UINَKHASَJember.َ(2021)َ“PedomanَPenulisanَKaryaَIlmiah,“َ(Jember:َUINَKHASَJember). 

35َ (UINَKHASَJember.َ(2021)َ“PedomanَPenulisanَKaryaَIlmiah,“َ(Jember:َUINَKHASَJember). 
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ditemukanَsertaَsignifikansinya. 

BABَVَKESIMPULANَDANَSARAN 

Babَ iniَ pentingَ karenaَ menyediakanَ kesempatanَ bagiَ penulisَ untukَ

merangkum tَemuan-temuanَutama,َmemberikanَpemahamanَyang lَebihَdalamَ

tentangَ implikasiَ dariَ penelitianَ tersebut,َ danَ memberikanَ arahanَ bagiَ

penelitianَselanjutnyaَdalamَbidangَyangَsama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitianَ terdahuluَ merujukَ kepadaَ studi-studiَ yangَ telahَ dilakukanَ

sebelumnyaَolehَpenelitiَlainَyangَmasihَterkaitَdenganَtopikَpenelitianَyangَ

sedangَdilakukanَdenganَmaksudَmenjadiَsalahَsatuَacuanَuntukَpenelitiَyangَ

diharapkanَ nantinyaَ semakinَmemperkayaَ teori-teoriَ yangَ akanَ digunakanَ

plagiarismeَpadaَpenelitian.َBerikutَadalahَbeberapaَhasilَpenelitianَterdahuluَ

yangَmempunyaiَkesamaanَdenganَpenelitianَyangَakanَdilakukan.َ  

1. Ekaَ Dinaَ Lilishanty,َ Anatasiaَ Sriَ Maryatmi.َ Penelitianَ denganَ judulَ

HubunganَCitraَTubuhَDanَKepercayaanَDiriَDenganَPsychologicalَWellَ

Beingَ Padaَ Remajaَ Kelasَ 11َ Diَ SMANَ 21َ Jakarta.َ Penelitianَ yangَ

dilakukanَolehَEkaَDinaَLilishantyَdanَAnatasiaَSriَMaryatmiَmerupakanَ

penelitianَ kuantitatifَ denganَ teknikَ multivariateَ correlationَ denganَ

menggunakanَ teknikَ pengambilanَ sampleَ simpleَ randomَ samplingَ

menggunakanَ instrumenَ penelitianَ skalaَ likert.َ Dalamَ penelitianَ iniَ

sampleَberjumlahَ165َremajaَkelasَ11َdiَSMANَ21َJakartaَdanَpopulasiَ

sebanyakَ288 rَemaja,َpengumpulanَdatanyaَmenggunakanَskalaَpsikologi.َ

Adapunَhasilَdariَpenelitianَiniَadalahَterdapatَhubunganَyangَsignifikanَ

denganَarahَpositifَantaraَcintraَtubuhَdenganَpsychologicalَwellَbeingَ
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padaَ remajaَ kelasَ 11َ diَ SMANَ 21َ Jakarta.َ Halَ tersebutَ menunjukkanَ

bahwaَ semakinَ tinggiَ tingkatَ citraَ tubuh,َ makaَ akanَ semakinَ tinggiَ

psychologicalَ wellَ being.َ Begitupunَ sebaliknyaَ semakinَ rendahَ citraَ

makaَ semakinَ tinggiَ tingkatَ psychologicalَ wellَ beingَ remaja.َ Dalamَ

penelitianَ iniَ menunjukkanَ hasilَ koefisienَ korelasiَ (R)َ sebesarَ 0,796َ

denganَP=0,000<0,05.َKontribusiَantaraَcitra tَubuhَdenganَpsychologicalَ

wellَ beingَ denganَ hasilَ Rَ aquareَ (R2)=0,633َ sebesarَ 63,3%َ sisanyaَ

sebesarَ36,7%َdenganَfaktorَlainَyangَtidakَditeliti.36.َ  

2. WidyaَSantika,َYudhoَBawono.َPenelitianَdenganَ judulَKetidakpuasanَ

BentukَTubuhَPadaَRemajaَPerempuanَpenggemarَk-Pop.َPenelitianَyangَ

dilakukanَ olehَ Widyaَ Santika,َ Yudhoَ Bawonoَ merupakanَ penelitianَ

denganَmenggunakanَmetodeَkuantitatif,َSurveiَtersebutَmenyasarَanakَ

mudaَ penggemarَ K-popَ yangَ tinggalَ diَ kota-kotaَ besarَ sepertiَ Jawaَ

Timur,َ Jawaَ Barat,َ danَ Kepulauanَ Riau.َ Melaluiَ surveiَ denganَ

menggunakanَ teknikَ َ samplingَ yangَmenyasarَ aspek-aspekَ sepertiَ 1)َ

remajaَperempuanَdanَ2)َpenggemarَK-POP.َBerdasarkanَhasilَsurveiَini,َ

wanitaَpenggemarَK-popَditemukanَmemilikiَtingkatَketidakpuasanَyangَ

moderatَ terhadapَ bentukَ tubuhَ mereka.َ Dalamَ kategoriَ ketidakpuasanَ

 
36َ Lilishanty.َE.َD,َMaryatmi.َA.َSَ(2019).َ“HubunganَCitraَTubuhَDanَKepercayaanَDiriَDenganَ

PsychologicalَWellَBeingَPadaَRemajaَKelasَ11َDiَSMANَ21 Jَakarta.“َIkra-Ith Humaniora: Jurnal 

Sosial Dan Humaniora Vol 3 No 1 
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tubuhَberbeda-bedaَtergantungَpadaَ َ usia,َ َ usia37.َ  

3. RessyَMardiyanti,َPutriَNurَFikrulia,َAlfiraَAyuَTalita.َPenelitianَdenganَ

judulَKetidakpuasanَpadaَtubuhَdanَKepercayaanَDiriَPadaَSiswiَKelasَ

Xَ SMKNَ 4َ Surabaya.َ Penelitianَ iniَ merupakanَ penelitianَ kuantitatifَ

denganَmenggunakanَ subjekَ siswiَ diَ SMKNَ 4َ Surabayaَ sebanyakَ 30َ

siswi.َ Penelitiَ menggunakanَ teknikَ samplingَ incindental sampling.َ

Adapunَhasilَdariَpenelitianَiniَadalahَdariَujiَhipotesisَyangَdilakukanَ

tarafَsignifikanَsebesarَ0,825>َ0,05,َsehinggaَadapunَhasilَdariَpenelitianَ

tidakَ ditemukanَ korelasiَ antaraَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ danَ tingkatَ

kepercayaanَdiriَpadaَsiswiَkelasَXَdiَSMKNَ4َSurabayaَ 38.َ  

4. Raisyaَ Shaffiaَ Diellaَ Lubis,َ Erdinaَ Indrawati.َ Penelitianَ denganَ judulَ

Socialَ comparisonَ Danَ Bodyَ Dissatisfactionَ Denganَ Kesejahteraanَ

PsikologisَPadaَRemaja.َDalamَpenelitianَiniَmenggunakanَpendekatanَ

kuantitatifَdenganَteknikَpengambilanَdataَmenggunakanَsimpleَrandomَ

sampling.َSampleَberjumlahَ152 rَemajaَpengguna iَnstagramَdiَSMANَ93َ

Jakarta,َ analisisَ dataَmenggunakanَ korelasiَ bivariat.َAdapunَ hasilَ dariَ

 
37ََ Santika,َ W.,َ Bawono,َ Y.,َ (2022).َ “Ketidakpuasanَ Bentukَ Tubuhَ Padaَ Remajaَ Perempuanَ

penggemarَk-Pop”,َJurnal Studi Sosial,َVol.َ7,َNo.َ1,َ46-55 

38َ Mardiyanti,َR.َ.,َFikrulia,َP.,َ&َTalita,َA.َA.َ(2022).َ“BodyَDissatisfactionَdanَKepercayaanَDiriَ

padaَSiswiَKelasَXَSMKNَ4َSurabaya.”َSeminar Nasional Dan Call For Paper 2023 Dengan Tema ; 

Penguatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Menuju Indonesia Emas 2045. PSGESI LPPM UWP,َ

9(01),َ104–109.َhttps://doi.org/10.38156/gesi.v9i01.188 
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penelitianَiniَmenunjukkanَbahwaَterdapatَhubunganَyangَnegatifَantaraَ

socialَcomparisonَdenganَkesejahteraanَpsikologisَdenganَrَ=َ-542َdanَpَ

=َ0,000َ<pَ=َ0,05.َTerdapatَhubunganَnegatifَantaraَbodyَdissatisfactionَ

denganَkesejahteraanَpsikologisَdengan rََ= -َ0,472َdanَpَ=0,000َ<َpَ=َ0,05.َ

Dariَ hasilَ analisisَ dataَ yangَmenggunakanَ regresiَ linierَmenggunakanَ

regresiَ korelasiَ multivuriatَ menunjukkanَ adanyaَ hubunganَ yangَ

signifikanَ antaraَ socialَ comparisonَ denganَ kesejahteraanَ psikologisَ

denganَ r=0,546َdenganَpَ=َ0,000َ<َpَ=َ0,05َdanَdapatَdiketahuiَnilaiَ

korfisienَdeterminasiَRَSquareَsebesarَ0,298.َHalَtersebutَmenunjukkanَ

bahwaَ socialَ comparisonَ danَ bodyَ disstisfactionَ mempengaruhiَ

kesejahteraanَ psikologisَ sebesarَ 29,8%,َ sedangkanَ 70,2%َ dipengaruhiَ

olehَfaktorَlainَyangَtidakَditeliti..39.َ  

5. Ireneَ Apriliaَ Candraَ danَ Anitaَ Novianty.َ Penelitianَ denganَ judulَ

HubunganَAntaraَKetidakpuasanَBentukَTubuhَdenganَObjektifikasiَDiriَ

padaَRemajaَPenggunaَInstagram.َPenelitianَyangَdilakukanَolehَIreneَ

Candraَmenggunakanَmetodeَ pendekatanَ kuantitatifَ korelasional,َ yaituَ

pendekatanَ penilitanَ yangَ mengukurَ 2َ variabelَ denganَ respondenَ

sebanyakَ 312َ orangَ danَ yangَ mengisiَ kuisionerَ sebanyakَ 120َ orang.َ

 
39ََ Lubis,َ R.S.D.,َ Indrawati,َ E.َ (2023).َ “Socialَ Comparisonَ Danَ BodyDissatisfactionَ Denganَ

KesejahteraanَPsikologisَPadaَRemaja”,َIKRAITH-HUMANIORAَVOL.َ7,َNO.َ3َNovemberَ2023َ

Halَ:َ134-141 
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Teknikَ samplingَ yangَ digunakanَ padaَ penelitianَ iniَ yaituَ teknikَ

purposive sampling,َdenganَkriteriaَremajaَberusiaَ18-24َtahunَyangَaktifَ

menggunakanَ mediaَ sosialَ instagram,َ pengumpulanَ datanyaَ

menggunakanَkuisionerَdaring.َAdapunَhasilَdariَpenelitianَiniَterdapatَ

hubunganَpositifَsignifikanَantaraَobjektifikasiَdiriَdimensiَpengawasanَ

tubuhَdanَketidakpuasanَdenganَbentukَ tubuhَdenganَhasilَujiَkorelasiَ

penagawasanَtubuhَ(rَ=َ0,193;َpَ<َ0,05)َdanَhasilَdimensiَ internalisasiَ

standarَ budayaَ danَ rasaَ maluَ terhadapَ tubuhَ denganَ ketidakpuasanَ

bentukَ tubuhَ (rَ =َ 0,389;َ pَ <َ 0,05)َ sedangkanَ dimensiَ keyakinanَ

mengontrolَ penampilanَ denganَ ketidakpuasanَ bentukَ tubuhَ tidakَ

ditemukanَadanyaَhubunganَ(rَ=َ0,095َ;َpَ<َ0,05).َSehinggaَmenemukanَ

hasilَ padaَ respondenَ laki-lakiَ maupunَ respondenَ permepuan,َ tidakَ

ditemukanَ adanyaَ hubunganَ antaraَ keyakinanَ untukَ mengontrolَ

penampilanَdenganَketidakpuasanَbentukَtubuh40.َ   

Berikutَ adalahَ perbandinganَ antaraَ beberapaَ penelitianَ terdahuluَ

denganَpenelitianَyangَakanَdilakukan:: 

  

 
40َ Candra,َI.َA.,َ&َNovianty,َA.َ(2022).َ“HubunganَantaraَKetidakpuasanَBentukَTubuhَdenganَ

Objektifikasiَ Diriَ padaَ Remajaَ Penggunaَ Instagram.”َ Jurnal Sains Psikologi,َ 11(1),َ 34–49.َ

http://dx.doi.org/10.17977/um023v11i12022p34-49 
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Tabel 2.1 

Perbedaan serta Persamaan Beberapa Penelitian Terdahulu dengan 

Penelitian yang Hendak Peneliti Lakukan 

 

No 
Nama, Tahun, 

dan Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1 JOURNALَ Ekaَ

Dinaَ Lilishanty,َ

Anatasiaَ Sriَ

Maryatmi.َ

Penelitianَ

denganَ judulَ

Hubunganَ Citraَ

Tubuhَ Danَ

Kepercayaanَ

Diriَ Denganَ

Psychologicalَ

WellَBeingَPadaَ

RemajaَKelasَ11َ

Diَ SMANَ 21َ

Jakarta 

Dalamَ penelitianَ iniَ

menunjukkanَhasilَadaَ

hubunganَ citraَ tubuhَ

danَ kepercayaanَ diriَ

denganَ psychological 

well being padaَremajaَ

kelasَ11َdiَSMANَ21َ

Jakartaَ denganَ

koefisienَ korelasiَ (R)َ

sebesarَ 0,796َ denganَ

pَ =َ 0,000َ <َ 0,05.َ

Kontribusiَ hubunganَ

citraَ tubuhَ danَ

kepercayaanَ diriَ

denganَ psychologicalَ

wellَ beingَ denganَ

hasilَRَ squareَ (R2)َ =َ

0,633َ sebesarَ 63,3%َ

sedangkanَ sisanyaَ

sebesarَ 36,7%َ

menyangkutَ

sumbanganَdariَfaktorَ

lainَyangَtidakَditeliti 

Samaَ samaَ

menelitiَ

psychological 

well being 

Memilikiَ 3َ

variabelَ

denganَ

variabelَ

independenَ

yaituَ Citraَ

Tubuhَ Danَ

Kepercayaa

nَDiri 

2 JURNALَWidyaَ

Santika,َ Yudhoَ

Bawono,َ

(2022).”Ketidak

puasanَ Bentukَ

Tubuhَ Padaَ

Remajaَ

Perempuanَ

penggemarَ k-

Hasilَ dariَ penelitianَ

iniَ yaituَ etidakpuasanَ

terhadapَbentukَ tubuhَ

remajaَ perempuanَ

penggemarَ K-popَ

diklasifikasikanَdalamَ

kategoriَ sedang.َ

Dalamَ kategoriَ

variabelَketidakpuasanَ

Samaَsamaَ

menelitiَ

Ketidakpuasanَ

BentukَTubuh 

(Body 

Dissatisfaction

)َdanَSubjekَ

penelitianَ

adalahَremaja 

Subjekَ

penelitianَ

spesifikَ

hanyaَ

berjenisَ

kelaminَ

perempuanَ

penggemaarَ

kpop 
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Pop”.  terhadapَbentukَ tubuhَ

berdasarkanَ usia,َ

kelompokَ usiaَ diَ

bawahَ 18َ tahunَ

mencapaiَ presentaseَ

sedangَ sebesarَ 66%,َ

denganَ totalَ subjekَ

sebanyakَ115. 

 

3 JURNALَ Ressyَ

Mardiyanti,َ

Putriَ Nurَ

Fikrulia,َ Alfiraَ

Ayuَ Talita,َ

(2022).”Body 

Dissatisfaction 

danَ

Kepercayaanَ

Diriَ Padaَ Siswiَ

Kelasَ Xَ SMKNَ

4َSurabaya”. 

 

Hasilَ dariَ penelitianَ

Tidakَ ditemukanَ

hubunganَantaraَBody 

Dissatisfactionَ danَ

tingkatَ kepercayaanَ

diriَpadaَsiswiَkelasَXَ

diَSMKNَ4َSurabaya. 

Sama-samaَ

menelitiَ Body 

Dissatisfaction 

danَ Subjekَ

penelitianَ

adalahَ siswaَ َ

SMKَ  

Memilikiَ

variabelَ

dependenَ

Kepercayaa

nَ Diriَ danَ

hanyaَ

menelitiَ

siswiَ kelasَ

X 

 

4 JURNALَRaisyaَ

Shaffiaَ Diellaَ

Lubis,َ Erdinaَ

Indrawati.َ

“Socialَ

comparisonَ Danَ

Bodyَ

Dissatisfactionَ

Denganَ

Kesejahteraanَ

Psikologisَ Padaَ

Remaja” 

Dalamَ penelitianَ iniَ

menunjukkanَ hasilَ

terdapatَ hubunganَ

yangَ negatifَ antaraَ

social comparisonَdanَ

kesejahteraanَ

psikologisَdenganَ𝑟َ= -َ

0,542َdanَ𝑝َ=َ0,000َ<َ

𝑝َ =َ 0,05.َ Terdapatَ

hubunganَ negatifَ

antaraَ body 

dissatisfactionَ denganَ

kesejahteraanَ

psikologisَdenganَ𝑟َ= -َ

0,472َdanَ𝑝َ=َ0,000َ<َ

𝑝َ =َ 0,05.َ terdapatَ

hubunganَ yangَ

signifikanَ antaraَ

social comparisonَdanَ

body dissatisfactionَ

Sama-samaَ

menggunakanَ

ketidakpuasanَ

padaَ tubuhَ

(body 

dissatisfaction)َ

danَ

kesejahteraanَ

psikologisَ

(Psychological 

Well-Being) 

sebagaiَ

variabel.َ

Subjekَ

penelitianَ

dalamَ usiaَ

remaja.َ

Penelitianَ

kuantitatif. 

Memilikiَ3َ

variabelَ

denganَ

tambahanَ

variabelَ

social 

comparison 
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denganَ kesejahteraanَ

psikologisَ denganَ

𝑅=0,546َ denganَ 𝑝َ =َ

0,000َ <َ𝑝َ =َ 0,05َ danَ

diketahuiَ koefisienَ

determinasiَ Rَ Squareَ

sebesarَ 0,298.َHalَ iniَ

menunjukkanَ bahwaَ

sumbanganَ social 

comparison dan body 

dissatisfactionَ padaَ

kesejahteraanَ

psikologisَ sebesarَ

29,8َ%, 

5 JURNALَ Ireneَ

Apriliaَ Candraَ

(2022)َ

“Hubunganَ

Antaraَ

Ketidakpuasanَ

Bentukَ Tubuhَ

denganَ

Objektifikasiَ

Diriَ padaَ

Remajaَ

Penggunaَ

Instagram”. 

 

Hasilَ dariَ penelitianَ

iniَ menunjukkanَ

adanyaَ hubunganَ

positifَyangَsignifikanَ

antaraَ objektifikasiَ

diriَ dalamَ dimensiَ

pengawasanَtubuhَdanَ

ketidakpuasanَ denganَ

bentukَ tubuh,َ denganَ

hasilَ ujiَ korelasiَ

menunjukkanَ rَ =َ

0,193;َ pَ <َ 0,05.َ

Demikianَ juga,َ

terdapatَ hubunganَ

positifَyangَsignifikanَ

antaraَ dimensiَ

internalisasiَ standarَ

budayaَ danَ rasaَmaluَ

terhadapَtubuhَdenganَ

ketidakpuasanَ bentukَ

tubuh,َ denganَ hasilَ

korelasiَrَ=َ0,389;َpَ<َ

0,05.َ Namun,َ tidakَ

ditemukanَ hubunganَ

antaraَ dimensiَ

keyakinanَ untukَ

Samaَsamaَ

menelitiَ

Ketidakpuasanَ

BentukَTubuh 

(Body 

Dissatisfaction

)َ  

Danَ Subjekَ

penelitian sَamaَ

samaَremaja. 

Menggunak

anَ variabelَ

dependenَ

Objektifikas

iَDiri 
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mengontrolَ

penampilanَ denganَ

ketidakpuasanَ bentukَ

tubuhَ (rَ =َ 0,095;َ pَ <َ

0,05).َ Denganَ

demikian,َ temuanَ iniَ

menunjukkanَ bahwaَ

padaَ respondenَ laki-

lakiَ maupunَ

perempuan,َ tidakَ adaَ

hubunganَ antaraَ

keyakinanَ untukَ

mengontrolَ

penampilanَ denganَ

ketidakpuasanَ bentukَ

tubuh. 

 

B. Kajian Teori 

1. Ketidakpuasan pada tubuh 

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ (body dissatisfaction)َ mengacuَ padaَ

perasaanَnegatifَdanَketidakpuasanَseseorangَterhadapَpenampilanَfisikَ

merekaَsendiri.َKetidakpuasanَtubuhَmelibatkanَevaluasiَnegatifَterhadapَ

seluruhَ atauَ sebagianَ tubuhَ seseorang,َ yangَ dapatَ mencakupَ

ketidakpuasanَdenganَberatَbadan,َbentukَtubuh,َwajah,َkulitَatauَbagianَ

tubuhَlainnya.َSeringkaliَterkaitَdenganَpersepsiَbahwaَtubuhَtidakَsesuaiَ

denganَ standarَ kecantikanَ yangَ berlakuَ diَmasyarakat,َ sehinggaَ dapatَ

memicuَemosiَnegatifَsepertiَmalu,َcemas,َrendahَdiriَdanَdepresiَterkaitَ

penampilanَ fisik.َ Groganَ menekankanَ bahwaَ ketidakpuasanَ tubuhَ
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merupakanَ faktorَ risikoَ untukَ munculnyaَ gangguanَ makan,َ obsesiَ

berlebihanَdenganَpenampilanَdanَmasalahَkesehatanَmentalَlainnya,َdiَ

manaَseseorangَmerasaَtidakَnyamanَdanَtidakَpuasَdenganَaspek-aspekَ

tertentuَdariَtubuhَmerekaَsendiri.41 

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ adalahَ evaluasiَ negatifَ terhadapَ beratَ

badan,َ bentukَ tubuh,َ otot,َ danَ ukuranَ tubuhَ seseorang.َ Biasanya,َ iniَ

terjadiَketikaَ individuَmerasaَbahwaَ tubuhَmerekaَ tidakَsesuaiَdenganَ

apaَyangَmerekaَrasakanَatauَdenganَcitraَtubuhَidealَyangَdiharapkanَ

olehَorangَlain. 

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ adalahَ penilaianَ negatifَ yangَ diberikanَ

oleh iَndividu tَerhadapَpenampilanَmerekaَsendiri,َyangَseringkaliَdisertaiَ

denganَketidaksesuaianَantaraَbagaimanaَmerekaَmelihatَ tubuhَmerekaَ

saatَ iniَ denganَ citraَ idealَ yangَ merekaَ miliki 42 .ََ Pendapatَ iniَ sejalanَ

denganَ pandanganَ yangَ diungkapkanَ olehَ Thompson,َ yangَ

menggambarkanَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ adalahَ perbedaanَ antaraَ

persepsiَ tubuhَ idealَ danَ realitaَ tubuhَ saatَ iniَ yangَ dirasakanَ olehَ

 
41  Grogan,َ S.َ (2008).”Bodyَ Image:َ Understandingَ Bodyَ Dissatisfactionَ inَ Men,َWomen,َ andَ

Childrenَ(2ndَed.).”َRoutledge/Taylorَ&َFrancisَGroup. 
42َ Marshall,Cَ&َLengyel,َC.َ(2012).َ“BodyَDissatisfactionَAmongَMiddle-agedَandَOlderَWomen.”َ

Canadian Journal of Dietetic Practice and Research,َVol.َ73,َno.َ2,َhal.َ241-247 
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individu43. 

a. Faktor-FaktorَYangَMempengaruhiَKetidakpuasanَpadaَtubuh 

Ketidakpuasanَpadaَtubuh dapatَterjadiَtakَlepasَdariَpengaruhَ

yangَ mendukungَ perilakuَ tersebut.َ Adaَ 3َ halَ yangَ berhubunganَ

denganَKetidakpuasanَpadaَtubuh yaituَsebagaiَberikut44: 

1) PerbandinganَSosialَ  

Adanyaَbudayaَcantikَsecaraَfisik.َBudayaَ iniَ lebihَseringَ

terjadiَ dikalanganَ perempuanَ dibandingkanَ denganَ laki-laki..َ

Halَ iniَ terjadiَ karenaَ dikalanganَ perempuanَ terdapatَ banyakَ

media effects. Semakinَbanyakَmediaَyangَmenampilkanَgambarَ

maupunَ fotoَ yangَ menjadiَ incaranَ perempuanَ yangَ dirasaَ

memilikiَ tubuhَ ideal,َ Akibatnya,َ perempuanَ cenderungَ

membandingkanَkondisiَfisikَmerekaَdenganَorangَlain.َPerilakuَ

iniَ disebutَ perbandinganَ sosial,َ yangَ pertamaَ kaliَ dicetuskanَ

olehَFestinger.َ Jikaَmerekaَmenemukanَketidaksesuaianَ antaraَ

kondisiَ fisikَ merekaَ danَ yangَmerekaَ harapkan,َ halَ iniَ dapatَ

menimbulkanَperasaanَtidakَpuasَdenganَtubuhَmerekaَsendiri. 

 
43َ Sivertَ&َSinannovic.َ(2008).َ“BodyَDissatisfactionَ–َIsَAgeَAَFactor?.”َPhilosophy, Sociology, 

Psychology and HistoryَVol.َ7,َno.َ1,َhal.َ55َ–َ61 

44ََ Grogan,َ S.َ (2008).َ “Bodyَ image:َ Understandingَ bodyَ dissatisfactionَ inَ men,َ womenَ andَ

childrenَ(2ndَed.).”َRoutledge/Taylorَ&َFrancisَGroup. 
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2) HargaَDiri 

Hargaَdiriَakanَmempengaruhiَbagaimanaَindividuَmemilikiَ

persepsiَkondisi tَubuhnya,َbaik iَtuَpersepsi tَubuhَnegatifَmaupunَ

positif.َHargaَdiriَmerupakan iَnstropeksiَyangَdilakukan iَndividuَ

terhadapَ dirinya.َ Hasilَ dariَ evaluasiَ iniَ bisaَ berupaَ negatifَ

maupunَpositif.َ  

3) Self Scema Theory 

Self scehema theory adalahَ suatuَ representasiَ mentalَ

seseorangَ dariَ berbagaiَ macamَ komponenَ sertaَ aspekَ yangَ

terjadiَ padaَ dirinyaَ sehinggaَ membuatnyaَ memilikiَ keunikanَ

yangَberbedaَdariَorangَlain.َ  

b. Aspek-َaspekَKetidakpuasanَpadaَtubuh  

Menurutَ Ben-Towimَ &َ Walkerَ berikutَ adalahَ aspek-aspekَ

Ketidakpuasanَpadaَtubuh45:َ  

1) Fatness,َ merupakanَ perasaanَ negatifَ individuَ yangَ memilikiَ

perasaanَ tubuhnyaَ tidakَ ideal,َ merasaَ tubuhnyaَ terlaluَ kurusَ

ataupunَterlaluَgemuk. 

 
45ََ Grogan,َ S.َ (2008).َ “Bodyَ image:َ Understandingَ bodyَ dissatisfactionَ inَ men,َ womenَ andَ

childrenَ(2ndَed.).”َRoutledge/Taylorَ&َFrancisَGroup. 
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2) Self disparagement, merupakanَ suatuَ kebiasaanَ yangَ bersifatَ

negatifَyaituَseringَkaliَmeremehkanَtubuhnya,َbaikَituَbentukَ

tubuhَ danَ ukuranَ tubuh.َ Individuَ denganَ self disparagement 

akanَmeremehkanَseluruhَtubuhnyaَmaupunَsebagianَtubuhnya. 

3) Strength, merupakanَpersepsiَindividuَyangَmenilaiَtubuhَidealَ

yaituَ tubuhَ yangَ kuat,َ sehat,َ danَ bugar.َ Denganَ begituَ akanَ

membuatَ individuَ merasaَ tubuhnyaَ tidakَ idealَ ketikaَ sedangَ

sakitَdiَbagianَtertentu. 

4) Salience of weight and shape, yaituَ anggapanَ individuَ bahwaَ

tubuhَ idealَ adalahَ denganَ beratَ badanَ yangَ proporsionalَ

disekitarَlingkungannya.َIndividuَyangَsedangَmerasaَtidakَpuasَ

padaَ kondisiَ tubuhnyaَ cenderungَ merasaَ beratَ badanَ sertaَ

bentukَtubuhyaَtidakَideal.َ  

5) Attractiveness, keadaanَindividuَyangَcenderungَmengutamakanَ

dayaَtarikَfisik.َIndividuَyangَtidakَpercayaَdiriَdenganَkondisiَ

fisikَ yangَ dimilikinyaَ akanَ melakukanَ berbagaiَ upayaَ untukَ

terlihatَmenarik,َsepertiَmemakakَmakeupَuntukَmenutupiَareaَ

flekَhitamَmaupunَjerawat.َHalَiniَbiasanyaَditunjukianَkepadaَ

lawanَjenisَagarَterlihatَcantikَdanَmenarik. 
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6) Consciousness of lower body fat, merupakanَanggapanَseseorangَ

memilikiَ badanَ idealَ adalahَ badanَ yangَ mempunyaiَ sedikitَ

lemakَdiَtubuhnya.َ  

c. DampakَKetidakpuasanَpadaَtubuh  

Ketidakpuasanَ padaَ tubuh tentuَ memilikiَ dampakَ burukَ bagiَ

seseorangَdiantaranyaَadalahَsebagaiَberikut: 

1) Deipreisiَ  

Ketidakpuasanَpada tَubuh dapatَmeiningkatkan rَisikoَde ipreisiَ

padaَseiseiorang. Iَndividuَdeinganَcitraَdiriَneigatifَceindeirungَleibihَ

reintanَ teirhadapَ stre is,َ deipreisi,َ teikanan,َkeiceimasan,َdanَbahkanَ

pikiranَ untukَ bunuhَ diriَ dibandingkanَ re imajaَ yangَ mampuَ

meineirimaَdiriَmeireikaَdeinganَbaik. 

2) Body Dysmorphia Disordeir (BDD)  

Reimajaَyangَme ingalamiَBDDَ(Body Dysmorphic Disorde ir)َ

akanَteirobse isiَuntukَme imilikiَtubuhَide ial,َyangَditandaiَde inganَ

keikhawatiranَ beirkeipanjanganَ hinggaَ tarafَ yangَ me inggangguَ

teintangَ cacatَ fisik.َ Me ireikaَ se iringkaliَ meirasaَ sangatَ ce imasَ

teintangَkeikuranganَtubuh,َse ipeirtiَhidungَyangَkurangَmancungَ

atauَrambutَyangَkeiriting. 
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3) Anoreiksia Neivorsa 

Anoreiksia Neivorsa seiseiorangَ yangَ meingalamiَ gangguanَ

makanَyangَdiَse ingajaَsaatَseiseiorang tَeirobseisiَmeinurunkanَbeiratَ

badan.َ  

4) Bulimia Neivorsa. 

Bulimia Ne ivorsa seiseiorangَyangَke ihilanganَke indaliَkontrolَ

makanَkeimudianَdiَmuntahkan,َse irtaَmeilakukanَolahَragaَmati-

matian. 
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2. Kesejahteraan psikologis 

Kesejahteraanَ psikologisَ mengacuَ padaَ kondisiَ diَ manaَ individuَ

dapatَ berfungsiَ secaraَ positifَ dalamَ kehidupannya.َ Ryffَ menjelaskanَ

bahwaَ kesejahteraanَ psikologisَ bukanَ hanyaَ sekedarَ kebahagiaanَ atauَ

kepuasanَhidupَsemata,َtetapiَjugaَmelibatkanَpenerimaanَdiri,َhubunganَ

positifَdenganَorangَlain,َkemampuanَuntukَmengaturَlingkunganَsesuaiَ

kebutuhan,َmemilikiَtujuanَdanَmaknaَhidup,َsertaَadanyaَpertumbuhanَ

pribadiَyangَberkelanjutan.46َ  

Individuَ yangَ me imilikiَ Kesejahteraanَ psikologis yangَ baikَ

ceindeirungَmeimilikiَkeimampuanَuntukَmeimbuatَpilihanَyangَ te ipatَdanَ

meinciptakanَlingkunganَyangَme indukungَkeiadaanَfisikَme ireika.َDe inganَ

meimahamiَ diriَ me ireikaَ se indiriَ danَ ke ibutuhanَ fisikَ me ireika,َ meireikaَ

mampuَmeingambilَ ke iputusanَ yangَmeinguntungkanَ bagiَ ke iseijahteiraanَ

danَkeiseihatanَmeireika,َindividuَjugaَakanَmampuَme inghadapiَke ijadian-

keijadianَ diluarَ ke indalinya.َ Se ilaimَ ituَ individuَ de inganَ Kesejahteraanَ

psikologisَ yangَ baikَ ce indeirungَ leibihَ mudahَ meineirimaَ ke ikuatanَ danَ

keileimahanَ diriَ me ireikaَ deinganَ jujur.َMe ireikaَ meimilikiَ hubunganَ yangَ

positifَ deinganَ orangَ lainَ danَ mampuَ me ingarahkanَ pe irilakuَ meireikaَ

 
46  Ryff,َ D.َ Caroll.َ 1989.َ “Happinesَ isَ Everyting,َ orَ isَ it?َ Explorationَ onَ Theَ Meaningَ ofَ

PsychologicalَWell-Being”.َJournal of Personality Social Psychology.َVol.َ56,َNo.َ6,َ1069-1081 
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seindiriَdeinganَleibihَeifeiktif47. 

1) Faktor-faktorَyangَMe impeingaruhiَKesejahteraanَpsikologis 

Faktor-faktorَyangَmeimpeingaruhiَKesejahteraanَpsikologis yaituَ

dijeilaskanَseibagaiَbeirikut48: 

a) Usiaَ  

Beirdasarkanَ hasilَ dataَ yangَ dipe iroleihَ dariَ pe ineilitianَRyffَ

meinunjukanَ adanyaَ pe inguasaanَ lingkunganَ danَ ke imandirian.َ

Deinganَ peirbandinganَ usiaَ antaraَ 25-39,َ 40-59َ danَ 60-74.َ

Peirtumbuhanَ probadiَ se irtaَ tujuanَ hidupَ teirlihatَ jeilasَ

meinunjukkanَpeinurunanَdeinganَbeirtambahnyaَusia.َ  

b) JeinisَKeilamin 

Jeinisَ keilaminَ meirupakanَ peirbeidaanَ gandeirَ antaraَ

peireimpuanَdanَlaki-laki.َJeinisَkeilaminَmeimilikiَpeirbeidaanَyangَ

sangatَ signifikanَ deinganَ peireimpuanَ dimanaَ wanitaَ leibihَ

meinunjukanَangkaَkeiseijahteiraanَleibihَtinggiَdaripadaَlaki-laki.َ  

 
47ََ Liwarti,َ L.َ (2013).َ “Hubunganَ pengalamanَ spiritualَ denganَ psychologicalَ wellَ beingَ padaَ

penghuniَlembagaَpemasyarakatan”.َPsychological Journal: Science and Practice,َ1(1).َRetrievedَ

fromَhttps://ejournal.umm.ac.id/index.php/pjsp/article/view/1350 

48ََ Ryff,َ D.َ Caroll.َ 1989.َ “Happinesَ isَ Everyting,َ orَ isَ it?َ Explorationَ onَ Theَ Meaningَ ofَ

PsychologicalَWell-Being”.َJournal of Personality Social Psychology.َVol.َ56,َNo.َ6,َ1069-1081 
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c) StatusَSosialَe ikonomiَ  

Deinganَ adanyaَ statusَ sosialَ e ikonomiَ me inyeibabkanَ

keiseinjanganَ sosialَ halَ teirseibutَ meimicuَ teirjadinyaَ ke ilas-keilasَ

sosial.َPeirbeidaanَiniَakanَme imbeirikanَpeingaruhَbagiَke iseihatanَ

psikisَ seiseiorangَ apabilaَ tidakَ dapatَ me ingukutiَ statusَ sosial.َ

Peineilitianَ yangَ dilakukanَ ole ihَRyffَmeinunjukkanَ hasilَ bahwaَ

seiseiorangَ de inganَ peikeirjaanَ yangَ tinggiَ akanَ me imilikiَ

keiseijahteiraanَpsikisَyangَleibihَtinggiَpula,َse irtaَke iseihatanَpsikisَ

seiseiorangَ akanَ se imakinَ meiningkatَ se iiringَ tinggiَ tingkatَ

peindidikannya49.َ  

d) Budaya 

Hasilَ pe ineilitianَ yangَ dilakukanَ oleihَ Ryffَ &َ Keiyeisَ

meinyimpulkanَ bahwaَ nilaiَ individualisme i-koleiktivisme iَ

meimilikiَ dampakَ padaَ ke iseijahteiraanَ psikologisَ se iseiorang 50 .ََ

Skorَteirtinggiَdalamَdimeinsiَpeineirimaanَdiriَdiraihَole ihَbudayaَ

barat,َ seidangkanَ budayaَ timurَ masihَ me injunjungَ nilaiَ

koleiktivismeiَ yangَmeiraihَskorَteirtinggiَdalamَhubunganَpositifَ

 
49َ Leddy,َSusan.َ2006.َ“HealthَPromotionَ:َMobilizingَStrengthsَtoَEnhanceَHealth,َwellness,َandَ

Well-being.”َPhiladelphiaَ:َF.َA.َDavisَCompany 

50َ Ryff,َC.َD.,َ&َKeyes,َC.َL.َ (1995).َ “TheَStructureَofَPsychologicalَWell-BeingَRevisitedَ .”َ

Journal of Personality and Social Psychology,َ719-725. 
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deinganَorangَlain.َ  

Adaَ einamَ aspeikَ yangَ meimbuatَ seiseiorangَ meimilikiَ

Kesejahteraanَpsikologis yaitu51:َ  

a) Peineirimaanَ Diriَ (Seilf Acceiptancei):َ Iniَ me incakupَ sikapَ

positifَ teirhadapَ diriَ se indiri,َ keimampuanَ untukَ me ineirimaَ

masaَlaluَdanَkeiadaanَdiriَsaatَini. 

b) HubunganَPositifَdeinganَOrangَLainَ(Positivei Reilation with 

Otheirs):َ Iniَ meinggambarkanَ keimampuanَ individuَ untukَ

meinjalinَ hubunganَ inte irpeirsonalَ yangَ se ihatَ danَ be irmutuَ

deinganَorangَlain. 

c) Otonomiَ (Autonomy):َOtonomiَmeincakupَpe irasaanَbahwaَ

seiseiorangَdapatَme ingeindalikanَnasibnyaَ se indiri,َmeimilikiَ

keibeibasan,َdanَtidakَte irikatَoleihَnorma-normaَatauَte ikananَ

eiksteirnal. 

d) Peinguasaanَ Lingkunganَ (einvironmeintal Masteiry):َ Iniَ

meingacuَ padaَ ke imampuanَ individuَ untukَ me ingeilolaَ

keihidupanَ me ireikaَ danَ beiradaptasiَ de inganَ lingkunganَ

seikitar. 

 
51ََ Ryff,َ Carolَ D.َ 1989.َ “Happinessَ isَ Everything,َ orَ isَ it?َ Explorationَ onَ theَ Meaningَ ofَ

PsychologicalَWell-Being.”َJournal of Personality and Social Psychology.َVol.َ57,َNo.َ6,َ1069-

1081 
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e) Tujuanَ Hidupَ (Purposei in Lifei):َ Iniَ meilibatkanَ me imilikiَ

tujuanَhidupَyang jَeilasَdanَkeiyakinanَbahwaَhidupَmeimilikiَ

maknaَdanَtujuanَyangَbe irarti. 

f) Peirtumbuhanَ Pribadiَ (Peirsonal Growth):َ Iniَ meincakupَ

keimampuanَ danَ ke iinginanَ untukَ meingeimbangkanَ diriَ

meilaluiَ peingalamanَ baruَ danَ me imilikiَ sikapَ teirbukaَ

teirhadapَpeirkeimbanganَdiri. 

3. Remaja Pertengahan 

Dalamَ tahapَ remajaَ pertengahanَ yaituَmemasukiَ usiaَ 14-17َ tahunَ

dimanaَpesertaَdidikَpadaَusiaَiniَsangatَmemerlukanَpertemanan52.َPadaَ

periodeَiniَrremajaَlebihَmudahَdipengaruhiَolehَteman-temannyaَsepertiَ

dalamَ halَ berpakaian,َ gayaَ rambutَ danَ mengikutiَ yangَ sedangَ trenَ

diusianya.َ Padaَ faseَ ini,َ remajaَ mengalamiَ perubahanَ fisikَ yangَ

signifikanَakibatَpubertas,َsertaَperubahanَkognitifَdanَemosionalَyangَ

dapatَmempengaruhiَpersepsiَmereka tَerhadapَpenampilan fَisik53.َRemajaَ

perempuanَpada fَase iَniَcenderung lَebih rَentanَmengalamiَKetidakpuasanَ

padaَ tubuhَdibandingkanَremajaَ laki-laki,َkarenaَadanyaَ tekananَsosialَ

 
52ََ Ajhuri,َ K.َ F.َ (2019).َ “PSIKOLOGIَ PERKEMBANGANَ Pendekatanَ Sepanjangَ Rentangَ

Kehidupan.”َYogyakarta:َPenebarَMediaَPustaka. 

53َ Bearman,َS.َK.,َ&َStice,َE.َ(2008).َ“Testingَaَgenderَadditiveَmodel:َTheَroleَofَbodyَimageَinَ

adolescentَ depression.”َ Journal of Abnormal Child Psychology,َ 36(8),َ 1251-1263.َ

https://doi.org/10.1007/s10802-008-9248-2 
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budayaَyangَ lebihَbesarَuntukَmemenuhiَ standarَkecantikanَ tertentu54.َ

Ketidakpuasanَ terhadapَ tubuhَ padaَ masaَ remajaَ pertengahanَ dapatَ

memicuَ masalahَ kesehatanَ mentalَ sepertiَ depresi,َ kecemasan,َ danَ

gangguanَmakan,َsertaَberdampakَnegatifَpadaَhargaَdiriَdanَpenyesuaianَ

diriَremaja55.َ  

Remajaَpertengahanَmengalamiَperubahanَbentukَtubuhَyangَsangatَ

luarَ biasa.َ Perkembanganَ padaَ tahapَ iniَ meliputiَ fisikَ maupunَ psikis,َ

dalamَ perubahanَ psikisَ tersebutَ remajaَ mulaiَ memilikiَ perasaanَ

membingungkan,َketakutanَataupunَfrustasi56.َ  

4. Hubungan antara Ketidakpuasan pada Tubuh dan Kesejahteraanَ

Psikologis 

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ telahَ terbuktiَ memilikiَ dampakَ negatifَ

terhadapَkesejahteraanَpsikologisَseseorang.َPerasaanَtidakَpuasَdenganَ

penampilanَ fisikَ seringkaliَ berkaitanَ eratَ denganَ masalah-masalahَ

 
54َ Bucchianeri,َM.َM.,َArikian,َA.َ J.,َHannan,َP.َ J.,َEisenberg,َM.َE.,َ&َNeumark-Sztainer,َD.َ

(2013).َ “Bodyَ dissatisfactionَ fromَ adolescenceَ toَ youngَ adulthood:َ Findingsَ fromَ aَ 10-yearَ

longitudinalَstudy.”َBody Image,َ10(1),َ1-7.َhttps://doi.org/10.1016/j.bodyim.2012.09.001 

55َ Holsen, Iَ.,َKraft,َP.,َ&َRøysamb,َE. (َ2012).َ“Theَrelationshipَbetweenَbody iَmageَandَdepressedَ

moodَinَadolescence:َAَ5-yearَlongitudinalَpanelَstudy.”َJournal of Health Psychology,َ17(5),َ757-

767.َhttps://doi.org/10.1177/1359105311425865 

56َ Ismatuddiyanah,َI.,َMeganingrum,َR.َJ.َA.َA.,َPutri,َF.َA.,َ&َMahardikaَ,َI.َK.َ(2023).َ“Ciriَdanَ

Tugasَ Perkembanganَ Padaَ Masaَ Remajaَ Awalَ danَ Menengahَ Sertaَ Pengaruhnyaَ Terhadapَ

Pendidikan.”َ Jurnal Pendidikan Tambusai,َ 7(3),َ 27233–27242.َ

https://doi.org/10.31004/jptam.v7i3.11035 
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psikologisَ sepertiَ rendahnyaَ hargaَ diri,َ kecemasan,َ danَ depresi,َ yangَ

dapatَ menghambatَ perkembanganَ kesejahteraanَ psikologisَ individu.َ

Menurutَ penelitianَ yangَ dilakukanَ olehَ Lubisَ danَ Indrawati,َ terdapatَ

hubunganَ negatifَ yangَ signifikanَ antaraَ ketidakpuasanَ tubuhَ denganَ

kesejahteraanَ psikologisَ padaَ mahasiswa.َ Dalamَ studiَ tersebut,َ

ditemukanَ bahwaَ semakinَ tinggiَ tingkatَ ketidakpuasanَ tubuhَ yangَ

dialamiَolehَmahasiswa,َsemakinَrendahَtingkatَkesejahteraanَpsikologisَ

yangَ merekaَ rasakan.َ Halَ iniَ disebabkanَ olehَ adanyaَ kecenderunganَ

untukَ mengevaluasiَ diriَ secaraَ negatifَ danَ mengalamiَ perasaanَ tidakَ

nyamanَ denganَ bentukَ tubuh,َ yangَ dapatَ menghambatَ perkembanganَ

dimensi-dimensiَ kesejahteraanَ psikologisَ sepertiَ penerimaanَ diriَ danَ

penguasaanَlingkungan.57 

Temuanَserupaَjugaَdiperolehَdalamَpenelitianَyangَdilakukanَolehَ

Kartikasariَpadaَ remajaَputri.َHasilَpenelitianَ tersebutَmengungkapkanَ

bahwaَ ketidakpuasanَ tubuhَ memilikiَ korelasiَ negatifَ yangَ signifikanَ

denganَ kesejahteraanَ psikologisَ remajaَ putri.َ Remajaَ putriَ yangَ

mengalamiَ ketidakpuasanَ tubuhَ cenderungَmengalamiَ kesulitanَ dalamَ

membangunَ hubunganَ positifَ denganَ orangَ lain,َ kurangَ mandiri,َ danَ

 
57  Lubis,َ R.S.D.,َ Indrawati,َ E.َ (2023).َ “Socialَ Comparisonَ Danَ BodyDissatisfactionَ Denganَ

KesejahteraanَPsikologisَPadaَRemaja,”َIKRAITH-HUMANIORAَVOL.َ7,َNO.َ3َNovemberَ2023َ

Halَ:َ134-141 
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memilikiَtujuanَhidupَyangَkurangَjelas.َHalَiniَdisebabkanَolehَadanyaَ

kecemasanَ danَ perasaanَ tidakَ amanَ yangَ dialamiَ remajaَ putriَ terkaitَ

denganَpenampilanَfisikَmereka.58 

 
58  Kartikasari,َ N.َ Y.َ (2013).َ “Bodyَ Dissatisfactionَ terhadapَ Psychologicalَ well-beingَ padaَ

Karyawati.”َJurnal Ilmiah Psikologi Terapan,َ1(2),َ304َ–.َhttps://doi.org/10.22219/jipt.v1i2.1585 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Padaَ peineiliitiianَ iiniiَ meinggunakanَ jeiniisَ meitodeiَ kuantiitatiifَ yangَ artiinyaَ

meitodeiَ peineiliitiianَ diimanaَ hasiilَ dataَ padaَ peineiliitiianَ diikumpulkanَ danَ

diianaliisiisَ deinganَ meinggunakanَ angka.َ Meitodeiَ kuantiitatiifَ jugaَ meimiiliiki iَ

peingeirtiianَ seibuahَ meitodeiَ peineiliitiianَ yangَ meimakaiiَ angkaَ seibagaiiَ dataَ

peineiliitiianَ keimudiianَ diianaliisiisَ deinganَ meinggunakanَ peirhiitunganَ statiisti ikَ

seihiinggaَ meinghasiilkanَ jawabanَ meingeinaiiَ hiipoteisiisَ peineiliitiianَ yangَ sudahَ

diirumuskan.َMeitodeiَ kuantiitaiifَmeirupakanَmeitodeiَ yangَsudahَlamaَdiigunakanَ

danَsudahَmeinjadiiَ tradiisiiَ untukَmeilakukanَmeitodeiَ peineiliitiian.َ  

B. Populasi dan Sample 

1. Populasiiَ  

Populasiiَ adalahَ obje ikَ yangَ akanَ diiteiliitiiَ yangَ teirdiiriiَ dariiَ seiluruhَ

pesertaَdidikَ iَ jurusanَPe irhoteilanَdiiَ SMKNَ1َPurwosariiَ yangَbeirjumlahَ

156َorang.َ  

2. Samplei 

Dalamَ peneilitanَ kuantitatifَ iniَ menggunakanَ purposive sampling,َ

denganَkriteriaَrespondenَpesertaَdidikَjurusanَperhotelanَdariَkelasَXَXIَ
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XIIَ diَ SMKNَ 1َ Purwosariَ Yogyakarta,denganَ jumlahَ sebanyakَ 128َ

pesertaَdidik.َPenelitiَmemilihَmenggunakanَteknikَpurposive samplingَ

dikarenakanَlebihَsesuaiَdigunakanَuntukَpenelitianَkuantitatif59.َAdapunَ

kriteriaَdalamَpenelitianَiniَadalahَ:َ  

a. PesertaَdidikَJurusanَPerhotelan. 

b. Usiaَ15-19َtahun. 

c. Dapatَdijangkauَolehَpenelitiَ(tidakَmenggangguَPKLَatauَUKK) 

d. Bersediaَmengisiَkuisioner. 

C. Teknik dan Instrumen Penelitian  

1. TeknikَPengmpulanَData 

Teknikَpengumpulanَdataَmerupakanَ salahَ satuَ langkahَ terpentingَ

dalamَmelakukanَpenelitian.َLangkahَiniَbertujuanَuntukَmengumpulkanَ

informasiَatauَdataَyangَrelevanَdanَakuratَdariَberbagaiَsumberَuntukَ

menjawabَpertanyaanَpenelitianَatauَmengujiَhipotesis.َPemilihanَteknikَ

pengumpulanَ dataَ yangَ tepatَ sangatَ bergantungَ padaَ jenisَ penelitian,َ

tujuanَpenelitian,َdanَsumberَdataَyangَtersedia.َKombinasiَdariَbeberapaَ

teknikَ jugaَ dapatَ dilakukanَ untukَ memperolehَ dataَ yangَ lebihَ

 
59َ Sugiyono.َ(2016).َ“MetodeَPenelitianَKuantitatif,َKualitatifَdanَR&D.”َBandung:َPTَAlfabet. 
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komprehensifَdanَvalid60. 

a. Angketَ/َKuisioner 

Dalamَpeineiliitiianَiinii,َpeineiliitiiَ meimanfaatkanَteikniikَpeingumpulanَ

dataَbeirupaَkueisiioneirَatauَangkeitَuntukَmeindapatkanَtanggapanَdanَ

peirseipsiiَ reispondeinَ teirkaiitَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ danَ

Kesejahteraanَpsikologis.َAngkeitَyangَdiiَ gunakanَmeinggunakanَSkalaَ

Liikeirt.َSkalaَiiniiَ teirdiiriiَ dariiَeimpatَpiiliihanَjawabanَyangَharusَdiipiili ihَ

oleihَreispondeinَdeinganَmeinandaiiَ kotakَdeingan tَandaَceintangَ(√)َpadaَ

salahَsatuَjawabanَyangَmeireikaَpiiliih.َOpsiiَ jawabanَmeincakupَ"Sangatَ

Seisuaiiَ (SS)",َ "َSe isuaiiَ (S)",َ "TiidakَSeisuaiiَ (TS)",َ danَ "SangatَTi idakَ

Seisuaiiَ (STS)".َSkalaَLiikeirtَdalamَpeineiliitiianَiiniiَ meimiiliikiiَ duaَkateigori iَ

peirnyataan,َ yaiituَ Favorablei (F)َ danَ Unfavorablei (UF).َ Kateigori iَ

Favorableiَ (F)َ me inunjukkanَ bahwaَ peirnyataanَ me indukungَ variiabe ilَ

yangَakanَdiiukur,َse imeintaraَkateigoriiَ Unfavorablei (UF)َme inunjukkanَ

bahwaَ peirnyataanَ te irseibutَ beirsiifatَ kontraَ atauَ ti idakَ meindukungَ

variiabeilَ yangَ di iteiliitiiَ dalamَ peineiliitiian.َ Se itiiapَ bagiianَ dari iَ seitiiapَ

variiabeilَdiigunakanَuntukَme inghasiilkanَiindiikator.َTabeilَdiiَ bawahَiini iَ

meimpeirliihatkanَ skorَ untukَ seitiiapَ peirnyataan,َ teirmasukَ pe irnyataanَ

 
60ََ Creswell,َ J.َ W.َ (2014).َ “Researchَ Design:َ Qualitative,َ Quantitative,َ andَ Mixedَ Methodsَ

Approachesَ(4thَed.).”َThousandَOaks,َCA:َSAGEَPublications. 
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yangَteirgolongَdalamَkate igoriiَ Favorableiَ (F)َdanَUnfavorablei (UF).َ

Beiriikutَadalahَpeineintuanَskorَpadaَskalaَiiniiَ : 

Tabel 3.1 

Kriteria Skala Likert 

 

Pernyataan Skor 

Favourable 

Skor 

Unfavourable 

SS 4 1 

S 3 2 

TS 2 3 

STS 1 4 

Padaَ peineiliitiianَ iiniiَ diisusunَ duaَ buahَ skalaَ yai ituَ skalaَ

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ danَ skalaَ Kesejahteraanَ psikologis. 

iinstrumeinَpeineiliitiianَdiieivaluasiiَ meilaluiiَ ujiiَ valiidiitasَuntukَme imastiikanَ

iinstrumeinَ dapatَmeingukurَ deinganَ akuratَ vari iabeilَ yangَ se ibeinarnya.َ

Untukَmeingujiiَvaliidiitasَpeineiliitiianَiinii,َpeineiliitiiَ meilakukanَpe inyeibaranَ

skalaَpeineiliitiianَpadaَJumat,َ27َOktobe irَ2023َkeipadaَ32َpesertaَdidikَ

keilasَ XIIiَ Jurusanَ Pe irhoteilanَ diiَ SMKNَ 1َ Saptosari i.َ Se iteilahَ

peilaksanaanَpeinyeibaranَangkeitَkuiisiioneirَyang tَeirdiiriiَ dariiَ 36 iَiteimَskalaَ

Ketidakpuasanَpadaَtubuhَdanَ45َiiteimَskalaَKesejahteraanَpsikologis.َ

Keimudiianَ diilakukanَ pe irhiitunganَ skalaَ uji iَ valiidiitasَ konstrukَ untukَ

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ danَ Kesejahteraanَ psikologis.َ Valiidiitasَ

konstrukَdiiukurَdeinganَmeimpeirtiimbangkanَskorَsiigniifiikanَdanَniilai iَ

hiitungَyangَharusَleibiihَbeisarَdariiَ niilaiiَ kriitiisَ(rhiitungَ>َrtabe il),َseirtaَskorَ
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siigniifiikansiiَ (siig.)َ<َ0,05.َDalamَpeineiliitiianَiinii,َniilaiiَ kriitiisَ(rtabe il)َdiiliihatَ

dariiَ tabeilَrَdeinganَdfَ=َN-2,َdiimanaَdalamَujiiَ valiidiitasَiiniiَ meiliibatkanَ

(N)َseibanyakَ32َreispondein.َMakaَdiikeitahuiiَ rtabeilَseibeisarَ0,3494َpadaَ

tiingkatَ siigniifiikansiiَ duaَ arahَ seibeisarَ 0,05َ atauَ 5%.َ Beiriikutَ adalahَ

riinciianَvaliidiitasَkonstrukَmeincakupَ36 iَiteimَuntukَskalaَKetidakpuasanَ

padaَtubuhَdanَ45َiiteimَuntukَskalaَKesejahteraanَpsikologis.َ  

1) SkalaَKetidakpuasanَpadaَtubuh 

PadaَskalaَKetidakpuasanَpadaَtubuh peineiliitiiَ meingeimbangkanَ

iinstrumeinَ beirdasarkanَ teioriiَ dariiَ Bein-Towiimَ &َ Walkeirَ yangَ

diidalamnyaَ teirdapatَ 6َ aspeikَ yaiituَ :َ 1)َ Fatneiss.َ 2)َ Seilf 

diisparageimeint.َ َ 3)َStreingth.َ َ 4)َSaliieincei of wiight and shape i.َ5)َ

Attractiiveineissَ danَ 6)َ Consciiousneiss of lowe ir body fat 61َ .َ

Beirdasarkanَte ioriiَ teirseibutَmakaَdiisusunlahَ36َpe irnyataanَde inganَ

riinciianَ yaiituَ 22َ pe irnyataanَ favourable iَ danَ 19َ pe irnyataanَ

unfavourablei.َ Padaَ variiabeilَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ diikeitahui iَ

dariiَ 36َ iiteimَ adaَ 4َ i iteimَ yangَ tiidakَ meimeinuhiiَ syaratَ valiidiitasَ

seihiinggaَ4َiiteimَteirseibutَharusَdiieiliimiinasii.َSeihiinggaَdariiَ awalnyaَ

36َ iiteimَ iinstrume inَ variiabeilَ Kesejahteraanَ psikologisَ meinjadiiَ 32َ

 
61ََ Grogan,َ S.َ (2008).َ “Bodyَ image:َ Understandingَ bodyَ dissatisfactionَ inَ men,َ womenَ andَ

childrenَ(2ndَed.).”َRoutledge/Taylorَ&َFrancisَGroup. 
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iiteim.َBeiriikutَadalahَblue ipriintَdariiَ skalaَKetidakpuasanَpadaَtubuh 

seibeilumَdanَseiteilahَTry Out: 

Tabel 3.2 

Blueprint skala Ketidakpuasan pada tubuh sebelum Try Out 

 

Aspek Indikator 
Nomor Item 

Total Bobot 
F UF 

Fatneiss 

Peirasaan neigatiif iindiiviidu yang 

meirasa tubunya tiidak iideial 

20,21, 

29 

5,4,10 

,27 

7 19.44% 

Meirasa teirlalu kurus atau geimuk 14,32, 

31 

1,9, 

24 

6 16.67% 

Seilf 

diisparageim

eint  

Keibiiasaan neigatiif seiriing kalii 

meireimeihkan tubunya 

15,30, 

35 

19, 36 5 13.89% 

Streingth  

Peirseipsii iindiiviidu bahwa tubuh 

yang tiidak kuat, se ihat, dan bugar 

adalah bukan tubuh yang iideial 

11,25, 

26 

8,18 5 13.89% 

Saliieincei of 

wiight and 

shapei  

Anggapan bahwa beirat dan 

beintuk tubuh yang tiidak iideial di i 

liingkungannya 

23,33 2,12 4 11.11% 

Attractiiveinei

ss  

Meimaksa diirii untuk meinariik 

hanya darii fiisiik.  

3,6,22 7, 13 5 13.89% 

Consciiousn

eiss of lowe ir 

body fat 

Anggapan bahwa tubuh i ideial 

adalah tubuh yang me imiiliiki i 

seidiikiit leimak pada tubunya 

28,34 17,16 4 11.11% 

Total 19 17 36 100% 
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Tabel 3.3 

Blueprint skala Ketidakpuasan pada tubuh Setelah Try Out 

 

Aspek Indikator 
Nomor Item 

Total Bobot 
F UF 

Fatneiss 

Peirasaan neigatiif iindiiviidu 

yang meirasa tubunya tiidak 

iideial 

18,19, 

26 

4,5,9,

24 

7 

21.9% 

Meirasa teirlalu kurus atau 

geimuk 

12,28, 

27 

1,8,22 6 

18.8% 

Seilf 

diisparageimeint  

Keibiiasaan neigatiif seiriing 

kalii meireimeihkan tubunya 

13,31 17,32 4 

12.5% 

Streingth  

Peirseipsii iindiiviidu bahwa 

tubuh yang tiidak kuat, 

seihat, dan bugar adalah  

bukan tubuh yang iideial 

23 16 2 

6.3% 

Saliieincei of 

wiight and 

shapei  

Anggapan bahwa beirat dan 

beintuk tubuh yang tiidak 

iideial dii liingkungannya 

21,29 2,10 4 

12.5% 

Attractiiveineiss  
Meimaksa diirii untuk 

meinariik hanya darii fiisiik.  

3,6,20 7,11 4 

12.5% 

Consciiousneiss 

of loweir body 

fat 

Anggapan bahwa tubuh 

iideial adalah tubuh yang 

meimiiliikii seidiikiit leimak 

pada tubunya 

25,30 15,14 4 

12.5% 

Total 16 16 32 100% 

 

2) SkalaَKesejahteraanَpsikologis 

Untukَ skalaَ Kesejahteraanَ psikologis, peineiliitiiَ

meingeimbangkan iَinstrumeinَbeirdasarkan tَeioriiَ Ryffَyangَdiidalamnyaَ

teirdapatَ 6َ aspe ikَ yaiituَ :َ 1)َ Pe ineiriimaanَ diiriiَ (seilf acceiptancei).َ 2)َ

Hubunganَposi itiifَdeinganَorangَlaiinَ(posiitiivei reilatiion wiith otheirs).َ
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3)َOtonomiiَ (autonomy).َ 4)َPe inguasaanَ liingkunganَ (eiviironmeintal 

masteiry).َ5)َTujuanَhiidupَ(purposei iin liivei).َ6)َPeirtumbuhanَpriibadi iَ

(peirsonal growth)62.َBeirdasarkanَteioriiَ teirseibutَmakaَdiisusunlahَ45َ

peirnyataanَdeinganَriinciianَyaiituَ23َpeirnyataanَ favourableiَ danَ22َ

peirnyataanَ unfavoufable i.َ Padaَ variiabeilَ Kesejahteraanَ psikologisَ

diikeitahuiiَ dariiَ 45َ iiteimَ adaَ 7َ i iteimَ yangَ tiidakَ me imeinuhiiَ syaratَ

valiidiitasَse ihiinggaَ7َi iteimَteirseibutَharusَdiieiliimiinasii.َSe ihiinggaَdari iَ

awalnyaَ 45َ iiteimَ iinstrumeinَ variiabeilَ Kesejahteraanَ psikologisَ

meinjadiiَ 38َ iiteim.َBeiriikutَadalahَblue ipriintَdanَvaliidiitasَdariiَ skalaَ

Kesejahteraanَpsikologis seibeilumَdanَseiteilahَTry Out: 

  

 
62ََ Ryff,َ Carolَ D.َ 1989.َ “Happinessَ isَ Everything,َ orَ isَ it?َ Explorationَ onَ theَ Meaningَ ofَ

PsychologicalَWell-Being.”َJournal of Personality and Social Psychology.َVol.َ57,َNo.َ6,َ1069-

1081 
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Tabel 3.4 

Blueprint skala Kesejahteraan psikologis sebelum Try Out 

 

Aspek Indikator 
Nomor Item 

Total Bobot 
F UF 

Pe ine iriimaan diirii 

(seilf acceiptance i) 

Si ikap posiiti if teirhadap di irii seindiiri i 1,23, 

26 

24,44 5 11.11% 

Ke imampuan meine iriima masalalu 

dan keiadaan diirii saat iini i 

17,4

2 

38, 43 4 8.89% 

Hubungan posiitiif 

de ingan orang laiin 

(posiitiive i reilatiion 

wi ith otheirs) 

Ke imampuan iinduvi idu untuk 

meinjaliin hubungan iinte irpeirsonal 

yang seihat dan beirmutu deingan 

orang laiin 

2,21, 

40 

28,29, 

35 

6 13.33% 

Otonomii 

(autonomy)  

Peirasaan seise iorang bahwa 

di iriinya mampu meinge indaliikan 

nasiibnya seindi irii 

20,2

5 

9,10, 

45 

5 11.11% 

Seise iorang yang meimiiliiki i 

ke ibe ibasan 

14,2

2 

15.27 4 8.89% 

i indiivi idu yang tiidak teiriikat oleih 

norma-norma atau teikanan 

e iksteirnal 

3,36 12,18 4 8.89% 

Pe inguasaan 

liingkungan 

(eivi ironme intal 

maste iry)  

Ke imampuan iindi iviidu untuk 

meinge ilola keihi idupan meire ika 

5,39 13,19 4 8.89% 

Ke imampuan iindi iviidu untuk 

be iradaptasii deingan liingkungan 

se ikiitar 

8,33 4,32 4 8.89% 

Tujuan hiidup 

(purposei iin liivei) 

i indiivi idu deingan tujuan hiidup 

yang jeilas 

16,4

1 

7,30 4 8.89% 

Pe irtumbuhan 

priibadi i (peirsonal 

growth)  

Ke imampuan iindi iviidu untuk 

meinge imbangkan diirii meilalui i 

pe ingalaman baru  

11, 

6,34 

31,37 5 11.11% 

Total 23 22 45 100% 
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Tabel 3.5 

Blueprint skala Kesejahteraan psikologis Setelah Try Out 

 

Aspek Indikator 
Nomor Item 

Total Bobot 
F UF 

Pe ineiriimaan diirii 

(seilf acceiptancei) 

Siikap posiitiif te irhadap diirii 

seindiirii 

1,20,22 21,37 5 13.2% 

Keimampuan meine iriima 

masalalu dan keiadaan diirii 

saat iinii 

15,35 32,36 4 10.5% 

Hubungan posiitiif 

deingan orang laiin 

(posiitiive i reilatiion 

wiith otheirs) 

Keimampuan iinduviidu 

untuk meinjaliin hubungan 

iinteirpe irsonal yang se ihat 

dan beirmutu deingan orang 

laiin 

18 7,8,38 5 13.2% 

Otonomii 

(autonomy)  

Pe irasaan seiseiorang bahwa 

diiriinya mampu 

meingeindaliikan nasiibnya 

seindiirii 

18 7,8,38 4 10.5% 

Se iseiorang yang meimiiliikii 

keibeibasan 

12 13,23 3 7.9% 

iindiiviidu yang tiidak teiriikat 

oleih norma-norma atau 

te ikanan eiksteirnal 

3,30 10,16 4 10.5% 

Pe inguasaan 

liingkungan 

(e iviironmeintal 

masteiry)  

Keimampuan iindiiviidu untuk 

meingeilola keihiidupan 

meire ika 

5 11,17 3 7.9% 

Keimampuan iindiiviidu untuk 

beiradaptasii de ingan 

liingkungan seikiitar 

6 4,28 3 7.9% 

Tujuan hiidup 

(purposei iin liive i) 

iindiiviidu deingan tujuan 

hiidup yang jeilas 

14,34 31 3 7.9% 

Pe irtumbuhan 

priibadii (pe irsonal 

growth)  

Keimampuan iindiiviidu untuk 

meingeimbangkan diirii 

meilaluii peingalaman baru  

9,29 27,31 4 10.5% 

Total 18 20 38 100% 
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Seiteilahَproseisَpeirhiitunganَujiiَ valiidiitas,َseibanyakَ70َiiteimَdiinyatakanَ

valiidَdariiَ totalَ81َiiteimَyangَawalnyaَdiiseibarkan,َseisuaiiَ deinganَkriiteiri iaَ

valiidiitasَyangَteilahَdiiteitapkan. 

2. UjiَValiditas 

Ujiَ validitasَ merupakanَ salahَ satuَ aspekَ pentingَ dalamَ penelitianَ

untukَmemastikanَbahwaَinstrumenَatauَalatَukurَyangَdigunakanَdapatَ

mengukurَdenganَ tepatَ apaَyangَseharusnyaَdiukur.َValiditasَberkaitanَ

denganَ akurasi,َ ketepatan,َ danَ kesesuaianَ instrumenَ denganَ tujuanَ

pengukuran.َTanpaَvaliditasَyangَmemadai,َhasilَpenelitianَdapatَmenjadiَ

biasَ danَ tidakَ dapatَ diandalkan.َUjiَ validitasَmembantuَ penelitiَ untukَ

mengevaluasiَ apakahَ instrumenَyangَ digunakanَ benar-benarَmengukurَ

konsepَ atauَ variabelَ yangَ dimaksud,َ sehinggaَ dapatَ memberikanَ

kesimpulanَ yangَ validَ danَ terpercaya.َ Olehَ karenaَ itu,َ ujiَ validitasَ

menjadiَ sangatَ pentingَ untukَ memastikanَ kualitasَ danَ keandalanَ dataَ

yangَdikumpulkanَdalamَpenelitian63.َPengujianَvaliditasَdilakukanَpadaَ

32َ respondenَyangَsesuaiَdenganَkarakteristikَsubjekَpenelitian.َUntukَ

melihatَ apakahَ item-itemَ dariَ instrumenَ penelitianَ validَ atauَ tidak,َ

dilakukanَ denganَmembandingkanَ angkaَ rhitungَ denganَ rtabel.َ Untukَ

 
63َ Sekaran,َU.,َ&َBougie,َR.َ(2016).َResearchَMethodsَforَBusiness:َAَSkill-BuildingَApproachَ

(7thَed.).َChichester,َWestَSussex:َJohnَWileyَ&َSons. 
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dasarَpengambilanَkeputusanَadalahَsebagaiَberikut: 

a. Jikaَ rَ hitungَ positifَ danَ rَ hitungَ >َ rَ tabelَ makaَ dataَ tersebutَ

dinyatakanَvalid 

b. Jikaَ rَ hitungَ positifَ danَ rَ hitungَ <َ rَ tabelَ makaَ dataَ tersebutَ

dinyatakanَtidakَvalid. 

PadaَpenelitianَiniَdiketahuiَdenganَN=32َmakaَrtabelَ=َ0,3494َpadaَ

tiingkatَsiigniifiikansiiَ duaَarahَseibeisarَ0,05َatauَ5%.َHasilَujiَvaliditasَyangَ

didapatkanَyakniَpadaَujiَskalaَKetidakpuasanَpadaَtubuhَterdapatَ4َitemَ

yangَtidakَvalidَyakniَpadaَitemَnomorَ8,11,26,30َdanَmenyisahkanَ32َ

itemَyangَvalid.َPadaَskalaَKesejahteraanَpsikologisَterdapatَ7َitemَyangَ

tidakَvalidَdanَmenyisahkanَ 38َ itemَyangَvalid.َ Itemَyangَ tidakَvalidَ

yakniَterdapatَpadaَnomorَitemَ6,7,22,25,33,35َdanَ39. 

3. UjiَReliabilitas 

Peingujiianَ reiliiabiiliitasَ diilakukanَ meinggunakanَ me itodeiَ Cronbach's 

Alphaَ dalamَ programَ SPSSَ 26.0َ forَWi indows.َ Niilaiiَ Cronbach Alphaَ

dapatَ beirvariiasiiَ antaraَ 0َ (tiidakَ adaَ reiliiabiiliitas)َ hiinggaَ 1َ (re iliiabiiliitasَ

seimpurna).َPatokanَre iliiabiiliitasَskalaَdiinyatakanَdapatَdi ianggapَreiliiabe ilَ

jiikaَniilaiiَ siigniifiikansiiَ(siig.)َ>َ0,6,َseidangkanَjiikaَsiig.َ<َ0,6َdiianggapَtiidakَ

reiliiabeil. 
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Hasiilَ ujiiَ reiliiabiiliitasَ untukَ skalaَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ danَ

Kesejahteraanَpsikologisَdiisajiikanَdalamَtabeilَbeiriikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Reliability Test Skala Ketidakpuasan pada tubuh 

 

Cronbach's 

Alpha N of iiteims 

.904 36 

Skalaَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ meimiiliikiiَ niilaiiَ Cronbachَ Alphaَ

seibeisarَ0.904,َhasiilَdariiَ ujiiَ reiliiabiiliitasَmeinunjukkanَbahwaَskalaَteirseibutَ

diianggapَreiliiabeilَdanَmampuَme ingukurَtujuanَpeingukuranَde inganَbaiikَ

beirdasarkanَhasiilَpeingujiianَreiliiabiiliitas. 

Tabel 4.2 

Hasil reliability test skala Kesejahteraan psikologis 

 

Cronbach's 

Alpha N of iiteims 

.912 45 

 

Skalaَ Kesejahteraanَ psikologisَ meimiiliikiiَ niilaiiَ Cronbachَ Alphaَ

seibeisarَ0.912,َhasiilَdariiَ ujiiَ reiliiabiiliitasَmeinunjukkanَbahwaَskalaَteirseibutَ

diianggapَ reiliiabeilَ danَ me imiiliikiiَ keimampuanَ untukَ me ingukurَ tujuanَ

peingukuranَ deinganَ e ifeiktiif,َ seisuaiiَ deinganَ teimuanَ dariiَ peingujiianَ

reiliiabiiliitas. 

Deinganَ deimiikiian,َ keiduaَ skalaَ teirseibutَ meimpeirliihatkanَ tiingkatَ
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reiliiabiiliitasَyangَtiinggi iَ beirdasarkanَniilaiiَ Cronbach Alphaَyangَdiipeirole ihَ

dariiَ peingujiianَreiliiabiiliitas. 

D. Analisis Data 

Analiisiisَdataَmeirupakanَtahapَkrusiialَyangَdiilakukanَseiteilahَseimuaَdataَ

dariiَ reispondeinَ teirkumpul.َ Padaَ tahapَ iinii,َ dataَ diikumpulkan,َ diisusun,َ danَ

diieivaluasiiَ untukَmeinariikَkeisiimpulanَdanَmeimbuatَ iinteirpreitasiiَ yangَseisuai i.َ

Padaَpeineiliitiianَkuantiitatiifَ iinii,َKetidakpuasanَpadaَtubuhَdiigunakanَseibagai iَ

variiabeilَ iindeipeindein,َ seimeintaraَKesejahteraanَpsikologisَ diigunakanَ seibagai iَ

variiabeilَdeipeindein.َTujuanَutamaَdariiَ peineiliitiianَiiniiَ adalahَuntukَmeimahami iَ

seirtaَmeimpreidiiksiiَ hubunganَantaraَkeiduaَvariiabeilَteirseibut.َOleihَkareinaَiitu,َ

meitodeiَ analiisiisَ dataَ yangَ diiteirapkanَ dalamَ peineiliitiianَ iiniiَ adalahَ analiisiisَ

koreilasii.َAnaliisiisَkoreilasiiَ adalahَsuatuَteikniikَstatiistiikَyangَdiigunakanَuntukَ

meingeivaluasiiَ keikuatanَ danَ arahَ hubunganَ liiniieirَ antaraَ duaَ variiabeilَ

kuantiitatiif..َ alamَ peineiliitiianَ iinii,َ peineiliitiiَ meinggunakanَ alatَ ukurَ Peiarson 

Product Momeint CorreilatiionَdeinganَbantuanَpeirangkatَlunakَWiindowsَSPSSَ

26.0.َDeinganَmeineirapkanَteikniikَanaliisiisَnormaliitasَuntukَmeimastiikanَbahwaَ

dataَ teirdiistriibusiiَ seicaraَ normal,َ analiisiisَ liiniieiriitasَ untukَmeimeiriiksaَ apakahَ

hubunganَ antaraَ variiabeilَ dapatَ diijeilaskanَ seicaraَ liineiar,َ danَmeilakukanَ uji iَ

hiipoteisiisَ untukَ meineintukanَ apakahَ hubunganَ antaraَ Ketidakpuasanَ padaَ

tubuhَdanَKesejahteraanَpsikologisَsiigniifiikanَseicaraَstatiistiik.َ  
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1. Ujiiَ Reiliiabiiliitas 

iinstrumeinَ yangَ re iliiabeilَ adalahَ alatَ atauَ me itodeiَ peingukuranَ yangَ

dapatَdiiandalkanَkare inaَkeitiikaَdiigunakanَbeirulangَkali iَ untukَmeingukurَ

objeikَ yangَ sama,َ akanَ me inghasiilkanَ dataَ yangَ konsi isteinَ atauَ stabiil.َ

Deinganَkataَlaiin,َiinstrumeinَteirseibutَmeimbeiriikanَhasiilَyangَseirupaَseitiiapَ

kaliiَ diigunakanَuntukَmeingukurَvariiabeilَyangَsama.َDalamَpeineiliitiianَiinii,َ

ujiiَ reiliiabiiliitasَiinstrumeinَdiilakukanَmeilaluiiَ meitodeiَ konsiisteinsiiَ iinteirnal,َdi iَ

mana iَinstrumeinَdiiujiikan sَatuَkalii,َdanَdataَyangَdiipeiroleihَdiianaliisiisَuntukَ

meineintukanَ apakahَ iinstrumeinَ teirseibutَ konsiistein.َ Proseisَ peingujiianَ

reiliiabiiliitas iَinstrumeinَdiilakukanَmeinggunakanَpeirangkat lَunakَSPSSَ26.0,َ

danَmeitodeiَ yangَdiigunakanَadalahَCronbachَAlpha.َDalamَmeitodeiَ iinii,َ

hanyaَ iiteim-iiteimَ yangَ diianggapَ valiidَ yangَ diimasukkanَ keiَ dalamَ

peingujiian.َUntukَmeiniilaiiَ apakahَiinstrumein tَeirseibutَdapatَdiiandalkanَatauَ

tiidak,َ adaَ batasanَ teirteintuَ yangَ diigunakan:َ reiliiabiiliitasَ kurangَ dariiَ 0,6َ

diianggapَ reindah,َ reiliiabiiliitasَ antaraَ 0,6َ hiinggaَ 0,79َ diianggapَ dapatَ

diiteiriima,َdanَreiliiabiiliitasَdiiَatasَ0,8َhiinggaَ1َdiianggapَbaiikَ(meinunjukkanَ

konsiisteinsiiَ yangَtiinggii)64. 

  

 
64َ Priyatno,َDuwi,َ2014,َ“SPSSَ22َPengolahَDataَTerpraktis”,َEdisiَ1,َYogyakarta:َANDI. 
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2. Ujiiَ Valiidiitas 

Ujiiَ valiidiitasَ adalahَ suatuَme itodeiَ untukَmeiniilaiiَ seijauhَmanaَ suatuَ

iiteimَatauَpeirtanyaanَdalamَi instrumeinَpeingukuranَbeinar-beinarَmeingukurَ

apaَyangَdiimaksudَde inganَvariiabeilَyangَse idangَdiiamatii.َValiidiitasَiite imَ

meingacuَpadaَse ijauhَmanaَi iteimَteirseibutَbeinar-beinarَmeinceirmiinkanَapaَ

yangَheindakَdiiukur.َDalamَpe ineiliitiian iَinii,َvaliidiitas iَinstrumeinَdiiujiiَ deinganَ

bantuanَ peirangkatَ lunakَ SPSSَ 26.0َ me inggunakanَ me itodeiَ koreilasi iَ

Product mome int.َ Teikniikَ peingujiianَ valiidiitasَ iinstrumeinَ iiniiَ meiliibatkanَ

koreilasiiَ antaraَskorَse itiiapَiiteimَdeinganَskorَtotal,َyangَme irupakanَjumlahَ

dariiَ seimuaَskorَiiteim.َadaَduaَcaraَuntukَme iniilaiiَ valiidiitasَi iteim65 

1) Meiliihatَniilaiiَ siigniifiikansiiَ (p-valuei).َ Jiikaَniilaiiَ siigniifiikansiiَ (p-value i)َ

kurangَ dariiَ 0,05,َ makaَ iiteimَ diianggapَ valiid.َ Namun,َ ji ikaَ niilai iَ

siigniifiikansiiَ leibiihَbeisarَdariiَ 0,05,َmakaَiiteimَdiianggapَtiidakَvaliid.َ  

2) Untukَmeimvaliidasii,َbandiingkanَrhiitungَ(niilaiiَ koreilasiiَ Peiarson)َdeinganَ

rtabeilَ(yangَdiipeiroleihَdariiَ tabeilَr).َJiikaَniilaiiَ koreilasiiَ posiitiifَdanَrhiitungَ>َ

rtabeil,َmakaَiiteimَdapatَdiianggapَvaliid.َNamun,َjiikaَrhiitungَ≤َrtabe il,َmakaَ

iiteimَ diianggapَ tiidakَ valiid.َ Niilaiiَ rtabeilَ biiasanyaَ diiteimukanَ padaَ

tiingkatَsiigniifiikansiiَ 0,05َdalamَujiiَ 2َsiisii. 

 
65َ Priyatno,َDuwi,َ2014,َ“SPSSَ22َPengolahَDataَTerpraktis”,َEdisiَ1,َYogyakarta:َANDI. 
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3. Ujiiَ Normaliitasَ  

Ujiiَ normaliitasَ meirupakanَ langkahَ peintiingَ dalamَ analiisiisَ statiisti ikَ

parameitriikَ kareinaَ meinsyaratkanَ dataَ untukَme imiiliikiiَ diistriibusiiَ normalَ

atauَ meindeikatiiَ diistriibusiiَ normal.َ Ujiiَ normaliitasَ iiniiَ duganakanَ untukَ

meingkajiiَ keinormalanَ variiabeilَ diiteiliitii,َ halَ teirseibutَ pe intiingَ diilakukanَ

kareinaَapabiilaَdataَpadaَseitiiapَvariiabeilَtiidakَnormalَmakanَPe ingajuanَuji iَ

hiipoteisiisَ dalamَ anali isiisَ statiistiikَ parameitriikَmeimeirlukanَ asumsi iَ bahwaَ

dataَ beirasalَ dariiَ diistriibusiiَ normal.َDalamَ peineiliitiian,َUji iَ Kolmogorov-

Smiirnovَdapatَdiigunakanَuntukَme ingeivaluasiiَ apakahَdataَbe irdiistriibusi iَ

normal.َ De inganَ tarafَ si igniifiikansiiَ yangَ leibiihَ beisarَ dariiَ 0,05,َ dapatَ

diisiimpulkanَbahwaَdataَteirseibutَmeimiiliikiiَ diistriibusiiَ normal.َSe ibaliiknya,َ

jiikaَtarafَsiigniifiikansiiَleibiihَkeiciilَdariiَ 0,05,َmakaَdapatَdi isiimpulkanَbahwaَ

dataَtiidakَmeimiiliikiiَ diistriibusiiَ normal66.َ  

4. Ujiiَ Liiniieiriitasَ  

Padaَ tahapَ ujiiَ liiniieiriitas,َ kiitaَ meingujiiَ apakahَ adaَ hubunganَ li ini ie irَ

antaraَvariiabeilَbeibasَdanَvariiabeilَteiriikat.َLiiniieiriitasَmeingacuَpadaَapakahَ

hubunganَantaraَke iduaَvariiabeilَdapatَdiijeilaskanَdeinganَgariisَlurusَatauَ

tiidak.َUjiiَ liiniieiriitasَdiigunakanَuntukَmeineintukanَapakahَhubunganَantaraَ

 
66َ Priyatno,َDuwi,َ2014,َ“SPSSَ22َPengolahَDataَTerpraktis”,َEdisiَ1,َYogyakarta:َANDI.َHal:َ94,َ

103,َ106. 
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variiabeilَ beibasَ danَ variiabeilَ teiriikatَ meimeinuhiiَ asumsiiَ liiniieir.َ Ji ikaَ niilai iَ

probabiiliitasَ leibiihَ beisarَ dariiَ 0,05,َ makaَ dapatَ diisiimpulkanَ bahwaَ

hubunganَ antaraَ vari iabeilَ beibasَ danَ variiabeilَ teiriikatَ be irsiifatَ liiniieir.َ

Seibaliiknya,َ jiikaَ niilaiiَ probabiiliitasَ kurangَ dariiَ 0,05,َ makaَ dapatَ

diisiimpulkanَbahwaَhubunganَantaraَkeiduaَvariiabeilَtiidakَbeirsiifatَliiniieir67.َ  

5. Ujiiَ Hiipoteisiisَ  

Ujiiَ hiipoteisiisَme inggunakanَujiiَ koreilasiiَ Product Mome intَdiigunakanَ

untukَ meingeivaluasiiَ hubunganَ antaraَ variiabeilَ beibasَ (iindeipeindein)َ danَ

variiabeilَ teiriikatَ (deipeindein).َ Analiisiisَ koreilasiiَ iiniiَ meimeirlukanَ bahwaَ

populasiiَ dariiَ sampeilَ meimiiliikiiَ duaَ variianَ (biivariiat)َ danَ bahwaَ dataَ

teirdiistriibusiiَ seicaraَ normal.َ Te ikniikَ koreilasiiَ iiniiَ diigunakanَ se ibagaiiَ alatَ

untukَ meingukurَ kore ilasiiَ antaraَ variiabeil-variiabeilَ danَ di iteirapkanَ

meinggunakanَ dataَ be irskalaَ rasiioَ atauَ iinteirval.َ untukَ me ingeitahui iَ

siigniifiikansiiَ hasiilَ koe ifiisiieinَ koreilasii,َ peirbandiinganَ antaraَ koe ifiisiieinَ

koreilasiiَ yangَdiihiitungَ(r)َde inganَniilaiiَ tabeilَ(rtabe il)َdariiَ koeifiisiieinَkoreilasi iَ

Productَ Momeintَ padaَ tarafَ si igniifiikansi iَ teirteintuَ di ipeirlukan.َ Dalamَ

praktiiknya,َjiikaَniilaiiَkoeifiisiieinَkoreilasiiَ (rhiitung)َleibiihَbeisarَdari iَniilaiiَ kriitiisَ

(rtabeil)َ padaَ tarafَ si igniifiikansiiَ yangَ diipiiliihَ yaiituَ 0,05,َ makaَ hubunganَ

diianggapَsiigniifiikanَse icaraَstatiistiik.َSeibaliiknya,َjiikaَniilaiiَ rhiitungَleibiihَkeici ilَ

 
67َ Priyatno,َDuwi,َ2014,َ“SPSSَ22َPengolahَDataَTerpraktis”,َEdisiَ1,َYogyakarta:َANDI. 
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dariiَ rtabeil,َ makaَ hubunganَ di ianggapَ tiidakَ siigniifiikanَ se icaraَ statiistiik.َ

Tatacaraَpeingujiianَyangَsi igniifiikanَdapatَdiiliihatَdarii:َapabiilaَrhiitungَyangَ

diipeiroleihَ ≥َ rtabe il,َ artiinyaَ meinolakَ Hoَ seihiinggaَ teirdapatَ hubunganَ ygَ

siigniifiikanَdanَapabi ilaَrhiitungَ<َdariiَ rtabe il,َartiinyaَmeineiriimaَHoَse ihiingggaَ

tiidakَmeimiiliikiiَ hubunganَyangَsi igniifiikan.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. SeijarahَsiingkatَSMKNَ1َPurwsarii 

SMKَNeigeiriiَ 1َ Purwosari iَ diidiiriikanَ padaَ tanggalَ 29َOktobe irَ 2004َ

seisuaiiَ deinganَ Suratَ Ke iputusanَ (SK)َ peindiiriianَ se ikolahَ nomorَ

142/KPTS/2004.َAwalnya,َse ikolahَiiniiَ meirpakanَseikolahَpi inggiiranَyangَ

mulaiiَ beiropeirasiiَ pada tَahunَajaranَ2005/2006,َyaiituَbulanَJuliiَ 2005.َSMKَ

Neigeiriiَ 1َPurwosariiَ teirleitakَdiiَ DusunَSumurَDeisaَGiiriipurwo,َKe icamatanَ

Purwosarii,َKabupateinَGunungkiidul,َDaeirahَiistiimeiwaَYogyakarta68. 

SMKَ Neigeiriiَ 1َ Purwosariiَ khususnyaَ diikeinalَ se ibagaiiَ seikolahَ

pariiwiisataَ danَ me injadiiَ siimbolَ peindiidiikanَ diiَ Kabupateinَ Gunungkiidul.َ

Padaَ awalَ beiropeirasii,َ padaَ tahunَ peilajaranَ 2005/2006,َ se ikolahَ iini iَ

meineiriimaَ peiseirtaَ diidiikَ se ibanyakَ tiigaَ keilasَ deinganَ tiigaَ jurusan,َ yaiituَ

Teikniikَ Audi ioَ Viideioَ (TAV),َ Akomodasiiَ Peirhoteilan,َ danَ Jasaَ Boga.َ

Keimudiian,َ padaَ tahunَ pe ilajaranَ 2008/2009,َ SMKَNeigeiriiَ 1َ Purwosari iَ

meimbukaَ jurusanَ baru,َ yai ituَMultiimeidiia,َ se ihiinggaَ saatَ i iniiَ seikolahَ iini iَ

meimiiliikiiَ eimpatَjurusan,َteirmasukَTeikniikَAudiioَViideioَ(TAV),َAkomodasi iَ

 
68َ SMKNَ1َPurwosari,َ“Profil” 
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Peirhoteilan,َJasaَBoga,َdanَMultiimeidiia69.َ  

2. Strukturَorganiisasiiَ SMKNَ1َPurwosarii 

SMKNَ1َPurwosariiَ diiَ piimpiinَoleih iَibuَYuanaَLiiveiriitaَGoodi iantiiَ S.Pd.,َ

M.Hum.َyangَmulai iَ meinjabatَseijakَ1َjanuariiَ 2024َhiinggaَsaatَi inii.َBeiliiauَ

meimbawahiiَ 51َorangَstaffَdanَguru.َSMKNَ1َPurwosari iَ meimiiliikiiَ 497َ

pesertaَdidikَyangَteirbagiiَ meinjadiiَ 4َjurusanَyaiituَPeirhoteilan,َTataَBoga,َ

MultiimeidiiaَdanَTeikniikَAudiioَViideio70. 

3. Viisiiَ Miisiiَ SMKNَ1َPurwosari i 

SMKNَ1َPurwosariiَ meimiiliikiiَ viisiiَ danَmiisiiَ seibagaiiَ beiriikutَ 71:َ  

Viisiiَ : 

Meinjadiikanَ Leimbagaَ Pe indiidiikanَ De inganَ Tamatanَ Yangَ Be irtaqwaَ

Keipadaَ Tuhanَ Yangَ Mahaَ eisa,َ Beirkarakteir,َ Kompe iteinَ danَ Peiduli iَ

Liingkungan 

Miisiiَ : 

a. Meilaksanakanَkeigiiatanَkeiagamaanَ se icaraَ rutiinَbagiiَ seiluruhَwargaَ

seikolahَseisuaiiَ deinganَagamaَdanَkeipeircayaanَyangَdiianutnya. 

 
69َ SMKNَ1َPurwosari,َ“Profil” 

70َ SMKNَ1َPurwosari,َ“Profil” 

71َ SMKNَ1َPurwosari,َ“Profil” 
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b. Meilaksanakanَkeigiiatanَyangَmeinumbuhkanَbudiiَ peikeirtiiَ luhur 

c. Meiniingkatkanَ kualiitasَ peimbeilajaranَ yangَ mampuَ me inghasiilkanَ

tamatanَyangَte irampiilَdiiَ biidangnya 

d. Meilaksanakanَ keigiiatanَ yangَ meinumbuhkanَ si ikapَ ciintaَ padaَ

liingkungan 

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. AnalisisَdeiskriptifَdanَHasilَPeineilitian 

a. Dataَeimpiiriik. 

Iinformasiiَ yangَ teipatَmeirujukَ padaَ dataَ asliiَ yangَ diidapatَ dari iَ

peineiliitiian,َseipeirtiiَ niilaiiَ miiniimum,َniilaiiَ maksiimum,َrata-rataَ(meian),َ

danَ deiviiasiiَ standar.َ Posiisiiَ reilatiifَ keilompokَ dalamَ hubungannyaَ

deinganَiinstrumeinَatauَiiteimَdiiteintukanَmeinggunakanَdataَhiipoteitiis.َ

Seimeintaraَ iitu,َ posiisiiَ reilatiifَ iindiiviiduَ dalamَ keilompokَ diiteintukanَ

deinganَmeinggunakanَdataَeimpiiriis,َmeiskiipunَhasiilnyaَdapatَbeirbeidaَ

deinganَ dataَ hiipoteitiis.َ Tabeilَ diiَ bawahَ iiniiَ meinyajiikanَ iinformasi iَ

eimpiiriisَteintangَvariiabeilَKetidakpuasanَpada tَubuhَdanَKesejahteraanَ

psikologis: 
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Tabel 4.3 

Skor Empirik dan Hipotetik 

 

Variabel N 
Empirik 

Max Min Mean SD 

Ketidakpuasan pada tubuh 128 114 47 80.5 11.17 

Kesejahteraan psikologis 128 140 87 113.5 8.83 

b. DeiskriipsiiَKateigoriisasiiَdata 

Iindiiviiduَ diiklasiifiikasiikanَ keiَ dalamَ keilompok-keilompokَ

beirdasarkanَ kateigoriisasiiَ dataَ beirdasarkanَ se irangkaiianَ atriibutَ yangَ

diiukur.َ Pe idomanَ kateigoriisasiiَ beiriikutَ diigunakanَ untukَme ineintukanَ

dataَkateigoriisasiiَ yangَdiipeirlukanَdalamَpe ingukuranَpe irseipsiiَ sosiialَ

danَiinteiraksiiَ sosiial.72َ Untukَmeingkateigoriisasiikanَhasi ilَpeingukuranَ

meinjadiiَ tiigaَkateigoriiَbeirpeidomanَpadaَtabeilَbeiriikutَ: 

Tabel 4.4 

Pedoman kategorisasi 

Kategori Pedoman 

Reindah X<M-1SD 

Seidang M-1SD<=X<M+1SD 

Tiinggii M+1SD<= X 

 

Keiteirangan: 

Xَ:َNiilaiiَ yangَdiipeiroleih 

Mَ:َMeian 

SDَ:َStandartَDeiviiasii 

Dariiَ peidomanَkateigoriisasiiَ diiatas,َhasiilَdariiَ peineiliitiianَiiniiَ dapatَ

diikateigoriisasiikanَme injadiiَ 3َtingkatanَkategoriَyaituَRe indah,َSe idangَ

atauَTiinggii.َBeiriikutَadalahَkateigoriisasiiَ dariiَ variiabeilَKetidakpuasanَ

 
72َ SaifuddinَAzwar,َ“PenyusunanَSkalaَPsikologi.”َ(Yogyakarta:َPustakaَBelajar,َ2012)َ147.َ َ  
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padaَtubuhَdanَKesejahteraanَpsikologis. 

Tabel 4.5 

Kategorisasi Ketidakpuasan pada tubuh 

 

Kategori Kriteria Jumlah Subjek Prosentase 

Reindah X < 69.33 22 17.19% 

Seidang 69.33َ≤َXَ<َ91.67 92 71.88% 

Tiinggii 91.67≤َX 14 10.94% 

Dariiَ tabeilَ diiatasَ diikeitahuiiَ kateigoriisasiiَ padaَ variiabeilَ

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ adaَ 17,9%َ anakَ yangَ masukَ dalamَ

kateigoriiَ reindah,َ 71,88%َ anakَ masukَ dalamَ kate igoriiَ Seidang,َ danَ

10,94%َmasukَdalamَkateigoriiَ Tiinggii.َ  

Tabel 4.6 

Kategorisasi Kesejahteraan psikologis 

Kategori Kriteria Jumlah Subjek Prosentase 

Reindah X < 104.67 39 30.47% 

Seidang 104.67َ≤َXَ<َ122.33 70 54.69% 

Tiinggii 122.33≤َX 19 14.84% 

Untukَ kateigoriisasiiَ variiabeilَ Kesejahteraanَ psikologis,َ teirdapatَ

30,47َanakَpadaَkateigoriiَ reindah,َ54,69%َanakَmasukَdalamَkate igori iَ

seidang,َdanَ14,84%َanakَmasukَkateigoriiَ Tiinggii. 

2. Ujiiَ asumsii 

a. Ujiiَ Normaliitas 

Ujiiَ normaliitas,َatauَNormaliityَTeist,َdiigunakanَuntukَme ilakukanَ

veiriifiikasiiَ teirhadapَdi istriibusiiَ dataَyangَdiiambiilَdariiَ populasii,َdeinganَ

tujuanَmeiniilaiiَ apakahَsampeilَteirseibutَteirdiistriibusiiَ seicaraَnormalَatauَ
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tiidak.َ Ke iputusanَ te irkaiitَ normaliitasَ dataَ diidasarkanَ padaَ ni ilai iَ

siigniifiikansiiَ (siig.).َApabiilaَniilaiiَ siigniifiikansi iَ (siig.)َkurangَdari iَ 0,05,َ

makaَdapatَdiisiimpulkanَbahwaَdataَtiidakَbeirdiistriibusi iَseicaraَnormal.َ

Seibaliiknya,َ jiikaَniilaiiَ siigniifiikansiiَ (siig.)َ leibiihَbeisarَdariiَ 0,05,َdapatَ

diianggapَbahwaَdataَbe irsiifatَnormal. 

Beiriikutَ adalahَ hasiiَ dariiَ ujiiَ normaliitasَ deinganَ meitodeiَ

Kolmogorov-Smiirnovَdalamَpeineiliitiianَiinii. 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Normalitas dengan Metode Kolmogorov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

n eixact Si ig. (2-taiileid) Batas Normal Keterangan 

128 .053 0.05 Memenuhi Uji 

Normalitas 

a. Teist diistriibutiion iis Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Liilliieifors Si igniifiicancei Correictiion. 

Dariiَ hasiilَ uji iَ normaliitasَ Kormogorov-Smiirnovَ diiَ atas,َ dapatَ

diisiimpulkanَ bahwaَ ni ilaiiَ eixactَSi ig.َ se ibeisarَ 0,053.َOle ihَ kareinaَ iitu,َ

dapatَ diitariikَ ke isiimpulanَ bahwaَ dataَ pe ineiliitiianَ dapatَ di ianggapَ

teirdiistriibusiiَ seicaraَnormal.َHalَ i iniiَ diidukungَoleihَfaktaَbahwaَni ilai iَ

siigniifiikansiiَ (Siig.)َleibiihَbeisarَdariiَ 0,05,َyangَmeinandakanَkeiseisuaiianَ

deinganَ asumsiiَ diistriibusiiَ normal.َ De inganَ deimiikiian,َ hasiilَ analiisi isَ

meinunjukkanَbahwaَdataَpe ineiliitiianَmeimeinuhiiَ kriiteiriiaَujiiَ normaliitas. 
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b. Ujiiَ liiniieiriitas 

Ujiiَ liiniieiriitasَ me irupakanَ suatuَ meitodeiَ yangَ diigunakanَ untukَ

meingeivaluasiiَ keibeiradaanَ koreilasiiَ langsungَ atauَ hubunganَ li iniieirَ

antaraَ variiabeilَ iindeipeindein danَ variiabeilَ deipeindeinَ dalamَ suatuَ

peineiliitiian.َDe inganَme impeirhatiikanَpriinsiipَliiniieiriitas,َdiimanaَvariiabeilَ

iindeipeindeinَdiigunakanَuntukَme impreidiiksi iَ variiabeilَdeipeindein dalamَ

suatuَ reilasiiَ teirteintu,َ ujiiَ iiniiَ meimungkiinkanَ peineiliitiiَ untukَ me iniilai iَ

seijauhَmanaَhubungan tَeirseibutَbeirsiifatَliiniieir.َDalamَkonte iksَiinii,َskorَ

siigniifiikansiiَ meinjadiiَ acuanَ utamaَ dalamَ pe ingambiilanَ keiputusanَ

teirkaiitَujiiَ liiniieiriitas.َPeineintuanَsiigniifiikansiiَiiniiَ beirpeiranَpeintiingَdalamَ

meingiinteirpreitasiikanَ apakahَ teirdapatَ atauَ tiidaknyaَ hubunganَ liiniieirَ

yangَ siigniifiikanَ antaraَ variiabeilَ iindeipeindeinَ danَ variiabeilَ deipeindein.َ

Deinganَ deimiikiian,َ ujiiَ liiniieiriitasَmeimbantuَmeingiideintiifiikasiiَ apakahَ

suatuَmodeil lَiiniieirَdapatَse icaraَeifeiktiifَmeimpreidiiksiiَ variiabeilَdeipeindein 

beirdasarkanَvariiabeilَiindeipeindein yangَadaَdalamَpe ineiliitiian. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kesejahteraan 

psikologis * 

Ketidakpuasan 

pada tubuh 

Between 

Groups 

(Combined) 25754.292 126 204.399 .760 .746 

Linearity 4383.985 1 4383.985 16.307 .155 

Deviation 

from 

Linearity 

21370.307 125 170.962 .636 .788 

Within Groups 268.842 1 268.842   

Total 26023.134 127    

 

 

Hasiil ujii liiniieiriitas, seibagaiimana teircantum dalam tabe il diiatas, 

meinunjukkan bahwa ni ilaii siigniifiikansii (siig.) pada Deiviiatiion from 

Liineiariity seibeisar 0,788. iinteirpreitasii darii niilaii iinii meingiindiikasiikan 

bahwa keidua variiabeil yang diiamatii meinunjukkan adanya hubungan 

liiniieir. Hal iinii diikareinakan bahwa niilaii siig. (0,788) leibiih beisar dari i 

0,05.  

c. Ujiiَ Hiipoteisiis 

Langkah-langkahَ dalamَ me ilakukanَ uji iَ hiipote isiisَ diiteirapkanَ

seiteilahَ se ileisaiiَ meingujiiَ asumsii-asumsiiَ yangَ meindasariiَ peineiliitiian.َ

Hiipoteisiisَ yangَ diiajukanَ dalamَ pe ineiliitiianَ iiniiَ meirupakanَ dasarَ

peingujiianَ hiipoteisiisَ gunaَ meineintukanَ pe ineiriimaanَ atauَ pe inolakanَ

teirhadapَhiipoteisiisَteirseibut.َDuaَasumsiiَyangَdiiajukanَdalamَkonte iksَ
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peineiliitiianَiiniiَ adalahَse ibagaiiَ beiriikut: 

(H0):َ Tiidakَ adaَ hubunganَ antaraَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ danَ

Kesejahteraanَ psikologisَ padaَ pesertaَ didikَ jurusanَ pe irhoteilanَ di iَ

SMKNَ1َPurwosariiَ GunungkiidulَYogyakarta. 

(Ha):َ Adaَ hubunganَ antaraَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ danَ

Kesejahteraanَ psikologisَ padaَ pesertaَ didikَ jurusanَ pe irhoteilanَ di iَ

SMKNَ1َPurwosariiَ GunungkiidulَYogyakarta. 

Langkahَ iiniiَ diirancangَ untukَ me imbeiriikanَ landasanَ yangَ kuatَ

untukَ meimahami iَ hubunganَ antaraَ variiabeilَ yangَ di iteiliitii,َ deinganَ

meilakukanَ ujiiَ hiipoteisiisَ yangَ se isuaiiَ danَ reileivanَ dalamَ ke irangkaَ

peineiliitiian.َSeilanjutnya,َanaliisiisَhasiilَujiiَ hiipoteisiisَakanَme imbeiriikanَ

gambaranَmeingeinaiiَ diiteiriimaَatauَdi itolaknyaَhiipoteisiisَyangَdiiajukanَ

seibeilumnya. 

Peineiliitiian iَiniiَ meinggunakanَujiiَ koreilasiiَ prroductَmomeintَpeiarsonَ

SPSSَ25.0َforَWi indows.َKriiteiriiaَyangَdiigunakanَuntukَme ingambiilَ

keiputusanَdalamَujiiَ koreilasiiَ meinggunakanَkoreilasi iَ Product momeint.َ

Keiputusanَ dalamَ ujiiَ koreilasiiَ deinganَ koreilasiiَ Product momeintَ

Peiarsonَdiidasarkanَpadaَniilaiiَ siigniifiikansii.َJiikaَniilaiiَ siigniifiikansiiَ (siig.)َ

kurangَdariiَ 0,05,َmakaَdapatَdi isiimpulkanَbahwaَte irdapatَhubunganَ
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antaraَvariiabeilَdeipeindeinَ danَvariiabeilَ iindeipeindein.َ Seibaliiknya,َ jiikaَ

niilaiiَsiigniifiikansi iَ leibiihَbeisarَdariiَ0,05,َmakaَdapatَdi isiimpulkanَbahwaَ

tiidakَ teirdapatَ hubunganَ antaraَ vari iabeilَ deipeinde in danَ variiabe ilَ

iindeipeindein . 

Tabel 4.9  

Kriteria Koefisien Korelasi 

 

Nilai r (Interval Koefisien) Interpretasi 

0.08-1.00 Koreilasi i sangat kuat 

0.60-0.79 Koreilasi i kuat 

0.40-0.59 Koreilasi i seidang 

0.20-0.39 Koreilasi i reindah 

0.00-0.19 Koreilasi i sangat reindah 

Beiriikutَ adalahَ hasi ilَ dariiَ ujiiَ hiipoteisiisَ deinganَ me inggunakanَ

koreilasiiَ Product mome intَPeiarsonَpadaَpeineiliitiianَiinii:َ  

Tabel 4.10  

Hasil Uji Hipotesis dengan Korelasi Product moment 

 

Variabel Sig. Nilai r Keterangan 

Ketidakpuasan pada tubuh 

dan Kesejahteraan psikologis 

0.000 -.410 Berkorelasi 

sedang 

Dilihat dari uji hipotesis diatas, maka dapat diketahui 

bahwasannya antara Ketidakpuasan pada tubuh dan Kesejahteraan 

psikologis terdapat adanya hubungan signifikan, nilai signifikansi 

yakni 0,000 < 0,05. Dengan adanya hubungan antara Ketidakpuasan 

pada tubuh dan Kesejahteraan psikologis pada peserta didik jurusan 

perhotelan di SMKN 1 Purwosari Yogyakarta tersebut maka Hipotesis 
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alternative (Ha) dalam penelitian ini diterima dan penolakan untuk 

hipotesis nihil (Ho). Berikutnya, nilai perhitungan (Pearson 

Corelation) yang diperoleh sejumlah -0,410, pada nilai (0,40-0,59) 

termasuk kedalam kategori sedang. Pada panduan tabel tingkat 

korelasi yang dipakai maka, dari hal tersebut dapat diketahui bahwa 

antara Ketidakpuasan pada tubuh dan Kesejahteraan psikologis 

berhubungan dan berada ditingkat yang sedang dan dikarenakan 

terdapat tanda (-) maka berkorelasi negatif pada nilai -0,410. 

C. Pembahasan  

Sehubunganَ denganَ nilaiَ signifikansiَ hubunganَ antaraَ Ketidakpuasan 

pada tubuh dan Kesejahteraan psikologis hasil yang didapatkan peneliti adalah 

0,000. Dengan demikian nialai signifikansi < 0,05 artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara Ketidakpuasan pada tubuh dan Kesejahteraan psikologis 

pada peserta didik jurusan Perhotelan di SMKN 1 Purwosari Yogyakarta. 

Sehingga hiipoteisiisَ Haَ (Adaَ hubunganَ antaraَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuh 

denganَ Kesejahteraanَ psikologis padaَ pesertaَ didikَ jurusanَ perhotelanَ diَ

SMKNَ1َPurwosariَYogyakarta)َdiiteiriima,َseidangkanَHoَ(Tidakَadaَhubunganَ

antaraَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuh denganَ Kesejahteraanَ psikologis padaَ

pesertaَdidikَjurusanَperhotelanَdiَSMKNَ1َPurwosariَYogyakarta)َdiitolak.َ  

Pada uji korelasi Product Moment Pearson mendapatkan hasil bahwa 
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jumlah koefisien variabel Ketidakpuasan pada tubuh dan Kesejahteraan 

psikologis yang diperoleh adalah -0,410 dengan demikian, antara variabel 

Ketidakpuasan pada tubuh di SMKN 1 Purwosari Yogyakarta, dengan variabel 

Kesejahteraan psikologis terdapat adanya hubungan yang sedang yakni sebesar 

41%. Dengan adanya tanda minus (-) mengartikan bahwasannya hubungan 

antara kedua variabel merupakan hubungan yang berlawanan arah. Dimana 

ketika ketidakpuasan pada tubuh pada peserta didik semakin tinggi maka 

kesejahteraan psikologis peserta didik semakin rendah. Begitu pula sebaliknya 

jika ketidakpuasan tubuh pada peserta didik semakin rendah maka 

kesejahteraan psikologis peserta didik semakin semakin tinggi.  

Hasiilَ kateigoriisasiiَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ dariiَ 128َ pesertaَ didikَ

jurusanَ peirhoteilanَ SMKNَ 1َ Purwosarii,َ teirdapatَ 14َ pesertaَ didikَ yangَ

meimiiliikiiَ Ketidakpuasanَpadaَtubuh tiinggiiَdeinganَproseintaseiَ 10,94%,َseirtaَ92َ

pesertaَdidikَatauَ71,88%َseidangَdanَ22َpesertaَdidikَatauَ17,19%َmeimiiliiki iَ

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ reindah.َ Meinurutَ bukuَ peingantarَ psiikologiinya,َ

Chapliinَ meingungkapkanَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ meirupakanَ asumsi iَ

iindiiviiduَ meingeinaiiَ peinampiilanَ tubuhnyaَ diiَ deipanَ orangَ laiin,َ teirkadangَ

peimiiikiiran tَeirseibutَmeimiiliikiiَ konseip fَungsiiَ yangَneigatiifَbahkanَmeingarahَpadaَ

deipreisii,َkeiceimasanَsosiial,َdanَmanariikَdiiriiَ dariiَ liingkunganَsosiial73.َMenurutَ

 
73َ Chaplin,َJ.َP.َ2010.َ„KamusَLengkapَPsikologi“.َJakarta:َRajaَGrafindoَPersada 
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Rodgerَdkk,َindiividuَdenganَKetidakpuasanَpadaَtubuhَpadaَkategoriَtinggi,َ

sedang,َ danَ rendahَ diَmemil iikiَ karakteristikَ tertentuَ yaituَ indiividuَ denganَ

Ketidakpuasanَpadaَtubuhَtinggi,َmerekaَseringَterliibatَdalamَperilakuَsepert iiَ

mengomentariَ atauَ mengkritikَ tubuhَ merekaَ send iiriَ secaraَ berlebihan.َ

IndiviiduَdenganَKetidakpuasanَpadaَtubuhَsedang,َmerekaَmungkinَmemilikiَ

beberapaَ kekhawatiranَ tentangَ bentukَ tubuhَ danَ beratَ badan,َ namunَ tidakَ

terlaluَ tergangguَ olehَ halَ tersebutَ dalamَ kehidupanَ sehar ii-hari.َ Individuَ

denganَKetidakpuasanَ padaَ tubuhَ rendahَmerekaَ cenderungَmeneri imaَdanَ

menghargaiَ bentukَ tubuhَ mereka,َ sertaَ ti idakَ terlaluَ tergangguَ olehَ

kekhawatiranَtentangَpenampilan74. 

Hasiilَkateigoriisasiiَ Kesejahteraanَpsikologisَdariiَ 128َpesertaَdidikَjurusanَ

peirhoteilanَSMKNَ1َPurwosarii,َdiimanaَadaَ39َpesertaَdidikَ(30,47%)َbeiradaَ

diiَ kateigoriiَ Reindah,َ70َpesertaَdidikَ(54,69%)َkateigoriiَ seidang,َdanَ19َpesertaَ

didikَ (14,84%)َkateigoriiَ tiinggii.َHasilَ iniَ sejalanَ denganَ denganَwawancaraَ

keipadaَ I ibuَ Chusnulَ seilakuَ keipalaَ jurusanَ Peirhoteilanَ SMKNَ 1َ Purwosarii.َ

Yangَ menyatakanَ bahwaَ masiihَ banyakَ siiiswaَ yangَ meingalamiiَ masalahَ

psiikologiis.َHal iَiniiَ teirliihatَdariiَ siikapَkeirasَkeipalaَdanَpeinolakan tَeirhadapَkriitiik,َ

 
74َ Rodgers,َR.َF.,َSlater,َA.,َGordon,َC.َS.,َMcLellan,َR.َT.,َLitmanen,َJ.,َ&َMavoa,َH.َ(2020).َ

“Bodyَ dissatisfaction,َ eating,َ andَ weightَ concerns,َ andَ relatedَ problems:َAnَ examinationَ ofَ

socioculturalَ andَ interpersonalَ riskَ factorsَ amongَ aboriginalَ andَ non-aboriginalَ australianَ

adolescents.”َ Journal of Adolescent Health,َ 66(6),َ 681-688.َ

https://doi.org/10.1016/j.jadohealth.2019.10.024 
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bahkanَ saatَ meireikaَ diiteigurَ oleihَ guru.َ Seidangkanَ keitiikaَ diiَ iindustrii,َ

keimampuanَ meineiriimaَ keiluhanَ peilangganَ deinganَ seinyumanَ danَ

profeisiionaliismeiَ adalahَ keimampuanَ yangَ sangatَ peintiing.َ Halَ iiniiَ beirkaiitanَ

deinganَkeiseijahteiraanَpsiikologiisَatauَKesejahteraanَpsikologis.75َ  

MenurutَRyffَ&َKeyesَindividuَdenganَKesejahteraanَpsikologis tinggi,َ

sedangَ danَ rendahَ memilikiَ karakteristikَ yangَ berbeda.َ Individuَ denganَ

Kesejahteraanَ psikologisَ Tinggiَ memilikiَ penerimaanَ diriَ yangَ baik,َ

menerimaَkualitasَpositifَdanَnegatifَdalamَdirinya.َmemilikiَhubunganَpositifَ

denganَ orangَ lain,َ mampuَ mengembangkanَ kepercayaanَ danَ keakraban.َ

memilikiَ otonomi,َ dapatَ membuatَ keputusanَ sendiriَ danَ tidakَ terlaluَ

bergantungَ padaَ harapanَ danَ evaluasiَ orangَ lain.َ memilikiَ penguasaanَ

lingkungan,َmampuَmengaturَlingkunganَsesuaiَdenganَkebutuhanَdanَnilai-

nilaiَpribadi.َmemilikiَtujuanَhiidup,َmerasaَbahwaَhidupَmerekaَmemiliikiَartiَ

danَ tujuan.َmemiilikiَpertumbuhanَpribadi,َmerasaَberkembangَdanَ tumbuhَ

sebagaiiَindividu.76َ  

Individuَ denganَ Kesejahteraanَ psikologisَ Sedangَ memilikiَ tingkatَ

 
75 Ryff,َC.َD.,َ&َKeyes,َC.َL.َM.َ(1995).َ“Theَstructureَofَpsychologicalَwell-beingَrevisited.”َ

Journal of Personality and Social Psychology,َ 69(4),َ 719-727.َ https://doi.org/10.1037/0022-

3514.69.4.719 
76 Ryff,َC.َD.,َ&َKeyes,َC.َL.َM.َ(1995).َ“Theَstructureَofَpsychologicalَwell-beingَrevisited.”َ

Journal of Personality and Social Psychology,َ 69(4),َ 719-727.َ https://doi.org/10.1037/0022-

3514.69.4.719 
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penerimaanَ diri,َ hubunganَ posit iifَ denganَ orangَ lain,َ otonomi,َ penguasaanَ

lingkungan,َtujuanَhidup,َdanَpertumbuhanَpribadiَyangَmoderatَatauَsedang.َ

Danَ individuَ denganَ Kesejahteraanَ psikologis rendahَ kurangَ memilikiَ

penerimaanَdiri,َcenderungَtidakَpuasَdenganَdiriَsendiri.َmemilikiَhubunganَ

yangَ kurangَ memuaskanَ denganَ orangَ lain,َ sulitَ untukَ mengembangkanَ

kepercayaanَdanَkeakraban.َkurangَmemilikiَotonomi,َcenderungَdipengaruhiَ

olehَharapanَdanَevaluasiَorangَlain.َkurangَmemilikiَpenguasaan lَingkungan,َ

merasaَtidakَdapatَmengaturَlingkunganَsesuaiَdenganَkebutuhanَdanَnilai-

nilaiَpribadi.َkurangَmemilikiَ tujuanَhidup,َmerasaَhidupَkurangَbermaknaَ

danَtidakَmemilikiَ tujuanَyangَjelas.َkurangَmemilikiَpertumbuhanَpribadi,َ

merasaَtidakَberkembangَdanَtumbuhَsebagaiَindividu77. 

Dariiَ dataَ diiatasَ dapatَ di isiimpulkanَ bahwaَ teirdapatَ hubunganَ kore ilasi iَ

seidangَantaraَKetidakpuasanَpadaَtubuhَdanَKesejahteraanَpsikologis.َLeibiihَ

lanjut,َ atriibutَ neigatiifَ niilaiiَ koreilasiiَ Peiarsonَ meineigaskanَ adanyaَ hubunganَ

beirbandiingَ teirbaliikَ antaraَKetidakpuasanَ padaَ tubuhَ deinganَKesejahteraanَ

psikologis.َArtiinya,َse imakiinَtiinggiiَ tiingkatَkeitiidakpuasanَfiisiikَse iorangَpesertaَ

didik,َ makaَ se imakiinَ reindahَ pulaَ keimungkiinanَ Kesejahteraanَ psikologis,َ

beigiituَ pulaَ se ibaliiknya.َDi iasumsiikanَ bahwaَ se imakiinَ reindahَKetidakpuasanَ

 
77َ Ryff,َC.َD.,َ&َKeyes,َC.َL.َM.َ(1995).َ“Theَstructureَofَpsychologicalَwell-beingَrevisited.”َ

Journal of Personality and Social Psychology,َ 69(4),َ 719-727.َ https://doi.org/10.1037/0022-

3514.69.4.719 
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padaَtubuhَpadaَpesertaَdidik,َmakaَseimakiinَtiinggiiَ Kesejahteraanَpsikologis.َ  

Hasilَ penelitianَ iniَ sejalanَ denganَ penelitianَ yangَ dilakukanَ olehَ

Kartikasariَ yangَ menunjukkanَ bahwaَ terdapatَ hubunganَ negatifَ yangَ

signifikanَantaraَKetidakpuasanَpadaَtubuhَdanَKesejahteraanَpsikologisَpadaَ

karyawatiَdenganَhasilَkoefisienَkorelasiَrَ=َ-0,284.َNilaiَkoefisienَkorelasiَ

negatifَiniَmengindikasikanَbahwaَsemakinَtinggiَKetidakpuasanَpadaَtubuh,َ

makaَ semakinَ rendahَ Kesejahteraanَ psikologisَ yangَ dimiliki,َ begituَ pulaَ

sebaliknya.َ Secaraَ spesifik,َ nilaiَ rَ =َ -0,284َ menunjukkanَ bahwaَ

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ memilikiَ pengaruhَ sebesarَ 28,4%َ terhadapَ

Kesejahteraanَpsikologisَpadaَsampelَkaryawatiَyangَditeliti.َDenganَkata lَain,َ

sekitarَ28,4%َvariasiَdalamَKesejahteraanَpsikologisَdapatَdisebabkanَolehَ

variabelَKetidakpuasanَpadaَtubuh78.َ  

Studi lَainَyangَdilakukanَolehَLubisَ& Iَndrawati jَugaَmenemukanَadanyaَ

hubunganَ negatifَ antaraَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ danَ kesejahteraanَ

psikologisَ padaَ remaja,َ denganَ nilaiَ koefisienَ korelasiَ rَ =َ -0,472.َ Nilaiَ

koefisienَ korelasiَ negatifَ iniَ menunjukkanَ bahwaَ semakinَ tinggiَ

Ketidakpuasanَpadaَtubuhَyangَdialamiَremaja,َmakaَsemakinَrendahَtingkatَ

kesejahteraanَpsikologisَyangَmerekaَmiliki,َbegituَpulaَsebaliknya.َSecaraَ

 
78ََ Kartikasari,َ N.َ Y.َ (2013).َ “Bodyَ Dissatisfactionَ terhadapَ Psychologicalَ well-beingَ padaَ

Karyawati.”َJurnal Ilmiah Psikologi Terapan,َ1(2),َ304َ–.َhttps://doi.org/10.22219/jipt.v1i2.1585 
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spesifik,َnilaiَrَ=َ-0,472َmengimplikasikanَbahwaَketidakpuasanَpadaَtubuhَ

memilikiَ pengaruhَ sebesarَ 47,2%َ terhadapَ kesejahteraanَ psikologisَ remajaَ

dalamَsampelَyangَditeliti.َArtinya,َsekitarَ47,2%َvariasiَdalamَkesejahteraanَ

psikologisَremajaَdapatَdiakibatkanَolehَvariabelَKetidakpuasanَpadaَtubuh.َ

Dalamَstudiَiniَmenjelaskanَjugaَbahwaَketidakpuasanَterhadapَbentukَtubuhَ

dapatَ memberikanَ dampakَ yangَ cukupَ besarَ padaَ kesehatanَ mentalَ danَ

kesejahteraanَpsikologisَremaja.َMasaَremajaَmerupakanَperiodeَkritisَdalamَ

pembentukanَ citraَ tubuhَ danَ perkembanganَ identitasَ diri,َ sehinggaَ

Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ dapatَmempengaruhiَ aspek-aspekَ pentingَ dalamَ

kesejahteraanَ psikologisَ sepertiَ penerimaanَ diri,َ hubunganَ positifَ denganَ

orangَ lain,َ kemandirian,َ penguasaanَ lingkungan,َ tujuanَ hidup,َ danَ

pertumbuhanَ pribadi.َ Remajaَ yangَ mengalamiَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ

cenderungَ memilikiَ pandanganَ negatifَ tentangَ diriَ sendiri,َ yangَ dapatَ

menghambatَperkembanganَpsikologisَdanَsosialَmereka79.َ  

Namunَ jiikaَ diiukurَ deinganَ koeifiisiieinَ koreilasiiَ keiduaَ variiabeilَ teirgolongَ

seidangَ yaiituَ -0.410َ atauَ bi isaَ diiَ katakanَ Ketidakpuasanَ padaَ tubuhَ

meimpeingaruhiiَ Kesejahteraan psikologisَ seibeisarَ 41%,َ se idangkanَ 59%َ

diipeingaruhiiَ oleihَ variiabeilَ laiinَ baikَ dariَ faktorَ internalَ maupunَ eksternal.َ

 
79ََ Lubis,َ R.S.D.,َ Indrawati,َ E.َ (2023).َ “Socialَ Comparisonَ Danَ BodyDissatisfactionَ Denganَ

KesejahteraanَPsikologisَPadaَRemaja”,َIKRAITH-HUMANIORAَVOL.َ7,َNO.َ3َNovemberَ2023َ

Halَ:َ134-141 
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Adapunَ faktorَ internalَ yangَ beirhubunganَ deinganَ keiseijahteiraanَ psiikologiisَ

seiseiorangَ adalahَ seipeirtiiَ Sociial Compariison, َ rasaَ syukurَ danَmemaafkan,َ

kecerdasanَemosiَdan rَeligiusitas.َSedangkanَuntuk fَaktorَeksternalَcontohnyaَ

sepertiَkelekatanَorangَtua.َ َ  

Dalamَstudiَyangَsama,َLubisَ&َIndrawatiَjugaَmenemukanَbahwaَselainَ

Ketidakpuasanَ padaَ tubuh,َ Social Comparisonَ atauَ kecenderunganَ untukَ

membandingkanَ diriَ denganَ orangَ lainَ jugaَ dapatَ mempengaruhiَ

Kesejahteraanَpsikologisَpadaَ remaja.َHasilَpenelitianَmenunjukkanَbahwaَ

Social Comparisonَmemilikiَpengaruhَsebesarَ29,8%َterhadapَKesejahteraanَ

psikologisَremaja.80َ  

Social Comparisonَ merupakanَ prosesَ kognitifَ diَ manaَ individuَ

membandingkanَ dirinyaَ denganَ orangَ lainَ dalamَ berbagaiَ aspek,َ sepertiَ

penampilanَfisik,َkemampuan,َprestasi,َatauَkondisiَsosial-ekonomi.َRemajaَ

yangَseringَmelakukanَSocial Comparisonَcenderungَkurangَpuasَdenganَdiriَ

sendiriَdanَmerasaَrendahَdiriَketikaَmembandingkanَdiriَdenganَorangَlainَ

yangَ dianggapَ lebihَ baikَ atauَ lebihَ sukses.َ Kecenderunganَ untukَ

membandingkanَdiriَsecaraَberlebihanَdenganَtemanَsebayaَatauَfigurَidolaَ

dapatَ menyebabkanَ remajaَ mengembangkanَ persepsiَ yangَ tidakَ realistisَ

 
80  Lubis,َ R.S.D.,َ Indrawati,َ E.َ (2023).َ “Socialَ Comparisonَ Danَ BodyDissatisfactionَ Denganَ

KesejahteraanَPsikologisَPadaَRemaja,”َIKRAITH-HUMANIORAَVOL.َ7,َNO.َ3َNovemberَ2023َ

Halَ:َ134-141 
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tentangَdiriَsendiriَdanَstandarَyangَterlaluَtinggiَuntukَdicapai.َHalَiniَdapatَ

berdampakَnegatifَpadaَKesejahteraanَpsikologisَmereka,َsepertiَrendahnyaَ

hargaَdiri,َkurangnyaَpenerimaanَdiri,َketidakpuasanَhidup,َdanَmunculnyaَ

gejalaَdepresiَatauَkecemasan.81. 

َ Menurutَ penelitianَ yangَ dilakukanَ olehَRahayuَ&َ Farida,َ ditemukanَ

bahwaَkesejahteraanَpsikologisَ(Psychological Well-Being)َpadaَremajaَjugaَ

dapatَdipengaruhiَolehَfaktorَrasaَsyukurَdanَkemampuanَuntukَmemaafkan,َ

denganَpengaruhَsebesarَ47,6%.َRasaَsyukurَmerupakanَperasaanَpositifَyangَ

timbulَketika sَeseorangَmenghargaiَdanَmenyadariَnikmat sَertaَkebaikanَyangَ

diterimanyaَ dalamَ hidup.َ Remajaَ yangَ bersyukurَ cenderungَ memilikiَ

pandanganَ yangَ lebihَ optimis,َ lebihَ puasَ denganَ kehidupannya,َ danَ lebihَ

mampuَmengatasiَtantanganَsertaَtekananَyangَdihadapi.82َ  

Rasaَ syukurَ jugaَ berkaitanَ denganَ perasaanَ bahagia,َ hargaَ diriَ yangَ

tinggi,َdanَhubunganَinterpersonalَyangَlebihَpositif.َDiَsisiَlain,َkemampuanَ

untukَmemaafkanَmelibatkanَprosesَmelepaskanَrasaَsakitَhati,َkemarahan,َ

danَ dendamَ terhadapَ orangَ lainَ yangَ telahَ menyakitiَ atauَ menyinggungَ

perasaanَkita.َRemajaَyangَmampuَmemaafkanَcenderungَmemilikiَregulasiَ

 
81ََ Lubis,َ R.S.D.,َ Indrawati,َ E.َ (2023).َ “Socialَ Comparisonَ Danَ BodyDissatisfactionَ Denganَ

KesejahteraanَPsikologisَPadaَRemaja,”َIKRAITH-HUMANIORAَVOL.َ7,َNO.َ3َNovemberَ2023َ

Halَ:َ134-141 

82 Rahayu,َE.,َ&َFarida,َN.َ (2021).َ “Peranَ rasaَ syukurَdanَmemaafkanَ terhadapَpsychologicalَ

well-beingَremaja.”َJurnal Psikologi Pendidikan,َ8(2),َ91-100 
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emosiَ yangَ lebihَ baik,َ hubunganَ interpersonalَ yangَ lebihَ sehat,َ danَ lebihَ

mampuَmelepaskanَbebanَemosionalَyangَdapatَmenggangguَkesejahteraanَ

psikologisَmereka.َDenganَdemikian, rَasaَsyukurَdanَkemampuanَmemaafkanَ

berperanَpentingَdalamَmendukungَKesejahteraanَpsikologisَremaja.َKeduaَ

faktorَiniَmembantuَremajaَuntukَmemandangَkehidupanَdariَperspektifَyangَ

lebihَ positif,َ memilikiَ hubunganَ yangَ lebihَ baikَ denganَ orangَ lain,َ sertaَ

mampuَmengatasiَtantanganَdanَtekananَdenganَlebihَefektif.83.َ  

MenurutَpenelitianَyangَdilakukanَolehَPratiwiَ&َMulawarman,َ faktorَ

kecerdasanَ emosiَ danَ religiusitasَ dapatَ mempengaruhiَ kesejahteraanَ

psikologisَ (Kesejahteraanَ psikologis)َ padaَ remajaَ SMAَ sebesarَ 53,5%.َ

Kecerdasanَ emosiَ mengacuَ padaَ kemampuanَ individuَ dalamَ mengenali,َ

memahami,َ mengelola,َ danَ mengekspresikanَ emosiَ secaraَ efektif.َ Remajaَ

yangَmemilikiَkecerdasanَemosiَyangَbaikَcenderungَlebihَmampuَmengenaliَ

danَ mengaturَ emosiَ merekaَ sendiri,َ memahamiَ emosiَ orangَ lain,َ sertaَ

membangunَ hubunganَ interpersonalَ yangَ lebihَ positif.َ Halَ iniَ dapatَ

berkontribusiَ padaَ Kesejahteraanَ psikologisَ yangَ lebihَ baik,َ sepertiَ

kemampuanَ untukَ mengatasiَ stres,َ memilikiَ hargaَ diriَ yangَ tinggi,َ danَ

mencapaiَpotensiَdiriَsecaraَoptimal.84َ  

 
83َ Rahayu,َE.,َ&َFarida,َN.َ (2021).َ “Peranَ rasaَ syukurَdanَmemaafkanَ terhadapَpsychologicalَ

well-beingَremaja.”َJurnal Psikologi Pendidikan,َ8(2),َ91-100. 

84  Pratiwi,َ T.T.,َMulawarman.َ (2022).َ “Pengaruhَ Kecerdasanَ Emosiَ danَ ReligiusitasَTerhadapَ
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Sementaraَitu,َreligiusitasَmerujukَpadaَsejauhَmanaَindividuَmemilikiَ

keyakinanَdanَpraktikَkeagamaanَdalamَkehidupanَsehari-hari.َRemajaَyangَ

memilikiَ tingkatَ religiusitasَ yangَ tinggiَ cenderungَ memilikiَ maknaَ hidupَ

yangَ lebihَ jelas,َ lebihَ mampuَ mengatasiَ masalahَ secaraَ positif,َ memilikiَ

hubunganَsosialَyangَlebihَbaik,َsertaَmemilikiَtingkatَstresَdanَkecemasanَ

yangَlebihَrendah.َReligiusitasَ jugaَdapatَmemberikanَdukunganَemosionalَ

danَspiritualَyangَdapatَmembantuَremajaَdalamَmenghadapiَtantanganَdanَ

tekananَ selamaَmasaَ perkembanganَmereka.َDenganَ demikian,َ kecerdasanَ

emosiَ danَ religiusitasَ berperanَ pentingَ dalamَ mendukungَ kesejahteraanَ

psikologisَ remajaَ SMA.َ Keduaَ faktorَ iniَ dapatَ membantuَ remajaَ dalamَ

mengelolaَ emosiَ denganَ lebihَ efektif,َ membangunَ hubunganَ interpersonalَ

yangَpositif,َmenemukanَmaknaَhidup,َ sertaَmemilikiَ strategiَkopingَyangَ

lebihَadaptifَdalamَmenghadapiَtantanganَkehidupan.85. 

Untuk fَaktorَeksternalَdiungkapkanَmenurutَPurwatiَdkkَmengungkapkanَ

adanyaَ hubunganَ positifَ antaraَ kelekatanَ orangtuaَ terhadapَ Kesejahteraanَ

psikologisَ padaَ remaja.َ Dalamَ penelitianَ ini,َ kelekatanَ orangtuaَ yangَ

dimaksudَ merujukَ padaَ ikatanَ emosionalَ yangَ aman,َ hangat,َ danَ penuhَ

 

KesejahteraanَPsikologisَpadaَRemajaَdiَSMAَNegeriَ12َSemarang.”َJurnal Al-Taujih Volume 8َ

No.1َJanuari-Juni2022َHal15-24.َUniversitasَNegeriَSemarang 
85ََ Pratiwi,َ T.T.,َMulawarman.َ (2022).َ “Pengaruhَ Kecerdasanَ Emosiَ danَ ReligiusitasَTerhadapَ

KesejahteraanَPsikologisَpadaَRemajaَdiَSMAَNegeriَ12َSemarang.”َJurnal Al-Taujih Volume 8َ

No.1َJanuari-Juni2022َHal15-24.َUniversitasَNegeriَSemarang 
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kepercayaanَantaraَorangtuaَdenganَanak.َKelekatanَyangَterbentukَsejakَdiniَ

memberikanَ rasaَ amanَ danَ dukunganَ bagiَ anakَ dalamَ mengeksplorasiَ

lingkungannya.َHasilَ penelitianَmenunjukkanَ bahwaَ remajaَ yangَmemilikiَ

kelekatanَ amanَ denganَ orangtuanyaَ cenderungَ memilikiَ Kesejahteraanَ

psikologisَ yangَ lebihَ baik.َ Remajaَ denganَ kelekatanَ amanَ padaَ orangtuaَ

memilikiَpenerimaanَdiriَyangَpositif,َmampuَmenjalinَhubunganَyangَhangatَ

denganَ orangَ lain,َmemilikiَ kemandirianَ dalamَmembuatَ keputusan,َ dapatَ

menguasaiَ lingkunganَdenganَbaik,َmemilikiَ tujuanَhidupَ yangَ jelas,َ sertaَ

terusَ mengalamiَ pertumbuhanَ pribadiَ secaraَ positif.َ Sebaliknya,َ remajaَ

denganَkelekatanَtidakَamanَcenderungَmengalamiَkesulitanَdalamَmencapaiَ

Kesejahteraanَpsikologisَyangَoptimal86. 

Teimuanَiiniiَ meimbeiriikanَwawasanَyangَmeindalamَteirkaiitَdeinganَaspeikَ

psiikologiisَ pesertaَ didikَ peirhoteilan,َ yangَ dapatَ me injadiiَ landasanَ untukَ

peingeimbanganَ programَ i inteirveinsiiَ yangَ beirtujuanَ me iniingkatkanَ

keiseijahteiraanَpsiikologiisَmeireikaَdiiَ masaَmeindatang.َ  

 

 
86 Purwati,َS.,َIswinarti.,َSuryaningrum,َS.َ(2024).َ“PENGARUHَKELEKATANَORANGَTUAَ

TERHADAPَKESEJAHTERAANَPSIKOLOGISَREMAJAَDIMODERASIَOLEHَDUKUNGANَ

SOSIAL.”َTesis,َUNIVERSITASَMUHAMMADIYAHَMALANG,َMalang,Indonesia 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Keisiimpulanَyangَdapatَdiitariikَdariiَ hasiilَpeineiliitiianَdiiَ SMKNَ1َPurwosariiَ

adalahَbahwaَteirdapatَkoreilasiiَ neigatiifَyangَsiigniifiikanَantaraَKetidakpuasanَ

pada tَubuhَpadaَpesertaَdidik jَurusanَpeirhoteilanَdanَKesejahteraanَpsikologis.َ

Halَiniَdilihatَdariَnilaiَsignifikansiَsebesarَ0,000َdimanaَnilaiَiniَlebihَkecilَ

daripadaَ0,05.َSehinggaَpadaَpenelitianَiniَhiipoteisiisَHaَ(Adaَhubunganَantaraَ

Ketidakpuasanَpadaَtubuh denganَKesejahteraanَpsikologis padaَpesertaَdidikَ

jurusanَperhotelanَdiَSMKNَ1َPurwosariَYogyakarta)َdiiteiriima,َseidangkanَHoَ

(TidakَadaَhubunganَantaraَKetidakpuasanَpadaَtubuh denganَKesejahteraanَ

psikologis padaَ pesertaَ didikَ jurusanَ perhotelanَ diَ SMKNَ 1َ Purwosariَ

Yogyakarta)َdiitolak.َ  

Analiisiisَ koreilasiiَ meinunjukkanَ rhiitungَ seibeisarَ -0.410.َDeinganَ deimiikiian,َ

teirdapatَ iindiikasiiَ bahwaَkore ilasiiَ antaraَ keiduaَvariiabeilَ teirseibutَ beiradaَpadaَ

tiingkatَse idangَdanَbe irbeintukَneigatiif.َYangَartinyaَKetidakpuasanَpadaَtubuhَ

berpengaruhَterhadapَKesejahteraanَpsikologisَsebesarَ41%.َSemakinَtinggiَ

Ketidakpuasanَpada tَubuhَpesertaَdidik jَurusanَperhotelanَSMKNَ1َPurwosari 

makaَ semakinَ rendahَ Kesejahteraanَ psikologisَ padaَ pesertaَ didikَ jurusanَ
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perhotelanَSMKNَ1َPurwosari,َbegituَpulaَsebaliknyaَketikaَKetidakpuasanَ

padaَtubuhَpesertaَdidikَjurusanَperhotelanَSMKNَ1َPurwosariَrendahَmakaَ

Kesejahteraanَ psikologisَ padaَ pesertaَ didikَ jurusanَ perhotelanَ SMKNَ 1َ

Purwosariَsemakinَtinggi. 

B. Saran-Saran 

Seiteilahَ meilakukanَ eivaluasiiَ teirhadapَ hasiilَ peineiliitiian,َ analiisiisَ diiskusii,َ

seirtaَmeimpeirtiimbangkanَ keiteirbatasanَ yangَ adaَ beiseirtaَ iimpliikasiinyaَ untukَ

peineiliitiianَmasaَdeipan,َsaran-saranَbeiriikutَiiniiَ diisampaiikan: 

1. Bagiiَ subjeikَpeineiliitiian 

Pesertaَ didikَ Jurusanَ Perhotelanَ SMKNَ 1َ Purwosariَ Yogyakartaَ

memilikiَ hubunganَ Ketidakpuasan pada tubuh dan Kesejahteraan 

psikologisَ yangَ berpengaruh,َ olehَ karenaَ ituَ disarankanَ untukَ

memperhatikanَfaktorَselainَKetidakpuasan pada tubuh.َOlehَkarenaَituَ

diharapkanَmampuَmenerimaَkondisiَtubuhَsecaraَpositifَuntukَkeadaanَ

dirinya.. 

2. Prodiiَ Psiikologiiَ IislamَUIiNَKHASَJeimbeir 

Meimbeiriikanَwawasanَpenelitiَmeindatangَyangَteirkaiitَdeinganَhasiilَ

studiiَ tentangَKetidakpuasan pada tubuh dan Kesejahteraan psikologisَdiَ

sekitarnya.َ  
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3. Peineiliitiiَ seilanjutnyaَ  

Penelitiَ selanjutnyaَ dapatَ memperkayaَ metodologiَ denganَ

menggunakanَ metodeَ lainَ sepertiَ kualitatif.َ Halَ iniَ dapatَ membantuَ

dalamَmemperolehَpemahamanَyang lَebihَmendalam tَentangَpengalamanَ

subjektifَ pesertaَ didikَ terkaitَ denganَ Ketidakpuasan pada tubuh dan 

Kesejahteraan psikologis. 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

HUBUNGANَANTARAَKETIDAKPUASANَPADAَTUBUHَTERHADAPَ

PSYCHOLOGICAL WELL-BEINGَPADAَPESERTAَDIDIK 

JURUSANَPERHOTELANَDIَSMKَNEGERIَ1َPURWOSARIَ

GUNUNGKIDULَDAERAHَISTIMEWAَYOGYAKARTA 

UINَKHASَJEMBER 

No Tanggal Kegiatan Paraf 

1 29َ Septemberَ

2023 

Mencariَ informasiَ danَ dataَ kepadaَ

pesertaَ didikَ jurusanَ perhotelanَ danَ

kepalaَ jurusanَ perhotelanَ diَ SMKNَ 1َ

Purwosaariَ Gunungkidul,َ Yogyakarta.َ

BersamaَibuَChusnulَChotimah,َS.Pd.َ  

2 25َOktoberَ2023 Permohonanَ professionalَ judgementَ

kepadaَahliَIbuَArrumsaishaَFitri,َM.Psi. 

3 22َJanuariَ2024 Penyerahanَ suratَ ijinَ penelitianَ kepadaَ

kepalaَ sekolahَ SMKNَ 1َ Purwosariَ

Gunungkidul,َ Yogyakarta.َ Bersamaَ

Ibuَ Yuanaَ Liveritaَ Goodiantiَ S.Pd.,َ

M.Hum.

4 30َ Januariَ –َ 7َ

Februariَ2024 

Penyebaranَ Kuisionerَ diَ SMKNَ 1َ

Purwosari.َBersamaَ َ IbuَYuanaَLiveritaَ

GoodiantiَS.Pd.,َM.Hum. 

5 5َMaretَ2024 Mengolahَ dataَ keَ SPSSَ denganَ Ibuَ

ArrumsaishaَFitri,َM.Psi. 

6 12َMaretَ2024 Melakukanَ analisisَ dataَ denganَ Ibuَ

ArrumsaishaَFitri,َM.Psi. 

7 19َMaretَ2024َ Selesaiَ menganalisisَ denganَ Ibuَ

ArrumsaishaَFitri,َM.Psi. 
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Lampiran 4 

Matriks Penelitian 

Judul Variabel Aspek Indikator Sumber 

Data 

Metode Penelitian Hipotesis 

HUBUNGAN 

ANTARA 

KETIDAKPUASAN 

PADA TUBUH 

TERHADAP 

KESEJAHTERAAN 

PSIKOLOGIS 

PADA PESERTA 

DIDIKJURUSAN 

PERHOTELAN DI 

SMK NEGERI 1 

PURWOSARI 

GUNUNGKIDUL 

DAERAH 

ISTIMEWA 

YOGYAKARTA 

Ketidakpuasanَ

padaَtubuh 

Fatneiss 

Pe irasaan neigatiif 

i indiivi idu yang meirasa 

tubunya tiidak iide ial 

Angket/َ

Kuisioner 

1. Pendekatanَdalamَ

penelitianَiniَ

menggunakanَ

pendekatanَ

kuantitatifَdenganَ

jenisَkorelasi. 

2. Teknikَpengambilanَ

sampelَmenggunakanَ

teknikَsimpleَrandomَ

sampling.َ

pengambilanَsampelَ

dariَpopulasiَsecaraَ

acakَtanpaَ

memperhatikanَstrataَ

yangَadaَdalamَ

populasiَdanَsetiapَ

anggotaَpopulasiَ

memilikiَkesempatanَ

yangَsamaَuntukَ

H0:َ Tidakَ adaَ

hubunganَ antaraَ Ketidakpuasan pada tubuh 

denganَ

Kesejahteraanَ

psikologis padaَ

pesertaَ didikَ jurusanَ

perhotelanَ diَ SMKNَ

1َ Purwosariَ

Yogyakarta. 

Ha:َ Adaَ hubunganَ

antaraَKetidakpuasanَ

padaَ tubuh denganَ

Kesejahteraanَ

psikologis padaَ

pesertaَ didikَ jurusanَ

perhotelanَ diَ SMKNَ

1َ Purwosariَ

Yogyakarta. 

 

Me irasa teirlalu kurus 

atau geimuk 

Seilf 

diisparageimeint  

Ke ibi iasaan neigatiif 

se iriing kalii 

meire imeihkan tubunya 

Streingth  

Pe irseipsi i iindiivi idu 

bahwa tubuh yang 

tiidak kuat, seihat, dan 

bugar adalah  bukan 

tubuh yang iide ial 

Saliieincei of 

wiight and 

shapei  

Anggapan bahwa 

be irat dan beintuk 

tubuh yang tiidak 

i ideial dii 

liingkungannya 

Attractiiveineiss  Me imaksa diirii untuk 
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meinariik hanya darii 

fiisi ik. 

dijadikanَsampel.َ

Teknikَiniَdiَgunakanَ

karenaَtidakَsemuaَ

pesertaَdidikَdariَ3َ

tingkatanَkelasَbisaَ

mengisiَkuisioner.َ

DimanaَkelasَXIَ

sedangَmelaksanakanَ

PKLَdanَKelasَXIIَ

sedangَpersiapanَ

untukَUKK. 

Consciiousneiss 

of loweir body 

fat 

Anggapan bahwa 

tubuh iide ial adalah 

tubuh yang meimiiliiki i 

se idiiki it leimak pada 

tubunya 

Kesejahteraanَ

psikologis 

Peineiriimaan 

diirii (seilf 

acceiptancei) 

Si ikap posiitiif 

teirhadap diirii seindi irii 

 Ke imampuan 

meine iriima masalalu 

dan keiadaan diirii saat 

i inii 

Hubungan 

posiitiif deingan 

orang laiin 

(posiitiivei 

reilatiion wiith 

otheirs) 

Ke imampuan 

i induviidu untuk 

meinjaliin hubungan 

i inteirpeirsonal yang 

se ihat dan beirmutu 

de ingan orang laiin 

Otonomii 

(autonomy)  

Pe irasaan seise iorang 

bahwa diiriinya 

mampu 

meinge indaliikan 

nasiibnya seindi irii 
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Se ise iorang yang 

meimi iliikii ke ibeibasan 

I indiivi idu yang tiidak 

teiri ikat oleih norma-

norma atau teikanan 

e iksteirnal 

Peinguasaan 

liingkungan 

(eiviironmeintal 

masteiry) 

Ke imampuan 

i indiivi idu untuk 

meinge ilola keihiidupan 

meire ika 

Ke imampuan 

i indiivi idu untuk 

be iradaptasii deingan 

liingkungan seiki itar 

Tujuan hiidup 

(purposei iin 

liivei) 

I indiivi idu deingan 

tujuan hiidup yang 

jeilas 

Peirtumbuhan 

priibadii 

(peirsonal 

growth) 

Ke imampuan 

i indiivi idu untuk 

meinge imbangkan diirii 

meilaluii peingalaman 

baru 
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Daftar Responden 
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Tabulasi Data Asil Ketidakpuasan pada tubuh 
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Tabulasi Data Asil Kesejahteraan psikologis 
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Tabulasi data Ordinal ke Interval (MSI) Ketidakpuasan pada tubuh 
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Tabulasi data Ordinal ke Interval (MSI) Kesejahteraan psikologis 
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Uji Validitas Ketidakpuasan pada tubuh 
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Uji Validitas Kesejahteraan psikologis 
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Hasil uji validitas Ketidakpuasan pada tubuh (Variabel X) 

No item R Hitung Rtabel 

SIG 

(<0.05) 

Valid/Tidak 

Valid 

X.1 0.608 0.3494 0.000 VALIiD 

X.2 0.552 0.3494 0.001 VALIiD 

X.3 0.456 0.3494 0.009 VALIiD 

X.4 0.629 0.3494 0.000 VALIiD 

X.5 0.712 0.3494 0.000 VALIiD 

X.6 0.400 0.3494 0.023 VALIiD 

X.7 0.383 0.3494 0.031 VALIiD 

X.8 0.638 0.3494 0.000 VALIiD 

X.9 0.542 0.3494 0.001 VALIiD 

X.10 0.481 0.3494 0.005 VALIiD 

X.11 0.528 0.3494 0.002 VALIiD 

X.12 0.366 0.3494 0.039 VALIiD 

X.13 0.474 0.3494 0.006 VALIiD 

X.14 0.690 0.3494 0.000 VALIiD 

X.15 0.576 0.3494 0.001 VALIiD 

X.16 0.426 0.3494 0.015 VALIiD 

X.17 0.647 0.3494 0.000 VALIiD 

X.18 0.649 0.3494 0.000 VALIiD 

X.19 0.696 0.3494 0.000 VALIiD 

X.20 0.434 0.3494 0.013 VALIiD 

X.21 0.431 0.3494 0.014 VALIiD 

X.22 0.607 0.3494 0.000 VALIiD 

X.23 0.414 0.3494 0.019 VALIiD 

X.24 0.503 0.3494 0.003 VALIiD 

X.25 0.645 0.3494 0.000 VALIiD 

X.26 0.456 0.3494 0.009 VALIiD 

X.27 0.587 0.3494 0.000 VALIiD 

X.28 0.391 0.3494 0.027 VALIiD 

X.29 0.471 0.3494 0.007 VALIiD 

X.30 0.394 0.3494 0.026 VALIiD 

X.31 0.643 0.3494 0.000 VALIiD 

X.32 0.461 0.3494 0.008 VALIiD 
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Hasil uji validitas Kesejahteraan psikologis (Variabel Y) 

 

No item R Hitung Rtabel 
SIG 

(<0.05) 
Valid/Tidak Valid 

Y.1 0.495 0.3494 0.004 VALIiD 

Y.2 0.643 0.3494 0.000 VALIiD 

Y.3 0.464 0.3494 0.007 VALIiD 

Y.4 0.604 0.3494 0.000 VALIiD 

Y.5 0.394 0.3494 0.026 VALIiD 

Y.6 0.472 0.3494 0.006 VALIiD 

Y.7 0.575 0.3494 0.001 VALIiD 

Y.8 0.381 0.3494 0.032 VALIiD 

Y.9 0.439 0.3494 0.012 VALIiD 

Y.10 0.366 0.3494 0.039 VALIiD 

Y.11 0.353 0.3494 0.048 VALIiD 

Y.12 0.768 0.3494 0.000 VALIiD 

Y.13 0.362 0.3494 0.042 VALIiD 

Y.14 0.597 0.3494 0.000 VALIiD 

Y.15 0.399 0.3494 0.024 VALIiD 

Y.16 0.562 0.3494 0.001 VALIiD 

Y.17 0.446 0.3494 0.011 VALIiD 

Y.18 0.462 0.3494 0.008 VALIiD 

Y.19 0.492 0.3494 0.004 VALIiD 

Y.20 0.509 0.3494 0.003 VALIiD 

Y.21 0.668 0.3494 0.004 VALIiD 

Y.22 0.727 0.3494 0.000 VALIiD 

Y.23 0.669 0.3494 0.000 VALIiD 

Y.24 0.510 0.3494 0.000 VALIiD 

Y.25 0.403 0.3494 0.003 VALIiD 

Y.26 0.506 0.3494 0.022 VALIiD 

Y.27 0.756 0.3494 0.003 VALIiD 

Y.28 0.570 0.3494 0.000 VALIiD 

Y.29 0.501 0.3494 0.001 VALIiD 

Y.30 0.530 0.3494 0.003 VALIiD 

Y.31 0.467 0.3494 0.002 VALIiD 

Y.32 0.525 0.3494 0.007 VALIiD 

Y.33 0.532 0.3494 0.002 VALIiD 

Y.34 0.478 0.3494 0.002 VALIiD 
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Y.35 0.589 0.3494 0.002 VALIiD 

Y.36 0.495 0.3494 0.006 VALIiD 

Y.37 0.643 0.3494 0.000 VALIiD 

Y.38 0.464 0.3494 0.000 VALIiD 
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Hasil validitas Ketidakpuasan pada tubuh 

Aspek Indikator F UF Total 
Gugur 

F UF 

Fatne iss 

Pe irasaan neigatiif iindi iviidu 

yang meirasa tubunya ti idak 

i ideial 

3 4 7 0 0 

Me irasa teirlalu kurus atau 

ge imuk 

3 3 6 0 0 

Se ilf 

di isparageime int  

Ke ibi iasaan neigatiif seiriing kalii 

meireimeihkan tubunya 

2 2 4 1 0 

Streingth  

Pe irseipsi i iindiivi idu bahwa 

tubuh yang tiidak kuat, seihat, 

dan bugar adalah  bukan 

tubuh yang iide ial 

1 1 2 2 1 

Saliie ince i of 

wi ight and shapei  

Anggapan bahwa be irat dan 

be intuk tubuh yang tiidak iideial 

di i liingkungannya 

2 2 4 0 0 

Attractiive ine iss  

Me imaksa diirii untuk meinariik 

hanya darii fiisiik.  

3 2 5 0 0 

Consci iousneiss 

of loweir body fat 

Anggapan bahwa tubuh i ide ial 

adalah tubuh yang me imiiliikii 

se idiiki it leimak pada tubunya 

2 2 4 0 0 

Total 16 16 32 3 1 
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Hasil validitas Kesejahteraan psikologis 

 

Aspek Indikator 
Nomor Item 

Total 
Gugur 

F UF F UF 

Pe ineiriimaan diirii 

(seilf acceiptancei) 

Siikap posiitiif te irhadap diirii 

seindiirii 

3 2 5 0 0 

Keimampuan meine iriima 

masalalu dan keiadaan diirii 

saat iinii 

2 2 4 0 0 

Hubungan posiitiif 

deingan orang laiin 

(posiitiive i reilatiion 

wiith otheirs) 

Keimampuan iinduviidu 

untuk meinjaliin hubungan 

iinteirpe irsonal yang se ihat 

dan beirmutu deingan orang 

laiin 

3 2 5 0 1 

Otonomii 

(autonomy)  

Pe irasaan seiseiorang bahwa 

diiriinya mampu 

meingeindaliikan nasiibnya 

seindiirii 

1 3 4 1 0 

Se iseiorang yang meimiiliikii 

keibeibasan 

1 2 3 1 0 

iindiiviidu yang tiidak teiriikat 

oleih norma-norma atau 

te ikanan eiksteirnal 

2 2 4 0 0 

Pe inguasaan 

liingkungan 

(e iviironmeintal 

masteiry)  

Keimampuan iindiiviidu untuk 

meingeilola keihiidupan 

meire ika 

1 2 3 1 0 

Keimampuan iindiiviidu untuk 

beiradaptasii de ingan 

liingkungan seikiitar 

1 2 3 1 0 

Tujuan hiidup 

(purposei iin liive i) 

iindiiviidu deingan tujuan 

hiidup yang jeilas 

2 1 3 0 1 

Pe irtumbuhan 

priibadii (pe irsonal 

growth)  

Keimampuan iindiiviidu untuk 

meingeimbangkan diirii 

meilaluii peingalaman baru  

2 2 4 1 0 

Total 18 20 38 5 2 
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Uji Reliabilitas Ketidakpuasan pada tubuh 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.916 32 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 82.29356 221.671 .567 .913 

X2 81.85881 223.269 .507 .913 

X3 82.75613 226.226 .407 .915 

X4 82.39072 221.680 .591 .912 

X5 82.55556 218.844 .680 .911 

X6 81.57428 227.980 .348 .916 

X7 82.39094 228.164 .329 .916 

X8 82.29369 221.178 .601 .912 

X9 82.04122 223.882 .498 .914 

X10 81.57434 225.798 .434 .914 

X11 82.39109 224.477 .483 .914 

X12 82.17988 228.730 .312 .916 

X13 82.92584 226.138 .427 .915 

X14 81.85891 219.956 .657 .911 

X15 81.85891 223.032 .535 .913 

X16 82.17959 227.590 .377 .915 
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X17 82.39078 221.444 .611 .912 

X18 83.26591 222.545 .617 .912 

X19 81.57453 219.453 .663 .911 

X20 82.47741 227.059 .385 .915 

X21 81.57431 226.969 .381 .915 

X22 82.18006 222.524 .569 .913 

X23 81.57447 227.591 .363 .916 

X24 82.39087 225.306 .457 .914 

X25 82.04119 221.076 .608 .912 

X26 81.85891 226.616 .408 .915 

X27 82.17959 222.122 .545 .913 

X28 81.85897 228.237 .338 .916 

X29 82.47731 226.193 .424 .915 

X30 82.04144 228.259 .343 .916 

X31 81.85869 220.816 .606 .912 

X32 82.75650 226.382 .413 .915 
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Uji Reliabilitas Kesejahteraan psikologis 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.928 38 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 103.69403 290.827 .460 .926 

Y2 102.24144 284.809 .613 .925 

Y3 101.95684 290.744 .425 .927 

Y4 102.24141 284.944 .568 .925 

Y5 103.78528 293.920 .357 .927 

Y6 103.78528 291.905 .437 .927 

Y7 101.95700 286.457 .539 .926 

Y8 101.95688 292.725 .336 .928 

Y9 103.60228 292.057 .401 .927 

Y10 103.00969 292.902 .320 .928 

Y11 102.56216 292.840 .303 .928 

Y12 102.56209 281.111 .746 .924 

Y13 101.95688 293.310 .317 .928 

Y14 102.24141 286.174 .563 .925 

Y15 102.42388 292.144 .355 .928 

Y16 102.42344 286.336 .524 .926 

Y17 102.24091 291.751 .408 .927 
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Y18 103.19778 291.414 .425 .927 

Y19 102.24109 291.980 .461 .926 

Y20 102.24141 289.102 .472 .926 

Y21 102.24138 288.601 .451 .927 

Y22 102.42388 283.899 .638 .925 

Y23 102.42359 280.652 .700 .924 

Y24 101.95666 283.043 .639 .925 

Y25 101.95697 288.378 .470 .926 

Y26 102.77322 291.862 .359 .927 

Y27 101.95666 288.193 .465 .926 

Y28 101.95672 281.191 .733 .924 

Y29 102.42384 287.749 .536 .926 

Y30 101.95672 288.351 .460 .926 

Y31 101.95672 287.441 .490 .926 

Y32 102.67613 289.091 .423 .927 

Y33 102.42388 288.268 .487 .926 

Y34 102.42359 287.319 .492 .926 

Y35 101.95700 287.859 .491 .926 

Y36 102.42363 288.805 .434 .927 

Y37 102.24134 285.449 .570 .925 

Y38 102.24109 285.436 .553 .925 
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Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiizeid 

Reisiidual 

N 128 

  

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviiatiion .26784990 

Most eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei .100 

Posiitiivei .100 

Neigatiivei -.047 

Teist Statiistiic .100 

Asymp. Siig. (2-taiileid) .003c 

eixact Siig. (2-taiileid) .146 

Poiint Probabiiliity .000 

a. Teist diistriibutiion iis Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Liilliieifors Siigniifiicancei Corre ictiion. 
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Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kesejahteraan 

psikologis * 

Ketidakpuasan 

pada tubuh 

Between 

Groups 

(Combined) 25754.292 126 204.399 .760 .746 

Linearity 4383.985 1 4383.985 16.307 .155 

Deviation from 

Linearity 

21370.307 125 170.962 .636 .788 

Within Groups 268.842 1 268.842   

Total 26023.134 127    
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Uji Hipoteses 

Correlations 

 

Ketidakpuasan 

pada tubuh 

Psichological 

Well Being 

Ketidakpuasan pada tubuh Pearson Correlation 1 -.410** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 128 128 

Psichological Well Being Pearson Correlation -.410** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 128 128 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Angket skala Ketidakpuasan pada tubuh 

 

Nama   :َ  

JenisَKelamin  :َ  

Usia    : 

Kelas   : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalahَterlebihَdahuluَpernyataanَdibawahَiniَdenganَcermat 

2. Beriَtandaَ(✓)َpadaَjawabanَyangَsesuaiَdenganَpilihanَanda 

3. Berikanَjawabanَyangَsesuaiَdenganَkondisiَyangَdialami,َtidakَadaَjawabanَ

benar/salah 

4. Pengisianَskalaَiniَbersifatَrahasia 

5. Berikutَketeranganَjawabanَyangَadaَpadaَmasingَmasingَkolomَjawab: 

• SSَ   :َSangatَSesuai 

• S  :َSesuai 

• TS  :َTidakَSesuai 

• STS :َSangatَTidakَSesuai 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Sayaَmerasaَpuasَdenganَberatَbadanَsayaَsaat iَni 

        

2 Sayaَmerasaَcemasَketikaَdituntutَuntukَmemilikiَ

badanَproporsionalَdiَlingkunganَsaya         

3 Sayaَ selaluَ memakaiَ maskerَ diَ wajahَ untukَ

menutupiَwarnaَkulitَwajahَyangَtidakَmerata         

4 Sayaَmerasaَmerasaَbanggaَdenganَpenampilanَ

fisikَsaya         

5 Sayaَmerasaَpuasَdenganَpenampilanَtubuhَsayaَ

saatَini         

6 Sayaَmerasaَ tidakَmenarikَ karenaَ tinggiَ badanَ

kurang         

7 Sayaَcuekَdenganَpenampilanَfisikَsaya 

        

8 Sayaَ merasaَ bahwaَ sayaَ memilikiَ beratَ badanَ

yangَtepatَuntukَtubuhَsaya         

9 Sayaَmerasaَtubuhَsayaَideal 
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10 Sayaَ merasaَ tertekanَ olehَ anggapanَ yangَ

purposionalَdiَlingkunganَsaya         

11 Sayaَ tidakَ mencemaskanَ penampilanَ sayaَ

memakaiَbajuَapapun         

12 Sayaَ merasaَ tubuhَ sayaَ tidakَ menarikَ karenaَ

terlaluَkurus         

13 Sayaَ seringَ mengatakanَ bahwaَ diriَ sayaَ tidakَ

menarik         

14 Sayaَmerasaَbesarَpahaَsayaَsudahَsesuaiَdenganَ

yangَsayaَinginkan         

15 Sayaَmerasaَkakiَsayaَbagus 

        

16 Sayaَsukaَberolahragaَuntukَmendapatkanَtubuhَ

yangَideal         

17 Sayaَpercayaَdiriَdenganَpenampilanَtubuhَsaya 

        

18 Sayaَmerasaَtubuhَsayaَjauhَdariَideal 

        

19 Sayaَmerasaَbahwaَpenampilanَ fisikَ sayaَ tidakَ

menarik         

20 Sayaَmemakaiَmake-upَagarَmenutupiَjerawat 

        

21 Sayaَmerasaَbahwaَtubuhَidealَadalahَtubuhَyangَ

ramping         

22 Sayaَmerasaَbahwaَsayaَberatَbadanَsaatَiniَideal 

        

23 Sayaَmerasaَtubuhَyangَkuatَadalahَtubuhَyangَ

ideal         

24 Sayaَmerasaَmenerimaَberatَbadanَsayaَsaatَini 

        

25 Sayaَ merasaَ tidakَ puasَ denganَ tingkatَ lemakَ

padaَkakiَsaya         

26 Sayaَ merasaَ kecewaَ denganَ penampilanَ tubuhَ

sayaَyangَsayaَfikirَsesuaiَstandart         

27 Sayaَ merasaَ tidakَ nyamanَ denganَ beratَ badanَ

sayaَdanَinginَmerubahnya         

28 Sayaَ merasaَ gemukَ meskipunَ temanَ sekelasَ

mengatakanَsebaliknya         

29 Sayaَmerasaَbahwaَteman-temanَdiَsekitarَsayaَ

menghargaiَberatَbadanَsaya         
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30 Sayaَ merasaَ tidakَ percayaَ diriَ denganَ bentukَ

bokongَsaya         

31 Sayaَmerasaَtidakَpuasَdenganَpenampilanَfisikَ

saya         

32 Sayaَmerasaَbanggaَapapunَwarnaَkulitَsaya 
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Angket skala Kesejahteraan psikologis 

 

Nama   :َ  

JenisَKelamin  :َ  

Usia    : 

Kelas   : 

 

Petunjuk Pengisian : 

6. Bacalahَterlebihَdahuluَpernyataanَdibawahَiniَdenganَcermat 

7. Beriَtandaَ(✓)َpadaَjawabanَyangَsesuaiَdenganَpilihanَanda 

8. Berikanَjawabanَyangَsesuaiَdenganَkondisiَyangَdialami,َtidakَadaَjawabanَ

benar/salah 

9. Pengisianَskalaَiniَbersifatَrahasia 

10. Berikutَketeranganَjawabanَyangَadaَpadaَmasingَmasingَkolomَjawab: 

• SSَ   :َSangatَSesuai 

• S  :َSesuai 

• TS  :َTidakَSesuai 

• STS :َSangatَTidakَSesuai 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Sayaَadalahَsiswaَyangَpenuhَsemangat         

2 Sayaَ dapatَ membuatَ orangَ lainَ merasaَ nyamanَ

bertemanَdenganَsaya 
  

      

3 Sayaَbukanَorangَyangَmudahَtakutَkarenaَberbedaَ

denganَteman-teman 
  

      

4 Sayaَkesulitanَmenjalinَpersahabatanَdenganَteman         

5 Sayaَ bertanggungَ jawabَ saatَ magang/sekolahَ

denganَpatuhَpadaَaturan 
  

      

6 Sayaَmemahamiَapaَyangَbolehَdanَtidakَbolehَdiَ

sekolah 
  

      

7 Sayaَmenggantungkanَ cita-citaَ sayaَ kepadaَ orangَ

tua 
  

      

8 Sayaَmemilihَmenghabiskanَwaktuَuntukَbermainَ

karenaَmerasaَcita-citaَsayaَsulitَdiَgapai 
  

      

9 Sayaَbersemangatَmencariَkesempatanَuntukَbelajarَ

dariَpengalamanَbaru. 
  

      

10 Sayaَ menyukaiَ tugasَ yangَ sulitَ karenaَ merasaَ

tertantang 
  

      

11 Saya tَidakَbisaَbertahanَpadaَsaatَdiajakَuntukَbolosَ         
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sekolah/magang 

12 Sayaَbelajarَtanpaَdisuruh         

13 Sayaَtidakَbisaَmelakukanَaktifitasَsecaraَmandiri         

14 Sayaَmemilikiَperencanaanَuntuukَmasaَdepan         

15 Sayaَmenerimaَmasaَlaluَyangَmenyenangkanَdanَ

tidakَmenyenangkan 
  

      

16 Sayaَmudahَcemasَketikaَdiَtuntutَuntukَberprestasi         

17 Sayaَsayaَterpengaruhَolehَtemanَuntukَmelanggarَ

aturanَsekolah 
  

      

18 Sayaَ yakinَ bisaَ berhasilَ jikaَ sayaَ mauَ belajarَ

sungguh-sungguh 
  

      

19 Sayaَbersediaَmemilikiَwaktuَuntukَorangَlain         

20 Sayaَmenyukaiَdiriَsayaَapaَadanya         

21 Sayaَtidakَmemilikiَarahَdalamَkehidupanَsaya         

22 Sayaَ tidakَ mudahَ menyerahَ untukَ membuatَ

perubahanَdanَperbaikanَdalamَdiriَsaya 
  

      

23 Sayaَmaluَmenyuarakanَpendapatَketikaَberdiskusi         

24 Sayaَmemilihَmenyendiriَdibandingَberkomunikasiَ

denganَteman 
  

      

25 Sayaَ sulitَ membangunَ interaksiَ denganَ orangَ

sekitar 
  

      

26 Sayaَasalَsajaَmemilihَjurusanَperhotelan         

27 Sayaَmerasaَragu-raguَuntukَmencobaَhal-halَbaruَ

karenaَtakutَakanَkegagalan. 
  

      

28 Sayaَkesulitanَberadaptasiَpadaَsaatَdiَsekolahَdanَ

diَluarَsekolah 
  

      

29 Sayaَsenangَmengambilَrisikoَdalamَmencobaَhal-

halَbaruَuntukَpertumbuhanَpribadi. 
  

      

30 Sayaَ tidakَ merasaَ sedihَ atauَ depresiَ ketikaَ

menyelesaikanَtugasَsekolah 
  

      

31 Terkadangَ sayaَ merasaَ tidakَ nyamanَ denganَ

perubahanَdanَcenderungَmenghindariَpengalamanَ

baru. 

  

      

32 Sayaَmerasaَtergangguَketiikaَmengingatَmasaَlaluَ

saya 
  

      

33 Sayaَmemilikiَhubunganَyangَhangatَdenganَtemanَ

diَsekolahَdanَdiَluarَsekolah 
  

      

34 Sayaَmemilikiَtujuanَkarierَsaatَmemilihَdiَjurusanَ

perhotelan 
  

      

35 Sayaَmemaafkanَkejadianَmasalaluَdanَmenikmatiَ         
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aktivitasَsehariَhari 

36 Sayaَmenyesaliَmasaَlaluَsaya         

37 Terkadangَsayaَmerasaَtidakَberharga         

38 Sayaَmemilikiَangan-anganَyangَtinggiَtetapiَmalasَ

belajar 
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Peneliti bersama kepala sekolah SMKN 1 Purwosari 

 

Peneliti menyampaikan tata cara pengisian kuisioner 

 

Siswa Mengisi Kuisioner 
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